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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Model Learning Cycle 7E dengan Pendekatan
STEM terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta
Didik pada Materi Laju reaksi

Penulis :Danang Priyadi

NIM 12008076046

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di MAN 1 Kota
Pekalongan diperoleh bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta
didik di setiap kelas yang memenuhi nilai kriteria ketuntasan
maksimal (KKM) hanya sekitar 26% dari jumlah seluruh peserta
didik kelas XI MIPA. Rendahnya hasil belajar juga menandakan
bahwa keterampilan berpikir kritis yang dimiliki peserta didik juga
rendah. Salah satu faktor penyebabnya yaitu penggunaan model
pembelajaran yang kurang efektif. Oleh karena itu, dibutuhkan
suatu model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini dilakukan
bertujuan untuk mengetahui dampak dari penerapan model
learning cycle 7E dengan pendekatan STEM terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik di MAN 1 Kota Pekalongan khususnya
pada materi laju reaksi. Penelitian ini menggunakan desain non-
equivalent control group desain. Pengambilan sampel yang
dilakukan menggunakan teknik cluster random sampling, sehingga
didapati kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 5
sebagai kelas kontrol. Berdasarkan data hasil penelitian, didapati
nilai rata-rata hasil post-test kelas eksperimen sebesar 74,00 dan
kelas kontrol sebesar 53,82. Berdasarkan hasil uji independent
sample t-test diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang artinya kurang
dari 0,05 sehingga model learning cycle 7E dengan pendekatan
STEM berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis peserta
didik khususnya pada materi laju reaksi. Selain itu, berdasakan hasil
uji effect size didapati hasil sebesar 1,7 yang menandakan
pengaruhnya sangat besar.

Kata Kunci : Model learning cycle 7E, Pendekatan STEM,

Keterampilan Berpikir Kritis, Laju Reaksi
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berkembangnya teknologi yang semakin maju
menjadi alasan utama adanya perubahan diberbagai
aspek  kehidupan (Indarta et al, 2022).
Perkembangan  teknologi  menjadikan semua
kebutuhan manusia dapat terpenuhi dengan
kecanggihan teknologi yang sudah ada. Tahun ini, kita
telah memasuki era perubahan baru yang disebut era
revolusi society 5.0. Di era revolusi society 5.0,
manusia dapat memperluas pengetahuan yang
dimilikinya dengan memanfaatkan kecanggihan
teknologi yang semakin maju (Putriani & Hudaidah,
2021). Kemajuan ilmu pengetahuan yang berbasis
teknologi modern seperti Internet of Things (IoT) atau
Artificial Intelligence (Al) atau ilmu robotika dapat
memberikan dampak baik yang dapat memberikan
rasa nyaman dan juga dapat dimanfaatkan oleh
manusia, tidak terkecuali dalam bidang pendidikan
(Saude et al., 2022).

Pendidikan dalam era revolusi society 5.0 lebih

menekankan  peserta  didik agar  mampu



meningkatkan atau mengembangkan kreativitas serta
keterampilan peserta didik dengan memanfaatkan
kecanggihan teknologi (Saude et al., 2022). Peserta
didik diharapkan mampu berpikir kritis dan
komunikatif khususnya terfokus pada perihal
peningkatan skill dalam proses pembelajaran. Hal ini
disebabkan karena ilmu yang sudah dimiliki baik
berupa soft skill dan hard skill tidak bisa digantikan
oleh teknologi, maka pendidikan pada era revolusi
society 5.0 lebih difokuskan dalam melatih dan
meningkatkan skill peserta didik dalam proses
pembelajaran yang berguna untuk masa depan
(Grahito, 2020).

Ada Dbeberapa kompetensi yang harus
ditekankan pada kehidupan di era revolusi society 5.0,
yaitu kompetensi berpikir, bertindak, dan hidup di
dunia. Kompetensi berpikir yang perlu ditekankan
pada era revolusi society 5.0 meliputi keterampilan
berpikir kritis, berpikir kreatif, dan kemampuan
memecahkan suatu permasalahan. Adapun yang
termasuk dalam kompetensi bertindak seperti
kolaborasi, komunikasi, tingkat literasi digital

teknologi. Sedangkan yang termasuk kompetensi



hidup di dunia mencakup tanggung jawab sosial,
sikap inisiatif, dan pengarahan diri pribadi serta
pemahaman yang luas terhadap dunia (Putriani &
Hudaidah, 2021). Ketiga kompetensi inilah yang
harus diterapkan dalam pembelajaran di era revolusi
society 5.0, karena pada era ini dibutuhkan orang-
orang yang inovatif dan kreatif untuk cepat
beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang
ada.

Kompetensi berpikir yang salah satunya
meliputi keterampilan berpikir kritis sangat penting
untuk ditanamkan dan dikembangkan. Hal ini karena
pada era revolusi society 5.0 banyak sekali tersebar
informasi atau permasalahan baru yang perlu
dipecahkan dari dunia digital (Sulistiani & Masrukan,
2020). Keterampilan berpikir kritis adalah suatu
latihan kognitif yang melibatkan pemecahan proses
berpikir menjadi tugas-tugas praktis yang lebih
menekankan pada proses pengambilan keputusan
terhadap sesuatu yang diyakini atau sesuatu yang
akan dilakukan oleh peserta didik (Agustina, 2019).
Adanya keterampilan berpikir kritis bertujuan untuk

mengekspresikan ide-ide penting dalam memecahkan



suatu permasalahan. Selain itu, peserta didik yang
dibekali kemampuan berpikir kritis memiliki keahlian
dalam memahami persoalan dari berbagai sudut
pandang keilmuan (Agustina, 2019).

Berdasarkan hasil riset terdahulu, tinggi
rendahnya nilai hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
keterampilan berpikir kritis. Menurut sudut pandang
Agustina (2019) nilai hasil belajar siswa akan lebih
optimal jika siswa mempunyai kemampuan berpikir
kritis. Berdasarkan data hasil wawancara dengan
salah satu guru kimia di MAN 1 Kota Pekalongan
diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata hasil belajar
para peserta didik masih rendah, khususnya kelas XI
MIPA (Guru Kimia kelas XI, wawancara 02 April
2023). Nilai hasil belajar yang diperoleh peserta didik
kelas XI MIPA memiliki nilai rerata dalam setiap kelas
yang dapat memenuhi nilai kriteria ketuntasan
maksimal (KKM) hanya sekitar 26% dari jumlah
seluruh peserta didik di setiap kelasnya. Berarti
tingkat keterampilan berpikir kritis siswa MAN 1 Kota
Pekalongan kelas XI MIPA masih dalam kategori

rendah.



Rendahnya nilai hasil belajar para peserta didik
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, baik itu dari
peserta didiknya (faktor internal) ataupun faktor
eksternal seperti dari pendidiknya dan
lingkungannya. Salah satu contoh faktor yang sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar yaitu penggunaan
model pembelajaran yang diberikan kepada para
peserta didik kurang tepat dalam menyampaikan atau
memberikan materi yang diajarkan.

Pada era society 5.0 seperti sekarang yang
ketergantungan terhadap teknologi cukup besar, pada
kenyataannya masih banyak para pengajar khususnya
para guru kimia yang kurang dalam memanfaatkan
kecanggihan teknologi, artinya para guru tersebut
masih  menggunakan cara mengajar secara
konvensional (Ketut & Yuliari, 2020). Sebagian guru
kila yang ada di MAN 1 Kota Pekalongan masih
banyak yang menggunakan cara mengajar secara
konvensional (Wawancara, 02 April 2023). Tentunya
cara mengajar secara konvensional sudah tidak
efisien lagi bagi peserta didik, karena peserta didik
akan cepat bosan dan jenuh dengan materi yang

diajarkan.  Penggunaan model  pembelajaran



konvensional hanya menjadikan peserta didik sebagai
objek belajar (Sihombing & Dwi Suyanti, 2022).

Hal ini juga yang terjadi di MAN 1 Kota
Pekalongan yang mana peserta didik cenderung tidak
aktif dalam proses pembelajaran yang dilangsungkan
apabila hanya menjadikan peserta didik sebagai objek
belajar saja. Akibatnya, para peserta didik akan tidak
paham dan sulit memahami materi yang diberikan
saat proses belajar mengajar. Permasalahan tersebut
juga akan menjadikan tingkat berpikir kritis peserta
didik rendah (Satriani, 2017). Maka dari itu,
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah
menjadi solusi dalam permasalahan tersebut.

Model pembelajaran berbasis masalah adalah
proses pembelajaran yang menghubungkan materi
yang akan diajarkan dengan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran berbasis
masalah umumnya terdiri dari lima tahapan saja,
namun yang terbaru tahapan dalam proses
pembelajaran berbasis masalah sudah menjadi tujuh
tahapan, yaitu elicit engagement, exploration
explanation, elaboration, evaluation, and extended

(7E) (Eisenkraft, 2003). Model pembelajaran berbasis



masalah yang menggunakan 7 tahapan tersebut
disebut juga sebagai model learning cycle 7E.
Penerapan model pembelajaran berbasis masalah
menjadikan  guru  memiliki peranan  untuk
memberikan suatu permasalahan, memberikan
beberapa pertanyaan dan memfasilitasi jalannya
dialog atau diskusi antar peserta didik. Pada
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah
peserta didik tidak dijadikan sebagai objek belajar
saja melainkan sebagai subjek dalam suatu
pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah
akan difokuskan agar para peserta didik dapat
menyelesaikan suatu permasalahan secara
terstruktur serta masuk akal.

Alasan pemilihan model learning cycle 7E dalam
penelitian ini atas dasar pengaruh signifikan dilihat
dari penelitian terdahulu yang relevan ketika
menerapkan model learning cycle 7E. Model learning
cycle 7E merupakan model pembelajaran yang dapat
mengembangkan dan meningkatkan tingkat berpikir
para peserta didik atau daya nalar peserta didik

melalui langkah-langkah penyelidikan sehingga



nantinya akan terbentuk konsep berpikir ilmiah para
peserta didik (Aprianingsih et al., 2020). Penerapan
model learning cycle 7E dalam aktivitas belajar
mengajar dengan melibatkan sintaks bisa membantu
dan meningkatkan keterampilan siswa untuk berpikir
kritis (Aprianingsih et al., 2020).

Model learning cycle 7E akan lebih efektif jika
diintegrasikan dengan suatu pendekatan. Secara
umum, pembelajaran kimia sangat erat kaitannya
dengan bidang teknologi, maka dari itu dibutuhkan
suatu pendekatan yang dapat menghubungkan antara
sains dan teknologi (Ariyatun & Octavianelis, 2020).
Namun, masih jarang penerapan suatu pendekatan
dalam model pembelajaran yang mengintegrasikan
antara sains dan teknologi. Salah satu pendekatan
yang menjadi solusi dari permasalah tersebut adalah
penerapan pendekatan STEM dalam model learning
cycle 7E. Pemilihan pendekatan STEM yang digunakan
dalam model learning cycle 7E Xkarena proses
pembelajarannya akan lebih bermakna sehingga
keterampilan berpikir kritis para peserta didik akan
lebih baik dan nantinya dapat mempermudah peserta

didik dalam memahami mata pelajaran kimia



(Sumaya et al, 2021). Selain itu, penerapan
pendekatan STEM dalam model learning cycle 7E juga
membantu mengimplementasikan konsep dari ilmu
yang dipelajari di kehidupan nyata.

Pendekatan STEM  (Science, = Technology,
Engineering and  Mathematic) adalah suatu
pendekatan dalam proses belajar mengajar yang
pelaksanaanya menggunakan pendekatan berbagai
disiplin ilmu (Susanti & Kurniawan, 2021). Di dalam
pendekatan STEM, guru akan berperan untuk
memberikan pemahaman melalui penjelasan terkait
materi yang nantinya akan dibahas dengan
menghubungkan antara sains dan teknologi melalui
teknik rekayasa. Penggabungan pendekatan STEM
pada suatu model pembelajaran berbasis masalah
(model learning cycle 7E) akan lebih menekankan
para peserta didik untuk lebih aktif ketika proses
belajar mengajar dilangsungkan (Aizenman et al,
2022).

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya,
pendekatan STEM telah terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta

didik. Hal ini didukung dengan adanya peningkatan
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kemampuan peserta didik dalam menganalisis
informasi, memecahkan masalah, dan membuat
keputusan berdasarkan bukti yang ada (Ariyatun &
Octavianelis, 2020). Selain itu, penerapan model
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
STEM akan menjadikan peserta didik siap secara
optimal untuk menghadapi tantangan dan peluang di
masa depan (Ketut & Yuliari, 2020). Hal tersebut
karena penerapan model pembelajaran
berpendekatan STEM akan mengenalkan peserta
didik pada konsep-konsep ilmu pengetahuan serta
teknologi secara integratif dan kontekstual. Salah satu
materi kimia yang bisa dikaitkan hubungannya antara
sains dan teknologi dengan melalui teknik rekayasa
adalah materi laju reaksi.

Berdasarkan data wawancara yang dilakukan di
MAN 1 Kota Pekalongan, diperoleh informasi juga
bahwa peserta didik juga mengalami kesulitan dalam
memahami materi laju reaksi terutama dalam
pembahasan perhitungannya. Data nilai rata-rata
ulangan harian materi laju reaksi menunjukkan
hhanya sekitar 42% saja peserta didik yang tuntas
dengan nilai KKM sebesar 76 (Wawancara, 02 April
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2023). Berarti tingkat pemahaman siswa MAN 1 Kota
Pekalongan kelas XI MIPA tergolong rendah, sehingga
materi laju reaksi dipilih sebagai materi yang
diterapkan dengan menggunakan model learning
cycle 7E dengan pendekatan STEM.

Selain itu, materi laju reaksi dipilih karena
dalam materi laju reaksi banyak kaitannya jika
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari, keadaan
tersebut juga diharapkan mempermudah peserta
didik dalam memahami dan menganalisis materi yang
akan disampaikan menggunakan model learning cycle
7E dengan pendekatan STEM (Rachmawati et al,
2018). Selain itu, dalam materi laju reaksi terdapat
beberapa kompetensi dasar yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan tujuan
mengoptimalkan kemampuan kreasi (C6), evaluasi
(C5), dan analisa (C4).

Berdasarkan uraian permasalahan sebelumnya,
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dengan
judul risetnya berupa "PENGARUH MODEL
LEARNING CYCLE 7E DENGAN PENDEKATAN STEM
TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
PESERTA DIDIK PADA MATERI LAJU REAKSI".
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B. Identifikasi Masalah

Peneliti mengidentifikasi permasalahan sesuai

dengan uraian permasalahan yang meliputi :

1.

Rendahnya hasil belajar para peserta didik di
MAN 1 Kota Pekalongan khususnya kelas XI.
Rendahnya keterampilan berpikir secara kritis
peserta didik kelas XI di MAN 1 Kota Pekalongan.
Pembelajaran kimia yang dilakukan hanya
berpusat pada guru dan menjadikan peserta
didik sebagai objek belajar saja.

Peserta didik kurang aktif ketika mengikuti
pembelajaran.

Penerapan atau pemilihan model belajar kimia
yang kurang memanfaatkan teknologi dan
kurangnya model belajar kimia dalam
mengintegrasikan antara sains dan juga

teknologi.

C. Pembatasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi

permasalahan di atas, maka perlu adanya suatu

batasan penelitian untuk menjadikan penelitian yang

dilakukan tepat dan terarah. Terdapat tiga batasan
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permasalahan yang ditetapkan peneliti dalam riset,
diantaranya:

1. Metode pendekatan yang diimplementasikan
pada aktivitas pembelajaran bermodelkan
learning cycle 7E berupa STEM, dimana model
pembelajaran ini tergolong kedalam independent
variable.

2. Dependent variable yang diimplementasikan
dalam riset berupa keterampilan berpikir kritis
siswa.

3. Pembahasan materi kimia yang diajarkan kepada

para peserta didik adalah materi laju reaksi.

D. Rumusan Masalah
Bentuk rumusan permasalahan dalam riset ini
yakni "Bagaimana pengaruh penggunaan model
learning cycle 7E dengan pendekatan Science,
Technology, Engineering, and Mathematic (STEM)
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik
pada materi laju reaksi?".
E. Tujuan Penelitian
Pelaksanaan riset ini bertujuan untuk
"mengkaji pengaruh model learning cycle 7E dengan

pendekatan Science, Technology, Engineering, and
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Mathematic (STEM) terhadap keterampilan berpikir
kritis peserta didik pada materi laju reaksi".
Manfaat Penelitian
Menurut uraian tujuan riset, peneliti berharap
hasil dari rangkaian pelaksanaan riset ini bermanfaat
di bidang pendidikan. Berikut beberapa manfaat
penelitian ini:
1. Manfaat secara Teoritis
Hasil yang akan diperoleh pada penelitian
ini bisa dijadikan sebagai gambaran terkait
dengan bagaimana pengaruh model learning
cycle 7E dengan pendekatan STEM dan bisa juga
menjadi kajian penelitian yang relevan untuk
mendukung pengembangan penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat secara Praktis
a. Hasil riset bisa dijadikan alat bagi peneliti
dalam menambah wawasan dan juga
menambah pengalaman langsung dalam
mengajar dikelas.
b. Model pembelajaran yang berbentuk learning
cycle 7E bisa digunakan referensi guru kimia

dalam menyampaikan materi pelajaran kimia
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berpendekatan STEM agar proses belajar
berlangsung secara lebih menarik dan kreatif.
. Menambah Kkemahiran dan kemampuan
peserta  didik serta mengasah atau
mengembangkan keterampilan peserta didik
secara kritis dan aktif dalam mempelajari

mata pelajaran kimia.
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BABII
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Model Learning Cycle 7E
a. Pengertian Model Learning Cycle 7E

Tipe pembelajaran yang terfokus pada
pemahaman konstruktivisme para peserta
didiknya sehingga para peserta didik mudah
mengingat materi yang diajarkan dan juga
merangsang Kketerlibatan siswa secara aktif
didalam aktivitas belajar mengajar disebut
dengan model learning cycle 7E (Lorsbach, 2008).
Keunggulan model pembelajaran berbasis siklus
atau learning cycles 7E yakni proses
pembelajarannya lebih  bermakna karena
pembelajarannya berpusat pada siswa (student
centered). Model pembelajaran siklus juga dapat
membentuk sendiri pengetahuan awal peserta
didik (Widoratih et al., 2016). Suatu tipe aktivitas
belajar mengajar dengan melibatkan beberapa
tahapan atau langkah sistematis yang
mengharuskan siswa berperan aktif dalam setiap

tahapannya agar dapat menguasai materi yang
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dipelajarinya disebut dengan model
pembelajaran siklus.

Model terbaru dari sistem belajar
bermodelkan siklus adalah model learning cycle
7E yang merupakan pengembangan dari 3
tahapan siklus sebelumnya yaitu fase 3E, 4E, dan
5E. Kelebihan tipe pembelajaran learning cycle 7E
yakni tergolong tipe pembelajaran yang
melaksanakan suatu penyelidikan sehingga
menjadikan materi yang disampaikan mudah
dipahami dengan membentuk peluang agar
pembelajaran sains bersifat lebih menyenangkan.
. Tahapan Model Learning Cycle 7E

Berdasarkan pendapat (Eisenkraft, 2003)
model pembelajaran siklus telah mengalami
perkembangan yang terdiri dari 7 tahapan.
Berdasarkan sudut pandang Eisenkraft (2003)
tujuh tahapan yang terlibat dalam learning cycle
yakni "Elicit, Engage, Explore, Explain, Elaborate,

Evaluasi, dan Extend".
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Gambar 2.1 Tahapan Model Learning Cycle 7E
Adapun penjelasan lebih mendalam setiap
tahapan dari tujuh tahap learning cycle meliputi :

1) Elicit

Tahapan dimana pengajar berusaha
untuk menumbuhkan pemahaman atau
pengetahuan awal para peserta didiknya. Pada
tahapan ini pengajar akan mengetahui sejauh
mana pemahaman awal yang dimiliki oleh
para peserta didiknya melalui pemberian soal
untuk menstimulasi wawasan dasar peserta
didik yang bisa memicu respon atau motivasi
peserta didik untuk mencari jawaban dari

pertanyaan yang diajukan.
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Engage

Tahapan yang  bertujuan  untuk
memfokuskan perhatian para peserta didik
dan juga membangkitkan minat peserta didik
dalam memahami konsep materi yang akan
diajarkan. Pada tahapan ini berisikan aktivitas
tanya jawab dan pemaparan rencana atau ide
pembelajaran yang melibatkan guru dan
peserta didik.
Explore

Tahapan yang akan menjadikan para
peserta didik memperoleh wawasan dengan
pengalaman secara langsung atas konsep atau
materi yang sedang dipelajarinya. Pada
tahapan explore beberapa bentuk aktivitas
yang dilakukan peserta didik yakni melakukan
observasi materi pembelajaran, menyusun
pertanyaan, mengamati, dan menyelidiki.
Explain

Tahapan ini para peserta didik akan
menjelaskan  atau  memaparkan  hasil

temuannya yang ada pada tahapan explore.
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5) Elaborate
Tahapan ini akan memfokuskan para
peserta didik untuk menerapkan Kkonsep
ataupun keterampilan dalam suatu
permasalahan atau topik dari materi yang
diajarkan.
6) Evaluate
Tahapan ini berisikan tahapan dimana
guru akan mengevaluasi hasil belajar dengan
menggunakan penilaian secara formatif atau
secara sumatif.
7) Extend
Tahapan ini lebih memfokuskan para
peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan berpikirnya. Selain itu, pada
tahapan atau fase ini bertujuan untuk
menjelaskan suatu konsep dan juga hubungan
dari berbagai konsep yang sudah dipelajari
ataupun yang belum dipelajari.
Tahapan-tahapan dalam model learning
cycle 7E  tersebut  diharuskan  untuk
diimplementasikan oleh guru maupun siswa

selama proses pembelajaran berlangsung. Para
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pengajar dan peserta didik memiliki peranan

atau tugas sendiri-sendiri di setiap tahapannya

saat proses pembelajaran dengan menggunakan
model learning cycle 7E.

. Kelebihan dan Kekurangan Model Learning Cycle

7E

Model learning cycles mempunyai beberapa

keunggulan,diantaranya (Lorsbach, 2008):

1) Meningkatkan daya ingat peserta didik
mengenai materi pelajaran sebelumnya,

2) Meningkatkan motivasi dan peran aktif siswa
sepanjang  aktivitas  belajar = mengajar
berlangsung,

3) Meningkatkan kemampuan peserta didik
untuk menemukan suatu konsep dari suatu
kegiatan percobaan atau eksperimen,

4) Meningkatkan keterampilan berkomunikasi
dan kepercayaan diri para peserta didik dalam
menyampaikan pendapatnya,

5) Peranan guru dan juga peserta didik saling
melengkapi satu sama lain di setiap

tahapannya,
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6) Memupuk kesungguhan peserta didik dalam
mengikuti aktivitas belajar mengajar dan juga
dapat meningkatkan kreativitas para peserta
didik.

Adapun model learning cycle 7E juga
mempunyai beberapa kelemahan, diantaranya :

1) Pengelolaan kelas yang sulit, pengelolaan
kelas harus dikelola dengan terencana dan
terstruktur,

2) Membutuhkan kreativitas dan kesungguhan
dari pendidik saat pembelajaran berlangsung,

3) Membutuhkan waktu yang relatif lebih banyak
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar
dan perencanaannya,

4) Efektivitas proses pembelajaran yang rendah
apabila guru tidak menguasai sintaks-sintaks
pembelajaran (Ngalimun, 2014).

2. Pendekatan STEM (Science, Technology
Engineering and Mathematics)
a. Pengertian Pendekatan STEM
Kepanjangan dari STEM yakni "Science,

Technology, Engineering, Matematice". STEM

diperkenalkan pada tahun 2001 oleh
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administrator ilmiah di National Science
Federation Amerika Serikat. Dugger & Tech
(2010) memberikan penjelasan mengenai
pengertian dari masing-masing singkatan huruf
STEM:

1) Huruf S yang merepresentasikan Sains
artinya komponen yang berbau alam.
Sedangkan definisi dari pengetahuan sains
yakni suatu keilmuan yang mengkaji terkait
pembentukan teknologi dengan melibatkan
uji coba untuk mengetahui prinsip kerja dan
karakteristik dasar suatu komponen.

2) Huruf T yang merepresentasikan Technology
artinya serangkaian tahapan yang dilakukan
untuk mengolah bahan alam agar kebutuhan
manusia bisa terpenuhi dengan baik. "The
American association for the advancement of
science’s" (AAAS) menjelaskan tentang
pentingnya teknologi dan AAAS juga
memberikan pandangan kepada manusia
bahwa keberadaan teknologi membantu dan

memudahkan manusia dalam melakukan
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pekerjaan atau memenuhi kebutuhan
hidupnya.

3) Huruf E yang merepresentasikan
Engineering yakni suatu bidang keilmuan
yang membahas mengenai penerapan ilmu
pengetahuan dalam teknologi seperti
pemakaian mesin, rancang bangunan
maupun desain. Profesi di bidang
engineering merupakan penerapan ilmu
sains dan metematika yang melibatkan
praktik dan pengalaman.

4) Huruf M yang merepresentasikan
Mathematics merupakan bidang keilmuan
yang menelaah korelasi antar pola. Bidang
keilmuan ini menjadi penghubung diantara
teknologi, teknik, dan sains. Ilmu
matematika merupakan bidang ilmu yang
bahasannya berkaitan dengan korelasi
bilangan, angka, dan prosedur operasional
cara menemukan solusi atas persoalan
matematis (jembatan penghubung sains,

teknik, dan teknologi)
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STEM diartikan sebagai sebuah pendekatan
interdisiplin dalam pembelajaran dimana ide-ide
akademis dihubungkan ke dalam dunia nyata.
Adanya penggunaan STEM ini diharapkan
peserta didik dapat mengaplikasikan antara
matematika, teknik, teknologi, dan sains dalam
satu konteks yang nantinya diharapkan akan
terbentuk hubungan antara pembelajaran di
kelas, lingkungan masyarakat, dan perubahan
global (Susanti & Kurniawan, 2021). Kemampuan
penggunaan pendekatan STEM ini dapat melatih
keterampilan seseorang untuk memecahkan
suatu permasalahan, membuat integrasi STEM
sangat penting dalam kehidupan di dunia.

Salah satu fungsi diberlakukannya
berpendekatan STEM dalam suatu model
pembelajaran yakni menuntut peserta didik
supaya mampu menyelesaikan atau memecahkan
suatu  masalah yang  dialami  sendiri,
meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
kreatif dalam memecahkan permasalahan yang
dihadapinya. Tujuan dirancangnya pendekatan

STEM ini bertujuan agar terciptanya kemajuan
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dalam bidang ilmu pengetahuan dan ide inovasi

tentang teknologi terus meningkat (Khairiyah,

2019). Ada 7 keterampilan yang diharapkan

terbentuk  dari  peserta  didik dengan

menggunakan pembelajaran  berpendekatan

STEM yaitu: keterampilan berpikir kritis, belajar

mandiri, komunikasi dan kolaborasi pada saat

belajar, tumbuhnya kemampuan literasi digital,
problem solving, kreativitas, dan refleksi diri.

. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan STEM

Pendekatan STEM pada suatu model
pembelajaran mempunyai beberapa keunggulan,
antara lain (Sumaya et al,, 2021) :

1) Peserta  didik akan dituntun untuk
menghubungkan ilmu pengetahuan dengan
keterampilan  yang  berkaitan dengan
peristiwa  sehari-hari  sehingga tingkat
pemahaman yang dimiliki peserta didik
menjadi lebih mendalam,

2) Penerapan  pendekatan =~ STEM  akan
menjadikan peserta didik menjadi lebih

berpikir secara imajinatif dan bernalar kritis,
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3) Penerapan pendekatan STEM akan melatih
dan mengembangkan keterampilan peserta
didik dalam bereksperimen,

4) Penerapan pendekatan STEM akan
meningkatkan keterampilan problem solving
dan kerja sama antar peserta didik,

5) Penerapan pendekatan STEM akan
mengembangkan hubungan kaitannya tentang
berpikir, bertindak, dan belajar,

6) Penerapan pendekatan STEM akan
mengembangkan keterampilan peserta didik
untuk menerapkan wawasan yang telah
dipelajarinya.

Adapun kekurangan dari penerapan
pendekatan STEM  dalam suatu model
pembelajaran yaitu:

1) Peserta didik bisa tidak tertarik dalam
memahami salah satu bidang keilmuan dalam
pendekatan STEM,

2) Penerapan pendekatan STEM akan
membutuhkan waktu yang lama terutama saat
peserta didik mencoba memecahkan suatu

permasalahan,
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3) Adanya kemungkinan peserta didik akan
kesulitan dan kurang aktif dalam bekerja
kelompok saat bereksperimen,

4) Adanya kemungkinan terjadi kesulitan saat
proses pembelajaran berlangsung apabila
guru belum memahami tentang integrasi
STEM.

3. Keterampilan Berpikir Kritis
a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis

Secara umum berpikir Kritis terdiri dari
dua kata yaitu berpikir dan kritis. Pada umumnya
arti dari kata berpikir merupakan suatu kegiatan
mental yang dapat membantu  untuk
menyelesaikan  atau = memecahkan  suatu
permasalahan, mencari suatu jawaban atau
membuat suatu keputusan. Sedangkan kata kritis
diartikan sebagai kata dengan makna yang
bersifat positif dan juga negatif dalam konteks ini

(Ema Kustianingsih dan Muchlis, 2021).

Proses berpikir secara kritis merupakan
suatu proses berpikir secara reflektif, fokus, dan
beralasan dalam memecahkan suatu

permasalahan untuk mencari solusi yang tepat.
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Proses berpikir Kritis ini akan melibatkan proses
pengaplikasian, penghubungan, dan
pengevaluasian suatu informasi yang akan
dipecahkan (Ema Kustianingsih dan Muchlis,
2021). Maka dapat dikatakan bahwa adanya
proses berpikir secara kritis akan membantu
seseorang agar terampil dalam mendalami suatu
permasalahan  yang dihadapinya dengan
menggunakan kemampuan dasar berpikirnya.
Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu
pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang
bertujuan untuk memutuskan suatu tindakan
yang mesti dilakukan (Ennies, 2011).

Adanya keterampilan berpikir kritis sangat
diperlukan dalam bekerja dan juga dalam perihal
yang berhubungan dengan pendidikan yaitu
pembelajaran, hal ini karena dengan adanya
keterampilan berpikir kritis menjadikan konsep
berpikir lebih terarah dan lebih akurat sehingga
dapat memudahkan seseorang. Keterampilan
berpikir kritis bukan hanya keterampilan yang
penting dalam pendidikan, tetapi juga

merupakan keterampilan yang relevan dan
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berharga di bidang karir maupun dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga bisa
mempermudah peserta didik menjadi pembelajar
seumur hidup yang mampu mengatasi tantangan
dengan pemikiran yang kritis dan analitis. Dalam
Al-Qur'an  terkait dengan berpikir kritis
tercantum dalam surah Ali-Imran ayat 190-191
yang berbunyi:
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Maknanya :
"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, dan silih bergantinya malam dan siang
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat
Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadaan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): ‘Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau

menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci
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Engkau, maka peliharalah kami dari siksa
neraka".

Pada surah Ali Imran ayat 190 dijelaskan
"sesungguhnya dalam tatanan langit dan bumi
serta keindahan perkiraan dan keajaiban ciptaan-
Nya juga dalam silih bergantinya siang dan
malam secara teratur sepanjang tahun yang
dapat kita rasakan langsung pengaruhnya
merupakan tanda dan bukti yang menunjukkan
keesaan Allah, kesempurnaan pengetahuan dan
kekuasaan-Nya. Semua ini menjadi tanda-tanda
kebesaran dan keagungan Allah SWT bagi orang
yang berpikir. Bahwa tidaklah semuanya terjadi
dengan sendirinya namun pasti ada yang
menciptakannya yaitu Allah SWT".

Selanjutnya, pada surah Ali Imran ayat 191
menjelaskan terkait orang-orang yang berpikir
dalam ayat sebelumnya, bahwa orang-orang yang
mendalam pemahamannya dan berpikir tajam
(Ulul Albab) yaitu orang yang berakal, orang-
orang yang mau menggunakan pikirannya,
mengambil faedah, hidayah, dan orang-orang

yang dapat menggambarkan keagungan Allah
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SWT. Pada ayat ini juga terdapat makna tersirat
yang mana kita diperintahkan agar menggunakan
akal pikiran kita dalam merenungkan proses-
proses yang ada di alam, langit, dan seisinya.
. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
Menurut Robert Ennis (1995) secara rinci
membagi keterampilan berpikir kritis menjadi 12
sub aspek yang kemudian dibagi kedalam lima
bentuk aktivitas utama berpikir Kkritis, antara
lain:
1) Mengutarakan penjelasan secara sederhana
(Elementary Clarification)
a) Berfokus pada pertanyaan
b) Menganalisa suatu pendapat atau argumen
c) Memberikan pertanyaan atau jawaban dari
suatu penjelasan
2) Menumbuhkan keterampilan dasar (Basic
Support)
a) Mempertimbangkan sumber referensi
dapat dipercaya atau tidak
b) Pengamatan

3) Inference atau membuat kesimpulan
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a) Memutuskan dan menimbang keputusan
yang akan diambil.
b) Menginduksikan dan melakukan
pertimbangan atas hasilnya.
c) Melakukan deduksi dan pertimbangan atas
hasilnya.
4) Advanced Clarification atau menjelaskan lebih
lanjut.
a) Melakukan identifikasi asumsi.
b) Melakukan definisi istilah dan
mempertimbangkannya
5) Strategy and tactics atau melakukan
penyusunan strategi maupun taktik
a) Berkomunikasi dengan individu lainnya.
b) Penentuan perilaku.

Pada  penelitian ini hanya akan
menggunakan delapan sub aspek berpikir kritis
saja yang meliputi: (1) berfokus pada
pertanyaan; (2) menganalisis suatu pendapat
atau argumen; (3) memberikan pertanyaan atau
jawaban dari suatu penjelasan; (4)
mempertimbangkan sumber referensi; (5)

mendeduksi dan mempertimbangkannya; (6)
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mendefinisikan istilah; (7) mengidentifikasi
asumsi; (8) menentukan tindakan atau
keputusan. Penggunaan delapan sub aspek
berpikir Kkritis ini ditujukan untuk lebih
memfokuskan peserta didik dalam
mengembangkan keterampilan berpikir
kritisnya. Selain itu, pemilihan delapan sub aspek
berpikir kritis ini juga berdasarkan kesesuaian
dengan instrumen yang digunakan untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Berikut rincian delapan sub aspek berpikir

kritis beserta indikatornya:
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Tabel 2.1 Rincian Sub Aspek dan Indikator Berpikir
Kritis

No Sub Aspek BK

Rincian

1  Berfokus pada
pertanyaan

2 Menganalisis suatu
pendapat atau
argumen

3 Memberikan
pertanyaan atau
jawaban dari suatu
penjelasan

4  Mempertimbangkan
sumber referensi

5 Mendedukasi dan
mempertimbangkan
hasil deduksi

6  Mendefinisikan
istilah dan
mempertimbangkann
ya

7  Mengidentifikasi
asumsi

8  Menentukan suatu
tindakan

Mengidentifikasi
masalah, Merumuskan
masalah
Mengidentifikasi alasan
yang dikemukakan,
Mencari persamaan
serta perbedaan,
Menangani relevan dan
sebaliknya

Mencari dan
menjelaskan jawaban,
Mengaplikasikan ke
dalam jawaban,
Memberikan
pertanyaan (contoh:
mengapa?)
Memberikan alasan
disertai dengan
sumber, Menyesuaikan
alasan dengan berbagai
sumber

Membuat rangkuman,
Menafsirkan suatu
pernyataan
Memberikan
penjelasan atau contoh
dari istilah

Mencari maksud dari
argument atau asumsi,
Memberikan asumsi
Merumuskan suatu
solusi, Menentukan apa
yang harus dilakukan
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4. Laju Reaksi
a. Pengertian Laju Reaksi

Materi laju reaksi merupakan materi
kimia yang termasuk dalam materi yang
membutuhkan pemahaman dan pembelajaran
yang lama untuk memahaminya (Khairuman et
al, 2015). Menurut Chang (2005)
mendefinisikan bahwa laju reaksi adalah
kecepatan laju reaksi antara hasil reaksi dengan
jumlah pereaksi setiap satuan waktu dibawah
pengaruh konsentrasi molar. Laju reaksi
merupakan perubahan konsentrasi produk atau
reaktan dalam satuan waktu. Berikut

persamaan reaksinya, yaitu:

_ Perubahan Konsentrasi Reaktan/Produk
Perubahan Waktu

Laju
Adapun secara umum reaksi laju reaksi

dituliskan sebagai berikut (Chang, 2005):
aA+bB - cC+dD

1al4] _ 1A[B]_ 1Alc] _ 1A[D]

Laju = - =
) a At b At ¢ At d At
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b. Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi
1) Konsentrasi

Laju reaksi dapat dipengaruhi oleh
besarnya konsentrasi zat yang bereaksi,
khususnya konsentrasi dari reaktan atau
produk (Chang, 2005). Besarnya konsentrasi
reaktan yang digunakan mempengaruhi
cepat atau lambatnya suatu reaksi yang
terjadi. Semakin tinggi konsentrasi dari zat
produk yang terlibat maka laju reaksi akan
semakin tinggi atau cepat. Hal ini karena
semakin besar konsentrasi dari molekul
tersebut  maka kerapatannya akan
bertambah sehingga memperbesar
kemungkinan adanya tumbukan antara
molekul satu dengan molekul yang lain
sehingga reaksinya akan berlangsung
dengan cepat.

2) Suhu

Laju reaksi dipengaruhi temperatur
atau suhu saat kedua molekul tersebut
bereaksi. Menurut Chang (2005)

menyatakan bahwa semakin tinggi suhu



38

maka reaksi yang terjadi akan berjalan
dengan cepat, Hal ini karena panas yang
diberikan melalui pemanasan tersebut akan
mengakibatkan bertambahnya energi kinetik
partikel pereaksi yang akan mengakibatkan
jumlah dan besarnya energy tumbukan akan
semakin besar antara dua molekul yang
bereaksi.
3) Luas Permukaan

Luas permukaan dari suatu zat yang
mengalami reaksi akan berpengaruh dalam
menentukan kecepatan reaksi antara dua
molekul tersebut terjadi. Ketika jumlah
permukaan yang mengalami tumbukan
semakin banyak (luas permukaannya besar)
maka reaksi akan berjalan lebih cepat atau
laju reaksinya tinggi, hal ini karena efek
tumbukan yang terjadi lebih efektif. Terkait
dengan cepat lambatnya reaksi berlangsung
juga tergantung dari massa molekul
tersebut. Apabila massa dari molekul
tersebut besar maka laju reaksinya akan

lebih lama dan begitu sebaliknya.
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4) Katalis
Katalis adalah suatu zat yang dapat
mempercepat terjadinya suatu reaksi kimia.
Katalis merupakan suatu zat yang berfungsi
untuk meningkatkan besarnya laju reaksi
dan menurunkan energi aktivasi, zat
tersebut akan ikut terpakai dan dapat
diperoleh kembali (Chang, 2005). Katalis
juga dapat memberikan jalur alternatif
lintasan dengan energi aktivasi lebih rendah
sehingga laju reaksi akan berjalan dengan

cepat.

c. Teori Tumbukan

Chang (2005) menyatakan bahwa teori
tumbukan berbanding lurus dengan banyaknya
tumbukan yang terjadi antar molekul persatuan
waktunya. Berdasarkan pernyataan ini maka
dapat disimpulkan bahwa semakin banyak
frekuensi tumbukan yang terjadi, maka laju
reaksi juga akan semakin tinggi. Berikut

persamaan reaksinya:

Banyaknya tumbukan
Waktu

Laju =
(Chang, 2005)
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Pada Al-Qur’an ada salah satu ayat yang
ada kaitannya dengan peristiwa tumbukan
yaitu Q.S Al-Haqqah ayat 14 yaitu:

385 aa 5 BN Jlad) 5 W) cded
Artinya:
"Dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung,
lalu keduanya dibenturkan dalam satu kali
benturan”.

Kandungan dalam surah ini ada
hubungannya dengan teori tumbukan yaitu
adanya kata benturan yang ada dalam ayat 14
surah Al-Haqgah. Kata benturan merupakan
sinonim dari kata tumbukan. Adanya kata
benturan ini menandakan bahwa peristiwa
tumbukan sudah terkandung dalam Al-Qur’an.

. Orde Reaksi

Orde reaksi merupakan jumlah dari
eksponen konsentrasi pada persamaan laju
reaksi. Orde reaksi menyatakan besarnya
pengaruh konsentrasi pereaksi terhadap laju
reaksi. Namun, perlu diketahui bahwa orde
reaksi tidak ada hubungannya dengan koefisien

laju reaksi (Sri & Mohammad, 2017). Pada
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umumnya orde reaksi terbagi menjadi
beberapa macam yaitu 1,2, atau 3. Namun
beberapa pereaksi juga memiliki orde reaksi
nol bahkan orde reaksi yang bernilai negatif.
1) Reaksi Orde Nol
Besar laju reaksi tidak dipengaruhi
oleh perubahan konsentrasi yang terjadi
pada reaksi orde nol, yang artinya sebesar
berapapun peningkatan konsentrasi
pereaksi tidak akan mempengaruhi besarnya

laju reaksi. Berikut grafik reaksi orde nol:

(Al
Gambar 2.2 Grafik Orde Nol
2) Reaksi Orde Satu
Reaksi dengan orde reaksi satu
memiliki besar laju reaksi sama dengan atau
berbanding lurus dengan  besarnya
konsentrasi pereaksinya. Jika konsentrasi

pereaksi dinaikan 2 kali, maka besarnya laju
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reaksi juga akan naik 2 kali dari semula.

Berikut grafik reaksi orde satu:

(Al
Gambar 2.3 Grafik Orde Satu
3) Reaksi Orde Dua
Reaksi dengan orde dua memiliki
besaran laju reaksi pangkat dua dari
peningkatan  konsentrasi  pereaksinya.
Artinya, jika konsentrasi dinaikkan 2 Kkali
maka besarnya laju reaksi menjadi 4 kali
dengan ketentuan rumus (n)2. Berikut grafik

orde dua:

[A]

Gambar 2.4 Grafik Orde Dua
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4) Reaksi Orde Negatif
Reaksi dengan orde negatif memiliki
besaran laju reaksi yang berbanding terbalik
dengan konsentrasi pereaksinya. Jika
konsentrasi pereaksinya dinaikan atau
ditambah, maka besarnya laju reaksi akan
berkurang atau menjadi lebih kecil, begitu

sebaliknya. Berikut grafik orde negatif:

In[A]

Time

Gambar 2.5 Grafik Orde Negatif

Materi laju reaksi ini akan disampaikan
dengan menggunakan model learning cycle 7E
dengan pendekatan STEM. Penerapan model
learning cycle 7E kali ini akan bertujuan agar
peserta didik mudah memahami materi laju reaksi
karena disampaikan secara sistematis. Kombinasi
model pembelajaran yang digunakan dengan
pendekatan STEM ini memiliki maksud supaya

peserta didik menjadi lebih mudah dalam
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memahami materi laju reaksi yang disampaikan.
Hal ini karena dengan diterapkannya pendekatan
STEM materi laju reaksi lebih mudah untuk
dikaitkan = dengan  kehidupan  sehari-hari.
Penyampaian materi laju reaksi akan difokuskan
dengan menggunakan model learning cycle 7E
terlebih dahulu yang nantinya akan diintegrasikan
dengan pendekatan STEM sehingga nantinya akan
terbentuk pemahaman yang komprehensif dan
mendalam tentang ruang lingkup laju reaksi serta
peserta didik juga akan menyadari bagaimana
sains, teknologi, teknik, dan matematika dapat
dikaitkan langsung dengan kimia dalam praktik

yang ada hubungannya di kehidupan sehari-hari.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penulis mengambil beberapa referensi dari
penelitian-penelitian sebelumnya untuk dijadikan
sebagai rujukan, diantaranya:

1. Penelitian oleh (Setiana & Madlazim 2021) dengan
judul "Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle
7E  Terintegrasi STEM untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi

Pemanasan Global". Pada kelas eksperimen
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digunakan model pembelajaran learning cycle 7E
terintegrasi STEM dalam proses pembelajarannya
yang memiliki nilai atau hasil yang meningkat. Hal
ini bisa dilihat dari perolehan nilai rata-rata hasil
pretest dan posttest setelah dilakukan perlakuan,
yang mana awalnya nilai pretest pada kelas
eksperimen sebesar 65 berubah menjadi 89. Artinya
dalam kelas eksperimen tersebut mengalami
perubahan yang signifikan setelah diterapkan model
pembelajaran learning cycle 7E terintegrasi STEM.
Selain itu, dari hasil analisis uji N-gain diperoleh
nilai sebesar 0,72 yang artinya perlakuannya
memiliki efektivitas yang tinggi. Berdasarkan hal ini
maka bisa ditarik kesimpulan bahwa penerapan
model pembelajaran learning cycle 7E terintegrasi
STEM memiliki pengaruh secara signifikan/tinggi
pada hasil belajar yang diperoleh oleh para peserta
didik. Selain itu, dalam hal ini juga kemampuan
berpikir kritis juga mempengaruhi hasil belajar yang
diperoleh oleh para peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh (Setiana &
Madlazim 2021) memiliki kesamaan dengan

penelitian yang dilakukan, model pembelajaran yang
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digunakan dan kemampuan yang diukur yaitu
berpikir kritis. Namun perbedaanya hanya dari
materi dan pelajaran yang diberikan.

. Penelitian yang dilakukan (Nurhidayati et al., 2019)
dengan judul "Penggunaan Learning Cycle 7E Bervisi
SETS untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep
Kimia" menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest
kelas eksperimen sebesar 80, sedangkan untuk
kelas kontrol sebesar 77. Hasil uji perbedaan rata-
rata satu pihak data posttest diperoleh t-hitung
(2,88) = t-kritis (1,99). Hal ini menunjukkan bahwa
penguasaan konsep kelas eksperimen lebih baik dari
kelas kontrol, yang artinya model pembelajaran
learning cycle 7E bervisi SETS dapat meningkatkan
penguasaan konsep para siswa.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
(Nurhidayati et al, 2019) memiliki kesamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
menggunakan model pembelajaran learning cycle
7E. Sedangkan perbedaan penelitian yang akan
dilakukan yaitu aspek yang diukur adalah
penguasaan konsep kimia sedangkan penelitian

yang akan dilakukan mengukur kemampuan
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berpikir kritis siswa. Selain itu, pendekatan yang
diterapkan dalam model pembelajaran juga
berbeda.

. Penelitian yang dilakukan (Hanum et al, 2020)
dengan judul "Implementasi Model pembelajaran
Learning Cycle 7E Pada Pembelajaran Konsep Laju
Reaksi". Pada penelitian tersebut menunjukkan
adanya peningkatan terhadap hasil belajar peserta
didik pada setiap tahapannya, yang artinya
penerapan model pembelajaran learning cycle 7E
berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam
materi laju reaksi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Hanum
et al, 2020) memiliki kesamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu terkait dengan
penggunaan model learning cycle 7E. Selain itu,
materi yang akan diuji juga sama yaitu materi laju
reaksi. Adapun perbedaannya adalah pada
penelitian  (Hanum et al, 2020) tidak

dikombinasikan dengan pendekatan STEM.
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C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
penggunaan model pembelajaran yang digunakan
dalam mata pelajaran kimia sangat berpengaruh dalam
hasil belajar yang akan diperoleh para peserta
didik. Namun, dari data hasil pra-riset yang telah
dilakukan di lapangan ditemukan bahwa nilai rata-rata
hasil belajar peserta didik masih rendah. Rendahnya
hasil belajar tersebut juga menyimpulkan bahwa
keterampilan berpikir kritis yang dimiliki para peserta
didik di lapangan juga masih rendah. Model
pembelajaran yang digunakan oleh para guru kimia di
lapangan adalah model pembelajaran yang hanya
menjadikan siswa sebagai objek belajar. Maka dari itu
diperlukan penerapan model pembelajaran yang
menjadikan para peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran yang dilakukan. Selain itu, dibutuhkan
juga model pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir setiap peserta didik agar hasil
belajar yang diperoleh dapat maksimal. Salah satu
model pembelajaran yang sesuai untuk menjadi solusi
dari permasalahan tersebut adalah model learning

cycle 7E dengan pendekatan STEM.
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Model learning cycle 7E berpendekatan STEM
adalah suatu model belajar yang menjadikan peserta
didik tidak hanya sebagai objek belajar melainkan juga
sebagai subjek belajar sehingga para peserta didik akan
lebih aktif saat proses belajar mengajar berlangsung.
Selain itu, penerapan model learning cycle 7E
berpendekatan STEM juga akan membantu para
peserta  didik dalam  mengembangkan  dan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis sehingga
diharapkan hasil belajar yang akan diperoleh peserta
didik menjadi lebih baik.

Berdasarkan uraian tersebut, berikut diagram

kerangka berpikir pada penelitian ini:
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Permasalahan pembelajaran kimia di MAN 1 Kota
Pekalongan

1. Peserta didik tidak aktif lzetika proses belajar
dilangsungkan,

2. Peserta didik cepat bosan dan kesulitan memahami materi

yang disampaikan

Peserta didik juga dianggap hanya sebagai objek belajar

4. Penggunaan model pembelajaran yang kurang efektif dan
keterampilan berpikir kritis peserta didik masih rendah

w

v

Penerapan model learning cycle 7E

dengan pendekatan STEM
v
Pre-test
v v
Kelas kontrol Kelas eksperimen
Y y
Model belajar konvensional Model learning cycle 7E
(Teacher Center) dengan pendekatan STEM
\A Post-test /
v

Terdapat pengaruh penerapan model
learning cycle 7E dengan pendekatan STEM
terhadap keterampilan berpikir kritis

Gambar 2.6 Diagram Kerangka Berpikir Penelitian
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan suatu jawaban
sementara atas rumusan masalah yang akan ditelitinya
dengan pembuktiannya melalui data-data yang sudah
terkumpul. Ada dua jenis hipotesis yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu hipotesis
alternatif (Hi) dan hipotesis nol (Ho). Hipotesis
alternatif (Hi) menyatakan adanya hubungan atau
perbedaan pada variabel X dan Y, sedangkan untuk
hipotesis nol (Ho) menyatakan tidak adanya perbedaan
atau pengaruh dari kedua variabel penelitian

(Arikunto, 2012). Berdasarkan uraian tersebut, maka

hipotesis penelitian pada penelitian ini yaitu:

1. H; terdapat pengaruh penggunaan model learning
cycle 7E dengan pendekatan STEM terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
materi laju reaksi.

2. Hp tidak terdapat pengaruh penggunaan model
learning cycle 7E dengan pendekatan STEM
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta

didik pada materi laju reaksi.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
1. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode penelitian
eksperimen semu atau quasi experimental design
sebagai metode penelitian. Penelitian quasi
experimental design merupakan penelitian yang
mendekati penelitian eksperimen sesungguhnya,
penelitian yang  dikembangkan dari true
experimental design (Sugiyono, 2013). Menurut
Creswell (2016), penelitian eksperimen semu
adalah penelitian yang membagi dalam dua
kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen, yang mana kedua kelompok tersebut
sudah terbentuk secara alami dan tidak dipilih
secara acak.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah non-equivalent (Pre-test & Post-
test) control group design. Desain ini mirip dengan
desain kelompok kontrol pretest-posttest namun

dalam desain ini tidak melibatkan penempatan
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subjek ke dalam kelompok secara random. Ciri khas
dalam desain penelitian ini yaitu dalam kelompok
kontrol dan eksperimen dibentuk tidak secara acak
dan pada kelompok eksperimen diberi perlakuan
khusus atau treatment tertentu (Emzir, 2008).

Tabel 3.1 Desain penelitian Non-equivalent (Pretest-
Posttest) Control Group Design.

Kelas Pre-test Treatment  Post-test
A 01 X 02
B 03 - 04
Keterangan:
A =Kelas eksperimen

B =Kelas kontrol

X =Treatment dengan penerapan model
pembelajaran learning cycle 7E dengan
pendekatan STEM

01 = Nilai pre-test kelompok kelas eksperimen

02 = Nilai post-test kelompok kelas eksperimen

03 = Nilai pre-test kelompok kelas kontrol

04 = Nilai post-test kelompok kelas kontrol
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Pekalongan yang
beralamat di Jalan Binagriya No. 64 Kelurahan Medono,
Kecamatan Pekalongan Barat, Kota Pekalongan. Pada
penelitian ini populasi dan sampel diambil dari para
peserta didik kelas XI jurusan MIPA. Penelitian akan
dilakukan di MAN 1 Kota Pekalongan karena pada
sekolah tersebut masih menggunakan kurikulum 2013
atau K13. Adapun penelitian ini akan dilakukan pada

tahun ajaran 2023/2024.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan seluruh objek atau
seseorang yang akan menjadi sumber data pada
suatu penelitian (Margono, 2010). Dari pengertian
tersebut, maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA 1
sampai XI MIPA 6 Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Kota Pekalongan. Peneliti memilih populasi ini
karena sekolah tersebut masih menggunakan
kurikulum K13 sesuai dengan rencana penelitian

yang akan dilaksanakan. Berikut tabel rincian total



55

peserta didik yang ada di MAN 1 Kota Pekalongan
khususnya kelas XI MIPA:

Tabel 3.2 Jumlah Peserta didik kelas XI MAN 1 Kota

Pekalongan
No Kelas XI Jumlah

1 MIPA 1 35
2 MIPA 2 36
3 MIPA 3 36
4 MIPA 4 36
5 MIPA 5 34
6 MIPA 6 35

Total 212

2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang
menjadi objek penelitian (Margono, 2010). Sampel
pada penelitian ini terdiri dari dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen atau yang diberi perlakukan,
dan kelompok kontrol atau tidak diberi perlakuan.
Kelas eksperimen menggunakan model learning
cycle 7E dengan pendekatan STEM, sedangkan kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional. Adapun dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
probability sampling. Adapun yang dimaksud
dengan teknik probability sampling adalah teknik

pengambilan sampel yang memberikan peluang



56

yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel penelitian
(Sugiyono, 2013). Adapun jenis tekniknya yaitu
cluster random sampling, teknik pengambilan
sampel ini dilakukan dengan memilih salah satu
kelompok yang mana sebelumnya sudah dibagi dari
keseluruhan populasi yang ada pada penelitian.
Pada penelitian ini sampel yang dipilih adalah kelas
XI MIPA 1 (kelas eksperimen) dan kelas XI MIPA 5
(kelas kontrol).

D. Definisi Operasional Variabel
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang
digunakan yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi adanya perubahan atau sesuatu
yang menjadi penyebab timbulnya variabel terikat.
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah
penerapan model learning cycle 7E dengan
pendekatan STEM.

2. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat adalah variabel yang

dipengaruhi atau akibat adanya suatu perlakuan.
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Adapun variabel terikat penelitian ini adalah
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Adapun definisi operasional variabel penelitian
ini yaitu “Pengaruh Model Learning Cycle 7E dengan
Pendekatan STEM terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik Pada Materi Laju Reaksi”. Perlu
adanya suatu batasan, antara lain:

1. Model Learning Cycle 7E dengan Pendekatan STEM
Model learning cycle 7E dengan pendekatan
STEM yang dipusatkan pada para peserta didik akan
mengawali proses pembelajaran. Pada saat
pembelajaran berlangsung, variabel X atau model
learning cycle 7E berpendekatan STEM ini akan
bertindak sebagai treatment atau perlakuan yang
akan diberikan oleh guru dalam Kkegiatan
pembelajaran pelajaran kimia. Namun sebelum
diterapkan treatment ini para peserta didik akan
diberikan pre-test untuk menguji pemahaman para
peserta didik sebelum pembelajaran dilangsungkan.
Setelah itu, model learning cycle 7E berpendekatan
STEM akan diberikan kepada para peserta didik

sebagai treatment kepada kelas eksperimen.
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2. Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis merupakan
kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
menginterpretasikan informasi secara rasional dan
objektif. Adapun sub aspek berpikir kritis yang
menjadi dasar pada penelitian ini yaitu: (1) berfokus
pada pertanyaan, (2) menganalisis suatu pendapat
atau argumen, (3) memberikan pertanyaan atau
jawaban dari suatu penjelasan, (4)
mempertimbangkan  sumber  referensi,  (5)
mendeduksi dan mempertimbangkannya, (6)
mendefinisikan istilah dan mempertimbangkannya,
(7) mengidentifikasi asumsi, (8) menentukan suatu
tindakan.

Pemilihan delapan sub aspek berpikir Kkritis
ini didasarkan dari tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai yaitu pembelajaran yang menggunakan
pendekatan STEM dengan model learning cycle 7E.
Selain itu, pemilihan atau penetapan delapan sub
aspek berpikir kritis ini juga disesuaikan dengan
tahapan-tahapan model pembelajaran yang
digunakan, Aspek berpikir kritis yang dipilih harus

terintegrasi dengan baik dalam langkah langkah
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model learning cycle 7E seperti elicit, engage,
explore, explain, elaborate, evaluasi dan extend.
Tentunya dengan pemilihan indikator yang tepat
akan membantu dan mempermudah peserta didik
dalam mengembanggkan keterampilan berpikir
kritis selama proses pembelajaran berlangsung.

Keterampilan berpikir kritis ini nantinya akan
menjadi acuan untuk melakukan penilaian
berdasarkan hasil tes keterampilan berpikir kritis
dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
dengan treatment yang diberikan. Adapun hasil
belajar yang akan dinilai merupakan nilai kuantitatif
yang diperoleh para peserta didik dari hasil
mengerjakan soal tes subjektif berupa essay pada
saat post-test yang telah diberikan oleh guru baik di
kelas eksperimen ataupun kelas kontrol. Pada
penelitian ini akan diperoleh data hasil akhir berupa
data interval dalam mengukur keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara

yang dilakukan untuk memperoleh data penelitian
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yang akan diteliti (Sugiyono, 2013). Adapun teknik

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian

ini yaitu:

a. Tes

Tes merupakan suatu teknik yang berupa
pemberian butir soal kepada peserta didik yang
digunakan untuk mengukur suatu kemampuan
atau keterampilan yang dimiliki oleh seseorang
(Arikunto, 2012). Instrumen tes adalah
instrumen atau prosedur yang digunakan untuk
mengukur atau menilai sifat-sifat tertentu pada
orang atau benda. Alat-alat ini dapat digunakan
dalam berbagai konteks, termasuk penilaian
akademis, keputusan perekrutan, evaluasi
psikologis, dan bidang lain termasuk sains.
Tujuan utama penggunaan instrumen tes adalah
untuk memperoleh informasi yang dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan atau
membuat keputusan tentang suatu topik atau
peristiwa.
Metode tes digunakan untuk

mengumpulkan data awal dan akhir melalui

tahapan pre-test dan post-test yang ditujukan



61

untuk menilai Kketerampilan berpikir Kkritis
peserta didik. Jenis tes yang digunakan pada
penelitian ini yaitu tes essay tertulis. Tes essay
tertulis ini terdiri dari 10 butir soal yang
disesuaikan dengan sub indikator keterampilan
berpikir kritis peserta didik yang ingin dicapai.
. Non Tes
Teknik pengumpulan data non tes yang
digunakan dalam penelitian ini berupa metode
wawancara, metode angket, dan metode
dokumentasi. = Penggunaan = metode-metode
pengumpulan data ini bertujuan untuk mencari
informasi dan sebagai penguat mengenai sistem
pembelajaran yang berlangsung. Berikut rincian
dari metode pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini, sebagai berikut:
1) Metode Wawancara
Wawancara atau interview adalah suatu
cara untuk memperoleh suatu informasi dari
responden secara lisan dan berkomunikasi
secara langsung atau tatap muka. Adapun
jenis wawancara yang akan digunakan adalah

wawancara secara sistematik. Adanya metode
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wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini bertujuan untuk mengumpulkan data
kualitatif yang berguna bagi studi awal adanya
permasalahan yang akan diteliti.
2) Metode Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan
data dengan mengajukan beberapa
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
para responden (Sugiyono, 2013). Teknik
pengumpulan data non tes jenis angket ini
ditujukan untuk mengukur respon peserta
didik atau tanggapan peserta didik terhadap
penelitian yang dilakukan.
3) Metode Dokumentasi
Dokumentasi ialah suatu langkah yang
dipakai dalam mencari informasi atau data
historis. Penggunaan metode dokumentasi ini
ditujukan untuk memperkuat dan mendukung
informasi-informasi yang telah didapat dari
hasil penelitian.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang

digunakan dalam suatu penelitian = untuk
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mengumpulkan data yang diteliti (Sugiyono, 2013).
Pada penelitian ini ada beberapa instrumen yang
digunakan dimulai dari instrumen wawancara
sebagai studi awal, instrumen tes untuk menilai
keterampilan berpikir kritis, dan angket respon
peserta didik terhadap treatment yang diberikan.
Berikut rincian beberapa instrumen yang digunakan
dalam penelitian, sebagai berikut:
a. Instrumen Lembar Wawancara
Instrumen lembar wawancara ditujukan
kepada guru yang ditujukan untuk memperoleh
informasi awal atau permasalahan yang ada di
tempat diadakannya penelitian. Instrumen
lembar wawancara ini diberikan sebelum
diadakannya penelitian (pra-riset).
b. Instrumen Lembar Angket
Instrumen angket diberikan kepada para
siswa untuk mengetahui bagaimana respon
peserta didik terkait dengan penerapan model
learning cycle 7E berpendekatan STEM. Lembar
angket ini hanya diberikan kepada kelas yang
mendapatkan perlakuan saja atau hanya

diberikan di kelas eksperimen, adapun waktu
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pemberian instrumen ini dilakukan setelah
penerapan model learning cycle berpendekatan
STEM diterapkan. Jenis angket yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket tertutup.
Angket tertutup merupakan angket yang
tersusun dari beberapa pertanyaan yang sudah
tersedia jawabannya dalam angket tersebut.
Adapun jumlah pertanyaan atau pernyataan

angket berjumlah dua puluh pernyataan.

. Instrumen Tes

Instrumen yang digunakan untuk menilai
keterampilan berpikir kritis yang dimiliki peserta
didik adalah instrumen tes. Adapun instrumen
tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes
berbentuk essay. Menurut Hamalik (2001), tes
essay adalah bentuk tes yang terdiri dari
beberapa pertanyaan essay, yaitu suatu
pertanyaan yang menuntut jawaban tertentu
oleh peserta didik secara individu berdasarkan
pendapatnya sendiri. Tes essay ini disusun sesuai
dengan indikator sub aspek berpikir kritis yang

ingin dicapai.
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Dibandingkan dengan penilaian pilihan
ganda atau isian, ujian atau tes essay atau
deskripsi dapat digunakan untuk mengukur
keterampilan berpikir Kritis secara lebih
mendalam. Tes essay memberikan kesempatan
kepada peserta untuk  mengungkapkan
gagasannya secara lebih mendalam dan dapat
mengukur kemampuan berpikir kritis dalam
beberapa cara. Tes essay juga seringkali
mengharuskan peserta didik untuk menganalisis
masalah, menyusun argumen, atau menguraikan
konsep dengan lebih rinci sehingga diharapkan
mampu mengembangkan keterampilan berpikir
kritis. Tes essay akan diberikan kepada kedua
kelas baik itu kelas eksperimen maupun kelas
kontrol sebelum dan sesudah penerapan model
learning cycle 7E dengan pendekatan STEM dan
model pembelajaran konvensional diterapkan.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam suatu
penelitian harus memenuhi beberapa persyaratan

seperti validitas konstruks dari para ahli, nilai
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reliabilitas yang tinggi, tingkat kesukaran yang baik,
dan daya pembeda yang baik.
1. Uji Validitas Instrumen

Validitas merupakan ukuran tingkat kevalidan
suatu instrumen yang digunakan dalam penelitian
sehingga instrumen tersebut dapat mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara tepat dan
akurat (Arikunto, 2012). Berdasarkan pernyataan
tersebut, maka uji validitas sangat penting dalam
suatu penelitian, uji validitas digunakan untuk
menunjukkan tingkat kendala atau ketepatan suatu
alat ukur (instrumen penelitian). Pada penelitian
kali ini pengujian validitas yang digunakan adalah
uji validitas isi.

Validitas isi (Content Validity) merupakan
salah satu jenis validitas yang diperhitungkan
melalui pengujian terhadap isi alat ukur dengan
suatu analisis tertentu. Sebelum Kkisi-kisi instrumen
tes pada butir soal dalam tes tersebut dijadikan
pedoman dalam penyusunan soal, terlebih dahulu
akan dilakukan pengujian/tela’ah untuk
menyatakan bahwa kisi-kisi baik dan layak untuk

dijadikan pedoman penyusunan butir soal. Pada
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penelitian ini uji validitas isi dilakukan dengan
berpedoman pada pendapat para ahli (Sugiyono,
2013). Tenaga ahli akan ditunjuk sebagai seorang
validator untuk memvalidasi instrumen tes berupa
soal uraian dan juga naskah rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang akan digunakan.
Pengujian validitas isi dalam penelitian ini
menggunakan analisis korelasi butir soal dengan
menggunakan korelasi product moment. Berikut
rumus yang digunakan untuk mengukur uji validitas
dari instrumen tes yaitu dengan menggunakan

rumus korelasi product moment:

_ N ZXY=(ZX)(EY)
JW XTI 0D (N Zr2-(Tr?)

keterangan:

I'xy

ry=Koefisien korelasi antara variabel X dan
variabel Y

X = Skor Ganjil

Y = Skor Genap

N =Jumlah sampel

Menentukan valid atau tidaknya suatu soal
dalam instrumen ini dapat diketahui dengan
membandingkan ry, dan rwpe dengan product

moment dengan nilai alfa (o) = 0,05. Jika ry lebih
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besar dari pada rwn. maka soal tersebut dikatakan
valid dan sebaliknya jika ry lebih kecil dari pada
raber Mmaka soal tersebut dikatakan tidak valid.
Adapun uji validitas dalam penelitian kali ini akan
menggunakan bantuan software SPSS for windows
versi 25 (Ghozali, 2018) .
. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah tingkat konsistensi dari
suatu instrumen (Arifin 2013). Reliabilitas juga
diartikan sebagai alat penilaian yang digunakan
untuk mengukur data penelitian yang akan
menghasilkan hasil yang sama. Berikut rumus alpha
yang digunakan untuk mengukur uji reliabilitas
butir soal (Arikunto, 2012):

2
Y S

My )
Keterangan:
ri = Reliabilitas instrumen tes
n = Banyak butir soal

Y S? =Jumlah varians skor butir
S2 = Jumlah varians skor total
Rumus yang dipakai dalam menguji

konsistensi atau reliabilitas instrumen adalah



69

koefisien alpha. Formula ini digunakan untuk
mengestimasi reliabilitas tes subjektif yang masing-
masing bagiannya mempunyai skor yang berbeda.
Koefisien alpha dapat dilakukan secara bersama-
sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai

alpha > 0,70 maka reliabel.

Tabel 3.3 Klasifikasi Interpretasi Koefisien Reliabilitas

No Nilai Keterangan
1 0,90 <r11= 100 Sangat Tinggi
2 0,70 <r11= 0,90 Tinggi
3 0,40 <r11< 0,70 Cukup
4 0,20 <r11< 0,40 Rendah
5 rin< 0,20 Sangat Rendah

Dalam penelitian ini, untuk perhitungan uji
reliabilitas instrumen menggunakan bantuan SPSS
for windows versi 25
. Tingkat Kesukaran Soal

Indeks kesukaran merupakan proporsi atau
ukuran jumlah siswa yang menjawab soal benar,
yaitu perbandingan jumlah peserta didik yang
menjawab benar dengan jumlah seluruh peserta

didik yang mengikuti tes. Berikut persamaannya:

mean

skor maksimum

Keterangan:

P =Tingkat kesukaran Soal
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Berikut tabel kriteria tingkat kesukaran

butir soal (Karno, 1996):

Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nilai P Keterangan

P=1,00 Terlalu Mudah
0,70<P <1,00 Mudah
0,30<P<0,70 Sedang
0,00<P<0,30 Sukar

P= 0,00 Terlalu Sukar

Dalam penelitian ini, perhitungan uji
tingkat kesukaran butir soal menggunakan bantuan
software SPSS for windows versi 25
. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah sebuah ukuran yang
menyatakan seberapa jauh soal tersebut bisa
dikerjakan oleh peserta tes. Daya pembeda juga
diartikan sebagai kemampuan soal untuk
membedakan antara peserta didik yang
berkemampuan tinggi dan peserta didik yang
berkemampuan rendah. Berikut persamaan untuk

menentukan daya pembeda soal uraian:

_ MA-MB
~ Skor Maksimum Soal

Keterangan:
D =Daya Pembeda
MA= Rata-rata Nilai Kelompok Atas
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MB= Rata-rata Nilai Kelompok Bawah
Adapun berikut kategori Indeks daya pembeda

suatu tes (Arikunto, 2012):
Tabel 3.5 Batasan dan Kategori Daya Pembeda

Nilai DP Keterangan
0,70<D < 1,00 Sangat Baik
0,40 <D <0,70 Baik
0,20<D<0,40 Cukup

D <0,20 Buruk

Pengujian daya pembeda dalam penelitian ini
menggunakan bantuan software SPSS for windows
versi 25.

G. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Angket Respon

Berikut tahapan-tahapan yang dilakukan
untuk menganalisis data hasil angket yang telah
terkumpul, sebagai berikut:

1) Mengubah jawaban angket yang awalnya
berupa skala Ilikert menjadi nominal atau
bentuk skor. Berikut tabel penskoran angket
respon:

Tabel 3.6 Penskoran Angket Respon Siswa
Tipe SS S R TS STS

Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Keterangan:
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SS = Sangat Setuju
S=Setuju
R=Ragu
TS =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
2) Menghitung skor total angket respon peserta
didik, berikut rumus perhitungannya (Arikunto,

2012):

Skor Siswa
Skor maksimum

x100%

3) Mengkonversikan skor yang telah didapatkan
para peserta didik dan mengelompokkan ke
dalam beberapa kategori berikut:

Tabel 3.7 Interval dan Kriteria Analisis Skor

Angket
Presentase Skor Keterangan
80% <S5 <100% Sangat tinggi
60% < S < 80% Tinggi
40% < S <60% Cukup tinggi
20% <S <40% Rendah
S<20% Sangat rendah

Data yang sudah diperoleh akan
dianalisis menggunakan bantuan software
Microsoft Excel untuk mengetahui hasil angket

yang menggambarkan respon peserta didik
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pada pembelajaran yang menggunakan model

learning cycle 7E dengan pendekatan STEM.

Teknik Analisis Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Siswa

Berikut langkah-langkah dalam mengolah data

yang telah didapatkan dari hasil tes yang diberikan

kepada para peserta didik untuk mengukur

keterampilan berpikir kritis peserta didik, sebagai

berikut:

1)
2)
3)

4)

Memberikan skor pada jawaban peserta didik
Menjumlahkan total skor yang didapat
Menentukan nilai persentase setiap butir soal,

berikut rumus perhitunganya(Arikunto, 2012) :

.1_. Skor mentah siswa
% Nilai = x 100

Skor maksimum

Mengkonversikan skor yang telah didapatkan
peserta didik dan mengelompokkan ke dalam
beberapa kategori berikut:

Tabel 3.8 Kriteria Hasil Analisis Tes Keterampilan
Berpikir Kritis

Nilai Keterangan
80 <X <100 Sangat Baik
60 <X <80 Baik
40 <X <60 Cukup
20<X <40 Buruk

X=<20 Sangat Buruk
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Data yang telah diperoleh akan dianalisis
lagi menggunakan bantuan software SPSS for
windows versi 25.

Berikut rincian teknik analisis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis dan menjawab
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Tujuan adanya uji normalitas adalah
untuk melihat sampel data terdistribusi secara
normal atau tidak. Pada penelitian ini
pengujian normalitas menggunakan bantuan
software SPSS for windows versi 25 yaitu uji
Kolmogorov-Smirnov.

Setelah didapat hasil pengolahan data,
kemudian bisa ditarik kesimpulan dengan
menggunakan Kketentuan penerimaan dan
penolakan Hy sebagai berikut (Kadir, 2015):

1) Nilai probabilitas (sig. atau p-value)>0,05,

maka dapat disimpulkan data bersifat

normal.
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2) Nilai probabilitas (sig. atau p-value)<0,05,
maka dapat disimpulkan data bersifat tidak
normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk
menguji kesamaan varians antara dua
populasi atau lebih yang digunakan dalam
penelitian. Adapun pengujian uji homogenitas
pada penelitian ini menggunakan bantuan
software SPSS for windows versi 25 yaitu uji
Levene.

Setelah didapat hasil pengolahan data
uji homogenitas Levene, kemudian bisa ditarik
kesimpulan dengan menggunakan ketentuan
penerimaan dan penolakan Hp sebagai berikut
(Kadir, 2015):

1) Nilai probabilitas yang didapat (sig. atau p-
value)>0,05, maka dapat disimpulkan data
memiliki varians yang homogen

2) Nilai probabilitas yang didapat (sig. atau p-
value)<0,05, maka dapat disimpulkan data

tidak memiliki varians yang homogen
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2. Uji Hipotesis Statistik

Pengujian hipotesis statistik merupakan
suatu dugaan mengenai satu atau lebih populasi.
Berikut beberapa uji coba perhitungan terhadap

data yang sudah diperoleh, antara lain:

a. Ujit-test

Pengujian uji t-test dilakukan untuk
menguji apakah ada perbedaan antara
variabel yang digunakan dalam penelitian.
Berikut rumus pengujian hipotesis dengan

menggunakan uji t-test:

X1-x2

b.  thitung=
itung J((SIZ)*(SZZ))—ZT((Sl)*(52))
ni ' n2 Vni ' Vn2
Keterangan:
r = Nilai korelasi antar sampel

n; dan n; =Jumlah sampel masing-masing

é = Rata-rata sampel ke 1

g = Rata-rata sampel ke 2

S1 = Standar deviasi sampel ke 1
S2 = Standar deviasi sampel ke 2
Sq2 = Varians sampel ke 1

S»2 = Varians sampel ke 2
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Setelah didapat hasil pengolahan data,
selanjutnya menyimpulkan hasil pengolahan
data tersebut dengan menggunakan ketentuan
penerimaan dan penolakan Ho sebagai
berikut:

1. Jika p-value <0,05, maka hipotesis nol (Ho)
ditolak dan H; diterima.

2. Jika p-value >0,05, maka hipotesis nol (Ho)
diterima dan H; ditolak.

Adapun pengujian t-test pada penelitian
ini menggunakan bantuan software SPSS for
windows versi 25 dengan desain pengujiannya
menggunakan jenis uji t-test independen. Uji
independent sample t-test yaitu pengujian data
yang dilakukan yang mana kedua kelompok
tersebut tidak saling bergantung satu dengan
yang lainnya. Pada pengujian independent
sample t-test ini rata-rata yang diukur hanya
data hasil post-test dari kedua kelas baik kelas
eksperimen dan juga kelas kontrol.

Effect Size
Analisis besarnya pengaruh model

learning cycle berpendekatan STEM terhadap
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keterampilan berpikir Kritis peserta didik
diukur dengan menggunakan analisis besar
pengaruh (Effect Size). Besarnya pengaruh
suatu variabel terhadap variabel lain dapat
diukur dengan menggunakan rumus Cohend,
dengan persamaannya yaitu:

x1-x2

Spoolded

Keterangan:
d = Effect Size
x1= Skor rerata  post-test  kelas
eksperimen
x2=Skor rerata post-test kelas kontrol
Spooldea= Standar deviasi gabungan
Berikut merupakan kriteria klasifikasi
Effect Size sebagai berikut (Cohen, 1988):
d>1 = Sangat Tinggi
d>0,8 = Tinggi
0,5<d<0,8 =Sedang
d<0,5 = Kurang
Dari beberapa pengolahan data di atas
maka dapat ditarik kesimpulan terkait dengan

hipotesis  penelitian. = Berikut = perumusan
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hipotesis dalam penelitian ini yaitu (Kadir,

2015):
Ho: pul = u2
Hi:pl + u2
Keterangan:
Ho =Tidak terdapat adanya pengaruh model

Hy

learning cycle 7E dengan pendekatan STEM
terhadap keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada materi laju reaksi.

=Terdapat adanya pengaruh model learning
cycle 7E dengan pendekatan STEM terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik

pada materi laju reaksi.

ul =Rata-rata keterampilan berpikir kritis

peserta didik yang menggunakan model

learning cycle 7E dengan pendekatan STEM.

u2 =Rata-rata keterampilan berpikir kritis

peserta didik yang tidak menggunakan
model learning cycle 7E dengan pendekatan

STEM.
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BAB IV
HASIL PEMBAHASAN
A. DesKkripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh
model learning cycle 7E dengan pendekatan STEM
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik
pada materi laju reaksi di Madrasah Aliyah Negeri 1
Kota Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Pekalongan khususnya
kelas XI. Pembelajaran kimia kelas XI di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Kota Pekalongan dilaksanakan selama
dua kali pertemuan setiap minggu dengan waktu 2 jam
pembelajaran (2 x 40 menit) setiap pertemuan. Adapun
penelitian yang dilakukan ini terdiri dari beberapa
tahapan-tahapan, yaitu:

1. Tahapan Persiapan
a. Penyusunan Instrumen
Ada beberapa tahapan yang dilakukan
sebelum dilaksanakan penelitian terutama dalam

tahapan penyusunan instrumen, diantaranya:
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3)

4)

5)
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Menentukan tujuan penyusunan instrumen.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu instrumen tes soal dan instrumen
angket respon terhadap pembelajaran yang
dilakukan.

Menentukan batasan materi yang akan
diujikan. Pada penelitian ini materi yang
diujikan atau diberi batasan adalah materi
laju reaksi kelas XI semester gasal. Adapun
silabus pembelajaran yang akan dilakukan
tercantum dalam Lampiran 1.

Menyusun Kkisi-kisi instrumen-instrumen
yang akan digunakan baik itu angket respon
dan soal tes untuk menguji keterampilan
berpikir kritis pada materi laju reaksi.
Peneliti menentukan jenis tes dan jumlah
soal yang akan digunakan untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Peneliti menetapkan jenis tes yang
digunakan adalah tes essay dengan
banyaknya soal berjumlah 10 soal.

Peneliti membuat soal-soal yang disesuaikan

dengan jumlah sub aspek berpikir kritis yang
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telah ditentukan. Berikut rincian sub aspek

berpikir kritis dan indikatornya yang akan

diukur dengan soal-soal yang akan disusun:

Tabel 4.1 Rincian Jumlah Soal Setiap Sub

Keterampilan Berpikir Kritis

No Sub Aspek BK Jumlah
soal

1  Berfokus pada pertanyaan 3

2 Menganalisis suatu pendapat 1
atau argumen

3  Memberikan pertanyaan atau 4
jawaban dari suatu
penjelasan

4  Mempertimbangkan sumber 1
referensi

5 Mendedukasi dan 3
mempertimbangkan hasil
deduksi

6  Mendefinisikan istilah dan 1
mempertimbangkannya

7  Mengidentifikasi asumsi 3

8  Menentukan suatu tindakan 1

Adapun Kkisi-kisi soal yang telah disusun dan

akan digunakan tercantum dalam Lampiran

2.

Instrumen yang digunakan diajukan ke

dosen pembimbing dan divalidasi ke para

ahli agar disetujui.

Melaksanakan uji coba instrumen setelah

mendapatkan persetujuan dan dianggap
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valid kepada peserta didik kelas XII yang

telah mendapati materi laju reaksi di kelas

XI.

Melakukan analisis soal setelah uji coba

instrumen. Soal-soal tersebut dianalisis

kevalidan, reliabilitas, tingkat kesukaran,

dan daya pembeda. Berikut rincian hasil

analisis soal, sebagai berikut:

a. Analisis Kevalidan Soal

Analisis kevalidan soal

dilaksanakan supaya dapat mengetahui
dan membuktikan bahwa soal yang akan
dipakai bersifat valid atau tidak (Riyani et
al,, 2017). Berdasarkan hasil uji coba yang
telah dilakukan kepada 37 responden
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05
diperoleh rwbe dengan nilai 0,3246. Uji
coba kevalidan soal dikatakan wvalid
apabila nilai Thiung > T'abe, hasil analisis
kevalidan instrumen soal yang diperoleh
dengan menggunakan bantuan software
SPPS versi 25 dapat dilihat pada Tabel
4.2:
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Kevalidan Setiap

Soal

Kriteria Nomor Soal Juml Presentase
Soal ah
Valid 1,2 3 4,6, 13 76,47%

7, 8, 9, 12,

13, 15, 16,

17
Tidak 510,11,14 4 23,53%
Valid

Berdasarkan hasil analisis yang
terdapat pada Tabel 4.2 ini diperoleh ada
13 soal yang valid dan 4 soal yang tidak
valid dari 17 jumlah soal yang diujikan
kepada responden. Adapun rincian
perhitungan analisis kevalidan soal
dijabarkan di lampiran 3.

b. Analisis Reliabilitas Soal

Analisis  reliabilitas  dikatakan
reliabilitas jika ri1 > rwpe.  Analisis
reliabilitas  soal  bertujuan  untuk
mengetahui bahwa instrumen yang
digunakan bersifat konsisten atau dapat
dikatakan dapat dipercaya (Ghozali,
2018). Berdasarkan hasil analisis yang

telah dilakukan diperoleh nilai reliabilitas
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butir soal sebesar 0,8160 yang lebih
besar dari pada rwpe yang bernilai 0,7,
maka dapat disimpulkan bahwa soal yang
telah diuji coba dinyatakan reliabel.
Berikut hasil analisis atau perhitungan
reliabilitas soal yang tercantum dalam
Lampiran 4.
c. Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Uji  tingkat  kesukaran soal
dilakukan untuk mengetahui kesulitan
dari setiap soal apakah sukar, sedang,
ataupun mudah. Berikut hasil interpretasi
tingkat kesukaran soal berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan:

Tabel 4.3 Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Sukar 8, 10, 11, 13, 7
15,16
Sedang 1,2,3,4 5 6, 11
7,9,12,14,17
Mudah - 0

Hasil analisis tingkat kesukaran soal

tercantum dalam Lampiran 5.
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d. Analisis Daya Pembeda Soal
Hasil analisis interpretasi kriteria
daya beda soal yang beragam dapat
dilihat dari Tabel 4.3:
Tabel 4.4 Hasil Analisis Daya Beda Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Jelek 4,5,7, 10, 11, 7
13,14
Cukup 1,236,809, 9
12, 15,17
Baik 16 1
Baik Sekali - 0

Perhitungan analisis daya pembeda soal
tercantum pada Lampiran 6.
Berdasarkan hasil analisis uji coba
instrumen yang telah dilakukan, ada 10 soal
essay yang akan digunakan untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis peserta didik,
berikut rincian soal yang digunakan dan

tidak digunakan pada penelitian ini:
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Tabel 4.5 Soal yang Digunakan dan Tidak

Digunakan
Nomor
Nomor
soal
Nomor soal yang
No Sub KBK soal yang tidak
digunak .
an digunak
an
1 Berfokus pada 1,6,8, 1,8 6
pertanyaan
2 Menganalisis suatu 13 13 -
pendapat atau argumen
3 Memberikan 4,9, 10, 4 9,10,
pertanyaan atau 11 11
jawaban dari suatu
penjelasan
4  Mempertimbangkan 3 3 -
sumber referensi
5 Mendedukasi dan 12, 16, 12,17 16
mempertimbangkan 17
hasil deduksi
6 Mendefinisikan istilah 2 2 -
dan
mempertimbangkanny
a
7 Mengidentifikasi 57,14 7 5,14
asumsi
8 Menentukan suatu 15 15 -
tindakan

9) Menentukan soal-soal yang akan diujikan,
pada penelitian ini jumlah soal yang diujikan
adalah 17 tetapi yang akan diujikan dan
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 10

soal essay yang masing-masing soalnya
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mengukur keterampilan berpikir kritis yang
diteliti.

10) Menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Kegiatan pembelajaran di kelas
eksperimen dan kelas kontrol disusun dalam
RPP yang dibuat oleh peneliti. Penggunaan
model learning cycle 7E yang
dikombinasikan dengan pendekatan STEM
diterapkan di kelas eksperimen. Tahapan
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran ini dimulai dengan tahapan
elicit  atau tahapan menumbuhkan
pemahaman awal, engage, explore, explain,
elaborate, evaluate, dan tahapan yang
terakhir yaitu extend atau tahapan
memperluas apa yang sudah dipelajari.
Tahapan-tahapan yang dilaksanakan
dikombinasikan dengan pendekatan science,
technology engineering and mathematics
(STEM). Sedangkan pembelajaran yang

dilakukan dalam kelas kontrol dilaksanakan
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dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional yaitu ceramabh.

Penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam
penelitian dibimbing oleh dosen
pembimbing dan juga para ahli. Instrumen
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
pada penelitian yang akan dilakukan
tercantum dalam Lampiran 7.

2. Tahapan Penelitian

Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 1 Kota Pekalongan dilaksanakan pada
tanggal 16 Oktober sampai tanggal 10 November
2023. Penelitian yang menggunakan desain non-
equivalent (Pretest-Posttest) control group design
terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebagai sampel. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah cluster random
Sampling yang menghasilkan kelas XI MIPA 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 5
sebagai kelas kontrol.

Penelitian yang dilakukan kurang lebih selama

satu bulan terdiri dari 5 pertemuan di setiap kelas,
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baik itu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada
pertemuan pertama peneliti melakukan pre-test
pada masing-masing kelas, pertemuan ke-2 sampai
ke-4 dilakukan pembelajaran dengan penerapan
yang berbeda, dan pertemuan ke-5 peneliti
melaksanakan post-test. Selain itu, pada pertemuan
ke-5 peneliti juga menyebarkan angket untuk
mengetahui respon dari peserta didik terhadap
pemberian treatment atau penerapan model
learning cycle 7E di kelas eksperimen.

Penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi
beberapa tahapan. Tahapan awal dalam tahap
penelitian ini adalah mengambil data sebelum
diberikan perlakuan atau disebut sebagai pre-test
(Adri et al, 2020). Setelah pre-test dilakukan
tahapan selanjutnya adalah memberikan perlakuan
atau treatment kepada kelas eksperimen dan
pembelajaran biasa pada kelas kontrol selama 3 kali
pertemuan. Kemudian untuk mengetahui dampak
dari perilaku atau treatment yang diberikan,
tahapan selanjutnya adalah post-test yang bertujuan
untuk mengetahui kemampuan akhir peserta didik

setelah diberikan perlakuan atau treatment.
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Berikut penjelasan lebih mendetail terkait
tahapan-tahapan yang ada dalam tahap penelitian,
sebagai berikut:

a. Tahapan Pre-test

Pertemuan pertama yaitu tahapan pre-test.
Peneliti memberikan lembar tes essay yang
terdiri dari 10 soal yang sudah dianalisis
sebelumnya. Pada pertemuan pertama, sebagian
peserta didik terlihat kurang antusias dan
semangat untuk mengerjakan lembar tes essay
yang sudah diberikan. Hal ini terjadi karena
sebelumnya peserta didik tidak diberi instruksi
terlebih dahulu untuk belajar bahwa akan ada
pemberian tes essay. Namun, peneliti tetap
memberikan teguran dan semangat kepada para
peserta didik agar bersungguh-sungguh, jujur
sesuai dengan kemampuannya, dan mandiri
dalam mengerjakan tes essay yang diberikan.
Selian itu, peneliti juga membagi langsung
peserta didik di kelas eksperimen menjadi
beberapa kelompok terlebih dahulu agar waktu
lebih efisien pada pertemuan berikutnya setelah

pengerjaan pre-test selesai dikerjakan,
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Peneliti kemudian melakukan analisis data
hasil pre-test yang telah dilakukan baik itu di
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan
hasil analisis yang sudah dilakukan diperoleh
skor pre-test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Tabel 4.6 menunjukkan analisis data
hasil pre-test pada kedua kelas:

Tabel 4.6 Analisis Hasil Pre-test

Hasil Pre-test

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah 35 34
Skor maks 67,50 60,00
Skor min 17,50 22,50
Mean 41,21 40,73
Median 40,00 37,50
Modus 32,50 57,50

Berdasarkan Tabel 4.6 ini dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas
eksperimen sebesar 41,21 dan kelas kontrol
sebesar 40,73, hal ini menandakan perbedaan
nilai rata-rata kedua kelas tidak berbeda jauh
sehingga dapat dikatakan juga bahwa
kemampuan awal antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak berbeda jauh. Hasil nilai pre-
test lebih lengkap dapat dilihat dalam Lampiran
8.
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Berdasarkan hasil nilai pre-test pada kedua
kelas dapat disimpulkan bahwa dari kedua kelas
tidak ada peserta didik yang tuntas melampaui
nilai batas KKM (nilai KKM=70). Hasil ini
disebabkan oleh banyak hal salah satunya adalah
materi yang diujikan yaitu materi laju reaksi
belum pernah didapatkan oleh peserta didik.
Selain itu, faktor keseriusan para peserta didik
dalam mengerjakan soal pre-test masih kurang
dan sebagian juga masih ada yang bekerja sama
dengan temannya sehingga nilai yang didapatkan
sama.

. Tahapan Pemberian Treatment/Perlakuan

Setelah  dilakukan tahapan pre-test,
pertemuan berikutnya dilaksanakan
pembelajaran dari pertemuan Kke-2 sampai
pertemuan ke-5. Pembelajaran materi laju reaksi
dilakukan = dengan = menggunakan  model
pembelajaran yang berbeda, pada Kkelas
eksperimen diberikan treatment atau perlakuan
yaitu dengan menggunakan model learning cycle
7E dengan pendekatan STEM sebagai model

pembelajarannya sedangkan kelas kontrol
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menggunakan model pembelajaran konvensional
yang berpusat pada guru atau pendidik. Berikut
rincian kegiatan setiap pertemuan pada tahap
pembelajaran:
1) Pertemuan Ke-2
Pertemuan kedua, materi laju reaksi
yang dipelajari berkaitan dengan konsep laju
reaksi, faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi, dan teori tumbukan. Peneliti juga
mengaitkan salah satu ayat dalam Al-Qur’an
dengan konsep laju reaksi yaitu surah Al-A’raf

ayat 34 yaitu:
O3mig V3 et 03515 ¥ ilal ala 18 s 4 05
Artinya:

“Dan setiap umat mempunyai ajal (batas
waktu). Apabila ajalnya tiba, mereka tidak
dapat meminta penundaan atau percepatan

sesaat pun”.

Kaitannya surah Al-A'raf ayat 34
berkaitan dengan pengertian laju reaksi yaitu

tentang kecepatan. Laju reaksi diartikan
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sebagai kecepatan suatu reaksi kimia atau
secara umumnya diartikan juga sebagai
perubahan konsentrasi setiap detiknya.
Kegiatan  pembelajaran di  kelas
eksperimen menggunakan model learning
cycle  7E  yang diintegrasikan dengan
pendekatan STEM. Penerapan pembelajaran
menggunakan model learning cycle 7E yang
diintegrasikan dengan pendekatan STEM,
secara umum terdiri dari 7 tahapan
diantaranya: elicit, engage, explore, explain,
elaborate, evaluate, dan extend. Tahapan-
tahapan dalam pembelajaran yang dilakukan
akan dihubungkan dengan ilmu-ilmu lain
yaitu Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM).
a) Tahapan elicit
Tahap elicit di pertemuan kedua,
peneliti memberikan pertanyaan-
pertanyaan berkaitan dengan pengertian
dasar dari laju reaksi yang bertujuan untuk
merangsang atau mengetahui seberapa

besar pemahaman awal yang dimiliki oleh
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peserta didik seperti “Apakah kalian
pernah mendengar istilah laju reaksi
sebelumnya?, istilah laju reaksi terdiri dari
dua kata yaitu laju dan reaksi, ada yang tau
arti dari dua kata tersebut?’. Adapun
respon dari peserta didik dalam tahapan
ini masih jarang dan cenderung takut
untuk  menjawab atas  pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan. Hal ini sejalan
dengan  penelitian yang  dilakukan
Sihombing & Dwi Suyanti (2022) bahwa
peserta didik takut mengungkapkan
prediksinya, kurang percaya diri karena
terlalu memikirkan benar atau salah.
b) Tahapan engage

Peneliti berusaha untuk
menumbuhkan minat atau memotivasi
peserta didik agar lebih tertarik dengan
apa yang akan dipelajarinya dalam tahap
engage ini. Adapun pada pertemuan kedua
ini, peneliti memberikan penjelasan secara
singkat berkaitan dengan konsep laju

reaksi dimulai dari pengertian laju reaksi
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dari segi bahasa dan mengaitkan konsep
laju reaksi dengan hal-hal yang ada di
kehidupan  sehari-hari.  Penyampaian
penjelasan materi disampaikan dengan
cara semenarik mungkin dan mengajak
peserta didik lebih aktif sehingga dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik.
Setelah  diberikan penjelasan secara
singkat, peneliti memberikan suatu
pertanyaan kepada peserta didik sehingga
terjalin komunikasi dan memunculkan
respon dari peserta didik atas pertanyaan
yang diberikan. Adanya tahapan engage
menjadikan peserta didik lebih tertarik
dan terlihat antusias dalam mengikuti
pembelajaran yang dilangsungkan (Iman,
2022).
Tahapan explore

Peserta didik akan diberikan LKPD
untuk masing-masing kelompok dalam
tahapan explore. Setiap kelompoknya akan
bekerja sama untuk menyelidiki dan

memahami permasalahan yang dibahas
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dalam LKPD. Pertemuan kedua ini, LKPD
yang dibagikan membahas mengenai ruang
lingkup laju reaksi dan teori tumbukan.
Tahap ini peserta didik juga diberikan
kesempatan untuk mencari sumber lain
baik itu dari internet atau buku bacaan
yang sudah disiapkan untuk menjawab
permasalahan yang ada dalam LKPD.
Kesempatan ini dimanfaatkan dengan baik
oleh para peserta didik, yang mana
sebagian besar peserta didik
memanfaatkan teknologi untuk mencari
informasi yang ada dalam internet. Pada
tahap ini penerapan pendekatan STEM
lebih ditekankan.
d) Tahapan explain

Tahapan explain  mengharuskan
peserta didik untuk mampu menjelaskan
dan memaparkan hasil diskusinya untuk
memecahkan suatu permasalahan yang
diberikan (explain). Pada tahap ini, peneliti
memanfaatkan  kecanggihan teknologi

dimana peneliti memberikan instruksi
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kepada masing-masing kelompok untuk
memaparkan hasil diskusinya melalui
bentuk power point. Peserta didik juga
dilatih untuk merancang suatu tugas yang
nantinya dapat melatih keterampilan
tambahan yang dimiliki oleh peserta didik
(Engineering). Tahapan explain, peserta
didik akan menjelaskan dan juga akan
memberikan Klarifikasi dari penjelasan
yang dipaparkan dengan data yang relevan
atau fakta yang kuat dalam mengisi LKPD
yang berkaitan dengan ruang lingkup laju
reaksi dan teori tumbukan. Selain itu, pada
tahap ini peserta didik akan diberikan
kesempatan untuk bertanya satu sama lain
untuk mendiskusikan materi yang sedang
dipelajari. Adanya hal ini, akan melatih dan
memunculkan keterampilan berpikir kritis
yang dimiliki oleh peserta didik (Hanum et
al, 2020). Pertemuan kedua ini, masih
jarang peserta didik yang mau bertanya
sehingga jalannya diskusi berjalan hanya

sebentar. Contoh salah satu pertanyaan
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yang diberikan peserta didik kepada
kelompok yang melakukan presentasi yaitu
“dari yang sudah dijelaskan kelompok anda
tadi menyimpulkan bahwa semakin kecil
luas permukaan maka laju reaksi semakin
besar, apakah pernyataan tersebut benar?”.
Berdasarkan pertanyaan tersebut
kelompok yang presentasi langsung
memberikan Kklarifikasi atau
mengkonfirmasi jawaban yang benar
dengan memberikan penjelasan lebih
lanjut.
Tahapan elaborate

Tahap elaborate peneliti akan
memberikan penjelasan lanjutan atau
mengkonfirmasi jawaban dari
permasalahan yang ada dalam LKPD.
Selain itu, pada tahap ini peneliti juga
mengajak peserta didik untuk menerapkan
konsep yang telah dipelajari pada situasi-
situasi baru. Contohnya peneliti
memberikan pertanyaan yang masih

berkaitan dengan permasalahan yang ada



101

di LKPD “ketika kalian merebus air, agar
airnya cepat mendidih berarti tindakan apa
yang harus dilakukan”, peneliti mengajak
peserta didik untuk menjawab bersama-
sama seperti “dengan menaikkan suhu
kompor”,

Tahapan evaluate.

Peneliti banyak memberikan
beberapa soal-soal sebagai bahan evaluasi
sekaligus untuk mengukur sejauh mana
pemahaman peserta didik, apakah peserta
didik mampu menerapkan apa yang sudah
dipelajarinya atau belum. Peneliti dalam
tahap evaluate juga membimbing peserta
didik untuk dapat menyimpulkan konsep-
konsep yang sudah dipelajari. Adapun soal-
soal yang diberikan adalah soal yang
membahas mengenai ruang lingkup laju
reaksi dan teori tumbukan. Berdasarkan
jawaban-jawaban yang dituliskan oleh
peserta didik, menggambarkan bahwa
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki

peserta didik semakin berkembang.
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Berikut gambar 4.1 merupakan jawaban
peserta didik yang membuktikan bahwa
peserta didik mulai mampu untuk
menyimpulkan dan menganalaisis suatu
pernyataan dari soal yang diberikan oleh
peneliti:

) P ogean Tl 6 Qv ey
\“3“ L e Aot doaee  Medee oslbuner |
S
| Swnovin  \orr \ooy fev 0w Yoo wamw},\.x\m Wo'}
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Gambar 4.1 Jawaban Peserta Didik

Tahap extend
Tahapan extend, peneliti
mengintruksikan peserta didik

mengembangkan konsep yang sudah
dipelajari. Hal tersebut bertujuan agar
peserta didik mampu memperluas
pemahaman yang sudah didapat dan juga
mampu menerapkan atau mengaplikasikan
dalam kegiatan sehari-hari yang
berhubungan dengan laju reaksi. Selain itu,

peserta didik juga diharapkan mampu
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mencari hubungan antara konsep yang
sudah mereka pelajari dengan suatu
konsep yang belum dipelajari.

Adapun respon peserta didik pada
pertemuan kedua ini, masih banyak peserta
didik yang bingung dan kurang aktif ketika
proses pembelajaran berlangsung. Hal ini
terjadi karena faktor kebiasaaan peserta didik
yang hanya menerima apa yang diajarkan oleh
guru tanpa ikut aktif dalam kegiatan
pembelajaran yang dilangsungkan. Selain itu,
peserta  didik juga belum  terbiasa
menggunakan model learning cycle 7E dengan
pendekatan STEM menjadi salah satu alasan
peserta didik bingung.

Pertemuan Ke-3

Tujuan pembelajaran yang dilakukan
pada pertemuan Kketiga berfokus mengenai
bagaimana menentukan orde reaksi,
menghitung laju reaksi, dan menentukan
persamaan akhir laju reaksi dari suatu data
percobaan. Pertemuan ini, sebagian besar apa

yang dipelajari lebih condong kepada
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perhitungan yang ada di materi laju reaksi.
Peserta didik yang ada di kelas eksperimen
terlihat lebih aktif dan antusias untuk
mengikuti pembelajaran yang akan dilakukan
dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya.
Tahapan-tahapan pada pertemuan ketiga ini
digunakan model learning cycle 7E yang sama
dengan pertemuan sebelumnya. Namun pada
tahapan evaluate, peneliti memberikan soal-
soal yang lebih menekankan pada ilmu
matematika (Mathematics).
a) Tahapan elicit
Peserta didik lebih aktif dan lebih
bersemangat dibandingkan dengan
pertemuan sebelumnya pada tahap ini. Hal
ini dibuktikan ketika peneliti memberikan
gambar yang berkaitan dengan orde reaksi,
peserta didik mampu menjawab dan
menyimpulkan keterkaitan gambar dengan
orde reaksi yaitu “seseorang tersebut akan
sampai ke tempat tujuan lebih cepat apabila
menggunakan dua batang kayu sebagai alas

untuk menyebarang dibandingkan dengan
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satu batang kayu saja”. Melalui keterlibatan
aktif ini, peserta didik dapat membangun
pemahaman awal mereka tentang topik
yang dibahas. Hal ini merupakan dasar
atau landasan bagi perkembangan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.
b) Tahapan engage

Peneliti memberikan penjelasan
sebagai pengantar yang berkaitan dengan
rumus atau cara mencari besaran laju
reaksi, menentukan orde reaksi, dan hal-
hal yang berkaitan dengan perhitungan
yang ada di materi laju reaksi. Adapun
respon peserta didik adalah banyak yang
memberikan pertanyaan atau meminta
memberikan penjelasan ulang mengenai
materi yang diberikan, seperti “bagaimana
menentukan besar orde reaksi jika salah
zat-zat tersebut memiliki konsentrasi yang
berbeda?’. Berdasarkan pertanyaan ini
membuktikan bahwa peserta didik mulai
terpicu minatnya dan membangkitkan rasa

keingintahu yang peserta didik miliki. Hal
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ini merupakan elemen pening dalam
perkembangan keterampilan berpikir kritis
peserta didik.
c) Tahapan explore
Pemberian LKPD dilakukan di
tahapan explore seperti pada pertemuan
sebelumnya. Namun, LKPD yang diberikan
berkaitan dengan soal atau permasalahan
mengenai orde reaksi dan penentuan
besaran laju reaksi. Pada pertemuan ketiga
ini, pendekatan STEM lebih ditekankan
terutama dalam cabang ilmu
matematikanya.
d) Tahapan explain
Sama dengan pertemuan kedua, pada
pertemuan ketiga juga peserta didik akan
mempresentasikan hasil diskusinya dalam
menjawab soal atau permasalahan yang
ada di LKPD. Penjelasan yang diberikan
ditampilkan dalam proyektor TV yang
sebelumnya peserta didik diperintahkan
untuk mempresentasikan hasil diskusinya

menggunakan bantuan microsoft power
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point. Dalam tahap explain ini juga terjalin
proses diskusi antar peserta didik,
sehingga peserta didik dituntut untuk
mampu menilai argument orang lain secara
kritis dan mengidentifikasi dari kesalahan
atau kekurangannya.
Tahapan elaborate

Tahapan elaborate, peneliti akan
memberikan penjelasan lebih lanjut dan
menerangkan jawaban-jawaban dari soal-
soal penentuan besar laju reaksi dan orde
reaksi di papan tulis. Tahap elaborate di
pertemuan kali ini, peserta didik mampu
untuk menerapkan kosep atau rumus-
rumus perhiitungan mengenai orde reaksi
yang telah dipelajari dengan baik. Hal ini
dibuktikan dengan jawaban peserta didik
dalam mengisi lembar LKPD yang
diberikan. Berikut gambar 4.2 merupakan

bukti jawaban lembar LKPD peserta didik:
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Gambar 4.2 Jawaban LKPD Peserta Didik

f) Tahapan evaluate

Adanya  tahapan evaluasi ini
memungkinkan peseta didik untuk
mengevaluasi secara kritis pemahaman
mereka sendiri. Pertemuan Kketiga ini,
peneliti  melaksanakan tes  berupa
pemberian soal-soal yang lebih banyak
berkaitan dengan matematika yaitu
penentuan besar laju reaksi dan persamaan
laju reaksinya. Berdasarkan dari hasil
pengerjaan soal-soal yang diberikan oleh

peneliti, peserta didik mulai mampu
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memahami dan menerapkan konsep dari

materi yang diberikan ke dalam soal-soal.

g) Tahap extend

Tahapan extend di pertemuan ketiga
ini, peneliti memberikan pekerjaan rumah
kepada peserta didik yang berisikan soal-
soal terkait materi yang dipelajari pada
pertemuan ketiga ini. Peneliti juga
menyuruh peserta didik untuk mengupload
jawaban dari tugas yang diberikan ke link

google drive yang diberikan oleh peneliti.

3) Pertemuan Ke-4

Pertemuan pembelajaran yang ke-4
fokus pembahasan yang dibahas yaitu
mengenai praktik. Adapun praktik yang
dilakukan bertujuan untuk menguji faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi laju
reaksi. Praktikum yang dilakukan di kelas
eksperimen dan kelas kontrol berbeda, untuk
kelas eksperimen praktikum yang dilakukan
berbantuan teknologi yaitu software crocodile
chemistry sedangkan di kelas kontrol

praktikum yang dilakukan menggunakan alat
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dan bahan yang sederhana. Software crocodile
chemistry = merupakan  software  yang
dikembangkan oleh perusahaan Crocodile
Clips. Software crocodile chemistry adalah
perangkat lunak simulasi kimia yang
dirancang untuk membantu pelajar atau guru
untuk memahami dan mempraktikkan
konsep-konsep kimia tanpa harus melakukan
eksperimen fisik di laboratorium
(Hayuwardini & Mulyani, 2022).
a) Tahapan elicit
Peneliti memberikan pertanyaan
atau memerintahkan peserta didik untuk
menyebutkan contoh peristiwa dalam
kehidupan sehari-hari yang ada kaitannya
dengan laju reaksi terutama faktor-faktor
pengaruhnya. Peserta didik terlihat
antusias dan memberikan jawaban-
jawaban yang beragam, seperti “peristiwa
memasak air, apabila api yang digunakan
untuk memasak air lebih besar maka air
akan cepat matang, adapun faktor yang

mempengaruhinya adalah suhu”. Hal ini
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berbeda dengan pertemuan awal pada
tahapan treatment di kelas eksperimen,
dimana peserta didik masih malu-malu
untuk  menjawab  pertanyaan  yang
diberikan oleh peneliti. Berdasarkan hal ini
juga artinya keterampilan mengidentifikasi
pertanyaan dan mengevaluasi sumber
informasi yang dimliki oleh peserta didik

mulai berkembang.

b) Tahapan engage

Tahapan engage di pertemuan
keempat, peserta didik lebih aktif dan
bersemangat dibandingkan dengan
pertemuan sebelumnya. Banyak peserta
didik yang penasaran mengenai bagaimana
praktikum yang berkaitan tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi
setelah menonton video yang ditampilkan
oleh peneliti.

Tahapan explore

Peserta didik dalam tahapan ini

diberikan kesempatan untuk menjelajahi

konsep atau menerapkan materi yang telah



112

diperoleh melalui eksperimen dan diskusi
yang dilakukan. Adanya proses ini
memungkinkan peserta didik untuk
mengumpulkan informasi dan
memrumuskan pertanyaan yang relevan.
Tahapan explore dalam pertemuan ini,
peserta diberikan LKPD yang membahas
mengenai contoh peristiwa yang berkaitan
dengan faktor yang berpengaruh terhadap
laju reaksi. Peserta didik juga diintruksikan
untuk melaksanakan praktikum dengan
menggunakan bantuan software crocodile
chemistry yang sudah disiapkan oleh
peneliti. Praktikum yang dilakukan terdiri
dari pengujian pengaruh suhu, konsentrasi,
luas permukaan, dan penambahan katalis.
Tahap ini, peneliti lebih memfokuskan ilmu
teknologi dan engineering dalam
pengintegrasian pendekatan STEM dalam
model learning cycle 7E.
d) Tahapan explain
Tahapan explain berisi, peserta didik

mempresentasikan hasil diskusi terkait



113

LKPD dan hasil pengamatan praktikum
yang dilakukan. Pada tahap ini terjalin
diskusi yang menarik, hal ini karena
peserta didik memiliki rasa ingin tahu lebih
terkait hasil pengamatan praktikum
berbantuan bantuan software crocodile
chemistry yang dilakukan oleh kelompok
lainnya.
Tahapan elaborate

Setelah sesi presentasi dan diskusi
selesai, peneliti kemudian memberikan
arahan kepada peserta didik untuk
menerapkan konsep praktikum yang
dilakukan dengan menghubungkan
peristiwa kegiatan sehari-hari. Contohnya
peneliti menyuruh peserta didik agar
mampu memberikan contoh peristiwa
yang bisa dijadikan salah satu praktikum
untuk mengetahui faktor-faktor yang
memiliki pengaruh terhadap laju reaksi.
Tahapan evaluate

Tahap evaluasi di pertemuan

keempat ini, peneliti memberikan masukan
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dan tambahan atas presentasi dan praktik
yang telah dilakukan oleh peserta didik.
Praktikum yang dilakukan oleh peserta
didik masih ada beberapa kekurangan atau
kesalahan, seperti gambar 4.3 berikut :

I ———
Temperature and rate

W W

S T | W

——————
Unpause the model by pressing the button and watch the balloons
inflate. D

+) e

&
Gambar 4.3 Praktikum Pengaruh Suhu

Berdasarkan gambar 4.3 sebagian
besar peserta didik kurang teliti, yang
mana seharusnya penangas atau suhu yang
diukur itu berbeda-beda tetapi para
peserta didik hanya menggunakan satu
suhu saja. Hal ini kemudian diluruskan oleh
peneliti saat tahap elaborate ini. Selain itu,
peneliti juga kemudian memberikan

intruksi agar peserta didik menyusun hasil
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pengamatan atau laporan praktik yang
telah dilakukannya.
g) Tahap extend

Sama dengan pertemuan
sebelumnya, peserta didik diberikan
kesempatan untuk mengaitkan apa yang
telah mereka pelajari dengan konteks lain,
seperti hubungannya dengan kehidupan
sehari-hari atau ilmu-ilmu lain selain kimia.
Hal ini bertujuan untuk membantu dan
memperkuat pemahaman mereka dalam
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis secara holistik.

Pertemuan keempat ini peserta didik
lebih terlihat aktif dan percaya diri khususnya
di kelas eksperimen. Hal ini karena peserta
didik sudah mampu memahami sistem
pembelajaran yang digunakan. Penerapan
model learning cycle 7E dengan pendekatan
STEM lebih terasa pada pertemuan
pembelajaran yang terakhir, khusunya
penerapan pendekatan STEM yang dilakukan.

Selain itu, peserta didik juga terlihat
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penasaran saat pembelajaran dilangsungkan
akibat dari penggunaan Software crocodile
chemistry sebagai media praktikum yang
digunakan.

Adapun pembelajaran yang dilakukan di
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional yang pembelajarannya berpusat
pada guru atau pendidik. Pembelajaran yang
dilangsungkan sebagian besar didominasi oleh
peneliti selama proses pembelajaran
berlangsung. Pada saat proses pembelajaran,
peserta didik juga diberikan kesempatan untuk
bertanya terkait materi yang sedang diajarkan.
Selain itu, peneliti juga membuka sesi diskusi
setelah penyampaian materi selesai diberikan.
Hal ini akan menjadikan para peserta didik di
kelas kontrol tidak jenuh dan cepat bosan dalam
proses pembelajaran yang dilangsungkan. Pada
akhir pembelajaran, peneliti juga memberikan
soal-soal yang beragam di setiap pertemuannya
sebagai bahan evaluasi pembelajaran yang telah
dilakukan serta untuk mengukur kemampuan

peserta didik di kelas kontrol.
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c. Tahapan Post-test

Tahapan berikutnya atau pada pertemuan
yang ke-5 dilaksanakan kegiatan post-test pada
kedua kelas. Adanya pelaksanaan post-test ini
bertujuan untuk menganalisis keterampilan
berpikir kritis peserta didik setelah materi laju
reaksi diajarkan. Selain itu, peneliti juga
bertujuan untuk mengetahui mana adakah
perubahan dari hasil pre-test dan post-test yang
dilakukan pada masing-masing kelas (Widiasari,
2021). Pada pertemuan ini, peserta didik terlihat
lebih siap dan tertib saat mengerjakan soal post-
test yang diberikan oleh peneliti.

Setelah  post-test dilakukan, peneliti
kemudian menganalisis hasil data post-test dari
masing-masing kelas. Berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan, penggunaan model learning cycle
7E dengan pendekatan STEM yang diterapkan di
kelas eksperimen menunjukkan hasil rata-rata
nilai post-test yang didapatkan peserta didik
lebih tinggi yaitu sebesar 74,00 dibandingkan

dengan rata-rata nilai post-test kelas kontrol
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sebesar 53,824. Berikut rincian nilai dan analisis
hasil post-test kedua kelas pada Tabel 4.7:
Tabel 4.7 Analisis Data Post-test

Hasil Post-test

Keterangan Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
Jumlah 35 34
Skor Maks 95,00 77,50
Skor Min 45,00 27,50
Mean 74,00 53,82
Median 70,00 53,75
Modus 67,50 60,00

Berdasarkan Tabel 4.7 ini dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata Kkelas
eksperimen sebesar 74,00 dan kelas kontrol
sebesar 53,82 yang menandakan perbedaan yang
cukup signifikan. Hasil data post-test yang
diperoleh dapat dilihat secara lengkap pada
Lampiran 9.

Jika dilihat dari nilai kriteria ketuntasan
maksimal (KKM) dari data analisis hasil post-test
peserta didik, pada kelas eksperimen ada 20
peserta didik yang tuntas dan 15 tidak tuntas
sedangkan di kelas kontrol hanya ada 4 peserta
didik yang tuntas dan terdapat 30 peserta didik
yang tidak tuntas. Berikut gambar 4.4 yang
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menunjukkan diagram presentase ketuntasan

hasil nilai post-test peserta didik:

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL

tidak
tuntas

43%

tuntas
57%

Gambar 4.4 Diagram Persentase Ketuntasan Nilai
Post-Test

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan
bahwa 57% peserta didik yang dapat tuntas di
kelas eksperimen dengan 12% peserta didik yang
tuntas di kelas kontrol. Berdasarkan data ini,
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Adanya
perlakuan yang diberikan yaitu penggunaan
model learning cycle 7E dengan pendekatan
STEM yang diterapkan dalam pembelajaran

menjadi salah satu penyebab adanya perbedaan
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yang signifikan dari hasil post-test peserta didk di
kedua kelas.

Berdasarkan hasil kedua analisis yang telah
dilakukan baik itu data pre-test dan post-test
terdapat peningkatan nilai rata-rata dari kedua
kelas, tetapi peningkatan yang cukup signifikan
terjadi  di  kelas  eksperimen.  Berikut
perbandingan rata-rata data pre-test dan post-
test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang

dapat dilihat pada gambar 4.5:

60 53.824
41.214 40.735
5 40
=
20
0
pretest posttest

B eksperimen ®kontrol

Gambar 4.5 Diagram Batang Rata-Rata Pre-test dan
Post-test di Kelas Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan gambar 4.5 dapat dinyatakan
bahwa nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen

dan kelas kontrol berbeda. Namun, perbedaan



121

nilai rata-rata tersebut tidak berbeda jauh hanya
sedikit. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan
bahwa kemampuan awal yang dimiliki oleh
peserta didik hampir sama dan tidak berbeda
jauh baik itu di kelas eksperimen atau kelas
kontrol (Hasanuddin, 2020). Sedangkan dari nilai
rata-rata post-test terlihat perbedaan yang jauh
dari kedua kelas. Dilihat dari nilai hasil post-test
kedua Kkelas, perbedaan rata-rata antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol mencapai
20,18. Hal ini menandakan bahwa penerapan
model learning cycle 7E dengan pendekatan
STEM  memiliki pengaruh  yang tinggi
dibandingkan penerapan model pembelajaran
yang berpusat pada guru yang diterapkan di
kelas kontrol. Peningkatan nilai rata-rata hasil
pre-test dan post-test di kelas eksperimen juga
menandakan bahwa pengaruh yang diberikan
dengan digunakannya model learning cycle 7E
dengan pendekatan STEM di kelas eksperimen
cukup besar terutama dilihat dari hasil uji effect

size.
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Hal ini terbukti pada gambar 4.6 dari
rincian nilai soal sub keterampilan berpikir kritis
yang didapatkan peserta didik ketika pre-test dan
post-test berikut:

80% 70%

56% 55%

0,
70%  62% 65% 619% 61% 599
60% 52%
0% 20% a7l s 7
° 399 389
40%
30% 259 269 229 249
20% e’
il
0

SN1 SN2 SN3 SN4 SN5 SN6 SN7 SN8 SN9 SN 10

X

B PRE MPOST SN =Soal Nomor

Gambar 4.6 Rincian Skor Tiap Sub Keterampilan
Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar 4.6 menyatakan
bahwa adanya perlakuan yang diberikan yaitu
penerapan model pembelajaran learning cycle 7E
dengan pendekatan STEM di kelas eksperimen
sangat berpengaruh terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik yang semakin
meningkat. Peningkatan keterampilan berpikir
kritis terjadi di setiap sub aspek berpikir kritis

yang diukur.
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Pada tahapan post-test, peneliti juga
memberikan angket respon kepada peserta didik
di kelas eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh treatment atau perlakuan
(penerapan model learning cycle 7E dengan
pendekatan STEM) terhadap peserta didik.
Berikut diagram batang nilai skor akhir dari

angket respon peserta didik:

0.8

0.6

0.4

0.2

0.76 0.75 0.75
0.72 0.72
0.67 0.67 0.71 0.71 0.71

PL P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10
= NILAI PERNYATAAN PEMBERIAN TRETMENT

Gambar 4.7 Hasil Analisis Angket Respon

Berdasarkan gambar 4.7 dapat dikatakan
bahwa sebagian besar peserta didik memberikan
respon yang baik terhadap penerapan model
learning cycle 7E dengan pendekatan STEM. Dari

jawaban yang ada dalam angket, peserta didik
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lebih aktif, lebih percaya diri, tidak bosan, dan
mudah memahami pembelajaran khususnya
materi laju reaksi dengan menggunakan model
pembelajaran yang diberikan. Adapun rincian
analsis hasil angket respon peserta didik dan
pernyataan-pernyataan yang ada dalam angket

yang diberikan terdapat pada Lampiran 10.

B. Hasil Uji Hipotesis/Jawaban Pertanyaan Penelitian

1. Uji Prasyarat Analisis

Setelah diperoleh data post-test kemudian
dilakukan analisis uji normalitas dan homogenitas
pada kedua data. Kedua analisis ini dilakukan
sebagai syarat yang harus dipenuhi sebelum
dilakukan analisis hipotesis menggunakan statistik
parametrik (Usmadi, 2020). Berikut analisis uji

normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas pada nilai hasil post-ttest
digunakan untuk mengetahui pendistribusian
data sampel bersifat normal atau tidak setelah
diberikan perlakuan. Berikut hasil analisis uji

normalitas data post-ttest:
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Tabel 4.8 Uji Normalitas Data Post-test

No Kelas Tingkat Kesimpulan
Signifikan

1 XIMIPA 1 0,087 Normal

2 XI MIPA 5 0,200 Normal

Berdasarkan Tabel 4.8 nilai signifikansi
dari kedua sampel lebih besar dari pada 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil analsis
data post-test bersifat normal. Adapun hasil uji

normalitasnya terlampir dalam Lampiran 11.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas kedua sampel
menggunakan uji levene. Berdasarkan hasil
analisis data yang dilakukan diperoleh nilai
signifikansi 0,299 artinya lebih besar dari pada
005. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua
sampel bersifat homogen. Berikut perhitungan

uji homogenitas terdapat pada Lampiran 12.

2. Uji Hipotesis
a. Uji Independent Sample T-Test

Uji hipotesis dengan jenis uji independent
sample t-test dilakukan bertujuan untuk
mengetahui perbedaan keterampilan berpikir

kritis dalam kelas eksperimen dengan kelas



126

kontrol. Pengujian hipotesis dilakukan setelah

data pada sampel penelitian berdistribusi

normal dan bersifat homogen.

Pengujian dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh atau tidak model
learning cycle 7E dengan pendekatan STEM
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Berikut kriteria pengujian hipotesisnya,
yaitu:

1) Jika nilai sig > 0,05, artinya HO diterima dan
H1 ditolak. Hal ini menyimpulkan bahwa
treatment atau model learning cycle 7E
dengan pendekatan STEM tidak
berpengaruh terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada materi laju
reaksi.

2) Jika nilai sig < 0,05, artinya HO ditolak dan
H1 diterima. Kebalikan dari sebelumnya,
yang artinya adanya treatment atau model
learning cycle 7E dengan pendekatan STEM
berpengaruh terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada materi laju

reaksi.
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Hasil analisis uji independent sample t-test
(2-tailed) kedua sampel diperoleh nilai sebesar
0,000, artinya kurang dari 0,05. Selain itu
berdasarkan nilai rata-rata antara kedua
sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol berbeda, nilai rata-rata Kkelas
eksperimen sebesar 74,00 dan kelas kontrol
sebesar 53,82.

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan
pengambilan keputusan hipotesis bahwa Hg
ditolak dan Hi diterima. Artinya, pengujian
hipotesis dalam penelitian ini yaitu model
learning cycle 7E dengan pendekatan STEM
memiliki pengaruh terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Adapun hasil
analisis uji independent sample t-test secara
rinci dan perhitungan pengujian ditunjukkan di
Lampiran 13.

. Uji Effect Size

Uji effect size dilakukan untuk mengetahui

seberapa besar pengaruh dari variabel yang

telah diberikan dalam penelitian yang
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dilakukan (Astarina et al., 2019). Hasil uji effect
size ini dapat digunakan sebagai pembanding
dari pengaruh suatu variabel yang digunakan

(Cohen, 1969). Berikut hasil analisis uji effect

size:
Tabel 4.9 Analisis Uji Effect Size
Rerata
Kelas Sampel Hasil DS(t:/Iils(:::i

Posttest

Kelas 35 74,00 12,63

Eksperimen

Kelas 34 53,82 11,31

Kontrol

Setelah dikelompokkan kemudian data
tersebut dimasukan ke dalam rumus uji effect
size sehingga diperoleh standar deviasi
gabungan kedua sampel adalah 11,81 dan nilai
akhir dari uji effect size adalah 1,707.
Berdasarkan analisis data ini maka dapat
disimpulkan bahwa nilai uji effect size termasuk
dalam kategori sangat tinggi, yang artinya
pengaruh adanya perlakuan atau treatment
yang diberikan kepada kelas eksperimen sangat
besar. Adapun rincian analisis uji effect size

terlampir dalam Lampiran 14.
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C. Pembahasan

Adanya keterampilan berpikir kritis yang dimiliki
seseorang sangat penting terutama dalam bidang
pendidikan. Hal ini karena dengan adanya
keterampilan berpikir kritis menjadikan konsep
berpikir seseorang itu lebih terarah dan lebih akurat.
Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh penerapan model learning
cycle 7E dengan pendekatan STEM terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI
MIPA di MAN 1 Kota Pekalongan. Peneliti berfokus
pada 8 poin sub keterampilan berpikir kritis yang ingin
dikembangkan yaitu: (1) berfokus pada pertanyaan, (2)
menganalisis suatu pendapat atau argumen, (3)
memberikan pertanyaan atau jawaban dari suatu
penjelasan, (4) mempertimbangkan sumber referensi,
(5) mendeduksi dan mempertimbangkannya, (6)
mendefinisikan istilah dan mempertimbangkannya, (7)
mengidentifikasi asumsi, (8) menentukan suatu
tindakan (Ennies, 2011).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan di tempat penelitian bahwa keterampilan

berpikir kritis para peserta didik yang ada di MAN 1
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Kota Pekalongan tergolong rendah khususnya kelas XI
MIPA (Wawancara, 02 April 2023). Rendahnya
keterampilan berpikir kritis tentunya dapat disebabkan
oleh beberapa faktor salah satunya adalah model
pembelajaran yang digunakan. Pemilihan model
pembelajaran yang digunakan menjadi sangat penting
terutama untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik (Rahardhian, 2022). Penerapan
atau penggunaan model pembelajaran yang hanya
berfokus pada pengajar atau guru dianggap menjadi
salah satu sebab rendahnya keterampilan berpikir yang
dimiliki oleh peserta didik. Hal inilah yang terjadi di
MAN 1 Kota Pekalongan yang mana para guru kimia
masih banyak yang menggunakan model pembelajaran
yang kurang mengajak peserta didiknya untuk aktif
dalam pembelajaran yang dilakukan. Oleh karena itu,
penerapan model learning cycle 7E menjadi salah satu
jawaban model pembelajaran  yang  dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik.

Model learning cycle 7E mampu menyediakan
kerangka kerja yang dapat mempromosikan adanya

keterampilan berpikir kritis yang dimiliki peserta didik.
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Setiap tahapan model learning cycle 7E peserta didik
akan dihadapkan dengan suatu pertanyaan, tantangan,
atau permasalahan yang dapat melatih dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik (Marfilinda et al., 2020). Model model learning
cycle 7E pada dasarnya adalah model pembelajaran
yang berbasiskan suatu permasalahan yang mana
setiap tahapannya saling berkelanjutan. Tahapan
penerapan model learning cycle 7E terdiri dari 7
tahapan yaitu: elicit, engage, explore, explain, elaborate,
evaluate, dan extend.

Seiring dengan perkembangan zaman, penerapan
model learning cycle 7E perlu dikembangkan dan
diperluas lagi terutama kaitannya dengan pemanfaatan
teknologi dalam sintaks pembelajarannya (Anshori,
n.d.). Hal ini juga selaras dengan perkembangan ilmu
kimia yang semakin berkembang dan perlu dikaitkan
dengan teknologi. Maka dari itu dibutuhkan suatu
pendekatan yang mampu memaksimalkan penerapan
model learning cycle 7E dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik salah

satunya adalah pendekatan STEM.
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Integrasi pendekatan STEM dalam model
learning cycle 7E memiliki banyak keunggulan seperti:
mudah dalam menghubungkan konsep dalam konteks
yang lebih jauh, mendorong penerapan dalam konteks
di kehidupan nyata, meningkatkan keterampilan,
merangsang kreativitas dan inovasi, dan menyiapkan
peserta didik untuk masa depan yang lebih unggul
(Effendi & Wahidy, 2019). Penerapan pendekatan
STEM pada model learning cycle 7E akan menjadi suatu
alat yang lebih efektif dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Tahapan-tahapan yang ada dalam sintaks model
learning cycle 7E mampu untuk mengajak peserta didik
lebih berperan aktif dalam pembelajaran yang
dilangsungkan. Selain itu, dalam setiap tahapan model
learning cycle 7E mampu untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta
didik. Pada tahapan elicit, peserta didik akan dilatih
dalam mempertimbangkan suatu jawaban pertanyaan.
Pada tahapan engage, peserta didik dilatih untuk
memberikan alasan dari jawaban pertanyaan yang
diberikan. Pada tahapan explore dan explain banyak

keterampilan berpikir kritis yang bisa dikembangkan.
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Pada tahap ini, peserta didik diinstruksikan untuk
membuat rumusan masalah dan merumuskan
hipotesis, yang mana kedua hal ini merupakan salah
satu bagian dari keterampilan berpikir kritis. Selain itu,
pada tahap ini peserta didik akan dilatih untuk bisa
mengidentifikasi asumsi-asumsi peserta didik lain saat
sesi diskusi berlangsung. Sedangkan keterampilan
berpikir kritis yang akan muncul dalam tahap elaborasi
(elaborate) adalah kemampuan peserta didik dalam
menerapkan konsep yang dipahami terhadap sebuah
situasi nyata. Pada tahapan evaluate, keterampilan
berpikir kritis yang dapat dimunculkan yaitu
kemampuan dalam membuat kesimpulan. Adapun pada
tahapan ketujuh (extend) keterampilan berpikir kritis
yang dapat dikembangkan adalah menemukan dan
menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah
dipelajari oleh peserta didik.

Pengintegrasian pendekatan STEM pada model
learning cycle 7E mampu melengkapi kekurangan yang
ada dalam model learning cycle 7E. Pengintegrasian
pendekatan STEM pada materi laju reaksi
memudahkan peserta didik dalam menerapkan dan

menghubungkan konsep dengan peristiwa-peristiwa
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yang ada di kehidupan sehari-hari. Selain itu, adanya
pengintegrasian pendekatan STEM juga membuat
peserta lebih aktif dalam setiap tahapan-tahapan model
learning cycle 7E serta membantu mempermudah
perkembangan keterampilan berpikir kritis para
peserta didik.

Berkembangnya keterampilan berpikir Kkritis
yang dimiliki oleh peserta didik di kelas eksperimen
dengan kelas kontrol berbeda. Dilihat dari nilai hasil
post-test kedua kelas, perbedaan rata-rata antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol sangat tinggi. Nilai ini
sangat tinggi sehingga ketika dianalisis menggunakan
uji effect size, hasil yang didapatkan juga sangat tinggi
yaitu sebesar 1,707 Dari nilai uji effect size dapat
disimpulkan bahwa sangat besar sekali pengaruh
penerapan model learning cycle 7E dengan pendekatan
STEM di kelas eksperimen.

Konsep-konsep yang diberikan dalam
menanggapi soal-soal post-test menunjukkan seberapa
besar peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Peserta didik cenderung memberikan gagasan-
gagasan yang lebih jelas, kuat serta menguraikan

secara rinci suatu gagasan tanpa mengubah konsep
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dari materi yang telah diajarkan. Hal ini disebabkan
karena peserta didik lebih mengutamakan pemahaman
konseptual dibandingkan hafalan.

Penerapan model learning cycle 7E dengan
pendekatan STEM di kelas eksperimen juga membawa
situasi belajar yang baru bagi para peserta didik.
Peserta didik senang dan lebih memahami materi yang
diajarkan dengan menggunakan model learning cycle
7E dengan pendekatan STEM dibandingkan dengan
model pembelajaran sebelumnya. Hal ini dibuktikan
dengan data angket respon yang sebagian besar
memberikan penilaian positif terhadap penerapan
model learning cycle 7E dengan pendekatan STEM di
kelas eksperimen.

Pada penelitian ini, pengukuran keberhasilan
penelitian yang dilakukan dilihat berdasarkan hasil uji
hipotesis. Berdasarkan asumsi prasyarat analisis data
sudah berdistribusi normal dan homogen sehingga
pengujian hipotesis menggunakan uji independent
sample t-test. Hasil analisis tersebut menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,000, yang artinya kurang dari
0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa Hy ditolak dan

H; diterima. Pengujian ini membuktikan bahwa model
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learning cycle 7E dengan pendekatan STEM
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada materi laju reaksi.

Adapun penelitian yang telah dilakukan ternyata
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Patmah
et al (2017) yang menyatakan bahwa model learning
cycle 7E dapat memberikan pengaruh terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan
dengan perolehan nilai rata-rata hasil posttest setelah
dilakukan perlakuan pada kelas eksperimen, yang
mana nilai awal pre-test pada kelas eksperimen sebesar
41,21 berubah menjadi 74,00. Selain itu, penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurhidayati et al (2019) yang menyatakan bahwa
model learning cycle 7E berpengaruh pada pemahaman
siswa di materi laju reaksi. Hal ini dibuktikan dengan
perbedaan nilai post-test kelas eksperimen lebih tinggi
dari pada nilai post-test kelas kontrol. Penelitian ini
juga didukung oleh penelitian Setiana & Madlazim
(2021) yang menyatakan bahwa pendekatan STEM
dengan model learning cycle 7E berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis secara signifikan dengan

kategori tinggi.
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D. Keterbatasan Penelitian

Peneliti berupaya melaksanakan riset seoptimal
mungkin, namun peneliti menyadari masih ada
beberapa keterbatasan dalam riset yang menimbulkan
kekurangan dalam penelitian yang dilakukan. Berikut
beberapa perihal yang menjadikan penelitian ini
terbatas, yaitu:

1. Kekurangan waktu, hal ini terjadi yang mana
waktu pembelajaran kimia di kelas XI MIPA 5
adalah jam pertama sehingga terpotong oleh sesi
doa pagi akibatnya waktu pembelajaran tidak
efektif selama 40 menit. Selain itu, di kelas XI MIPA
1 waktu pembelajaran kimia juga terpotong
karena  sebelum mata  pelajaran  kimia
dilangsungkan ada jam olahraga sehingga ketika
waktu jam pelajaran kimia dimulai bisanya peserta
didik belum siap sepenuhnya.

2. Keterbatasan fasilitas, di kelas kontrol tidak
terdapat LCD sehingga peneliti kesulitan dalam
menunjukkan contoh video yang berkaitan dengan
materi. Selain itu, hanya beberapa peserta didik
yang membawa laptop sehingga peneliti

menyediakan laptop yang berguna untuk
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penyusunan tugas dan praktikum berbantuan
software crocodile chemistry.

Penelitian ini tidak mengukur semua indikator
berpikir Kkritis siswa melainkan hanya 8 sub aspek
berpikir kritis saja yang menjadi fokus dari

penelitian yang dilakukan.
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Menurut hasil analisis dari data riset yang sudah
dilakukan didapatkan adanya pengaruh penerapan
model learning cycle 7E dengan pendekatan STEM
terhadap keterampilan berpikir Kkritis siswa dalam
materi laju reaksi. Berdasarkan pengujian hipotesis
diperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,000, hal ini
menyatakan bahwa H: diterima atau Ho ditolak, yang
artinya pendekatan STEM yang diintegrasikan dalam
model learning cycle 7E berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun besarnya
pengaruh diukur dengan uji effect size yang diperoleh
nilainya sebesar 1,707 artinya penerapan model

tersebut memiliki pengaruh yang sangat tinggi.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil riset terkait "penerapan model
learning cycle 7E dengan pendekatan STEM terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi

laju reaksi" memiliki implikasi sebagai berikut:
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1. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai
landasan bagi pengembangan kurikulum yang
lebih responsif terhadap perkembangan peserta
didik dalam memahami dan mengaplikasikan
materi yang diajarkan.

2. Penerapan dan pemilihan model pembelajaran
berdampak bagi peserta didik khususnya
kemampuan berpikir kritis. Adapun dampak yang
diberikan adalah dampak yang baik atau positif
bagi peserta didik serta dapat juga meningkatkan
tingkat keefektifan pembelajaran kimia.

3. Implementasi pendekatan STEM pada model
learning cycle 7E memiliki dampak yang signifikan
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Hal ini ditandai dengan meningkatnya hasil
belajar yang diperoleh peserta didik. Selain itu,
adanya kepercayaan diri dan Kketerlibatan aktif
peserta didik menjadikan tingkat pemahaman
peserta didik lebih meningkat.

4. Implementasi model learning cycle 7E dengan
pendekatan STEM dapat memperkuat integrasi
antara ilmu sains dan juga kemampuan berpikir

kritis peserta didik.
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C. Saran
Menurut serangkaian pelaksanaan riset yang
sudah dilaksanakan, beberapa bentuk saran yang bisa
peneliti berikan yakni :

1. Peningkatan pemahaman siswa pada mata
pelajaran kimia sebaiknya pengajar atau pendidik
mengimplementasikan ~ model = pembelajaran
learning cycle 7E dengan pendekatan STEM. Selain
itu, pendidik juga dapat memunculkan inovasi
baru pada model pembelajaran tersebut sehingga
peserta didik tidak bosan dan lebih aktif dalam
pembelajaran yang dilangsungkan.

2. Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian
terkait model learning cycle 7E dengan pendekatan
STEM, diharapkan dapat melakukan penelitian
yang terbaru baik itu materi yang diajarkan
berbeda, indikator keterampilan berpikir kritis
yang diukur berbeda, atau bahkan model
pembelajaran ini dapat diterapkan pada
pembelajaran mata pelajaran lain seperti fisika,

matematika, dan lain sebagainya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. Silabus

Nama Sekolah : Man 1 Kota Pekalongan

Kelas/Semester : XI/ Semester Ganjil

Mata Pelajaran : Kimia Wajib

Kompetensi Inti :

SILABUS
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KI.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KIL.2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai),
santun, responsif, dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaualan dunia
KI.3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
dalam pengetahuan teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
keberadaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah
KI.4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah kongkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan yang
dipelajarinya disekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Kompetensi Indikator Pencapaian Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian | Alokasi | Sumber Belajar
Dasar Kompetensi Pembelajaran Waktu
3.6 Menjelaskan | 3.6.1 Menganalisis pengertian | » Konsep Model Learning Cycle 7E dengan | » Tugas 10]P | Sumber :
faktor- dari laiu reaksi laju reaksi | Pendekatan STEM individu (3 1. Sudarmo,
faktor yang ) 1) Elicit (Science) (Soal Pertem Unggul. 2013
mempengar | 3.6.2 Menafsirkan faktor- # Faktor- o Peserta didik diberikan dan uan Kimia untuk
uhi laju faktor yan faktor motivasi terkait dengan Laporan | Materi SMAMA  Kelas
reaksi yang yang pentingnya belajar materi praktik) | &2 Xl Jakarta:
menggunaka mempengaruhi laju mempeng laju reaksi Pertem Erlanggﬂ_ i
n teori reaksi aruhi laju e Peserta didik diberikan uan | 2. Bahan Ajar Guru
tumbukan reaksi pernyataan pemantik » Tugas UH) 3. E-book Internet,
3.6.3 Menjelaskan laju reaksi seputar materi Kelomp Artikel Internet
# Teori 2) Enggange (Science) ok dan Jurnal
dengan menggunakan tumbukan s Peserta didik diberikan (PPT, Hmiah Intenet.
teori tumbukan suatu fenomena yang LKPD) 4 é_ﬂmhaf Kerja
. iswa
3.6.4 Menganalisis faktor- berkaitan dengan materi
yang ada di kehidupan
faktor yang sehari-hari
mempengaruhi laju e Peserta didik diberikan
suatu pertanyaan untuk
reaksi menguji pemahaman
3.7 Menentukan | 3.7.1 Menjelaskan jenis-jenis 3) Explore {Sr:i.em.'e}. .
orde reaksi i i e Peserto didik dibagi
dan tetapan Orde reaksi menjadi beberapa
lajureaksi | 3.7.2 Menentukan orde gz‘gf’iﬂk"m“k
berdasarkan . fsnust
data hasil reaksi berdasarkan 4) Explain (Science,
percabaan data percobaan technology, engginering)
s Peserta didik
3.7.3 Menentukan persamaan mempresentasikan hasil

laju reaksi




4.7 Merancang,
melakukan,
dan
menyimpulk
an serta
menyajikan
hasil
percobaan
faktor-
faktor yang
mempengar
uhi laju
reaksi dan
orde reaksi

4.7.1 Merancang dan
melakukan percobaan
terkait faktor-faktor
yang mempengaruhi
laju reaksi

4.7.2 Menyajikan hasil

percobaan terkait
faktor-faktor yang
mempengaruhi laju
reaksi

473 Menyimpulkan hasil

percobaan terkait
faktor-faktor yang

mempengaruhi laju

diskusinya
5) Elaborate (Science)

*  Peserta didik dibimbing
untuk menyimpulkan
bersama-sama dan
mengapresiasi kelompok
vang sudah presentasi

6) Evaluate (Science,
mathematice)

*  Peserta didik diberikan
soal sebagai bahan
evaluasi pemahamannya

7) Extend (Science)

* Peserta didik diberikan
pemahaman untuk
menggunakan
pemahaman yang sudah
dipelajarinya dalam
menghadapi suatu
masalah atau fenomena

reaksi
Semarang, 04 Oktober 2023
Guru Pembimbing I-'Ermlilill,
Ty
\ L~
Siswoyo, SPd

anang Priyadi
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LAMPIRAN 2. Instrumen dan Kisi-Kisi Soal

S0AL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran : Kimia

Instansi/Sekolah : MAN 1 Kota Pekalongan
Alokasi Waktu : 60 Menit

Petunjulk Pengerjaan!!

1. Berdoa'alah sebelum mengerjakan

2. Isilah identitas diri

3. Telitilah soal terlebih dahulu

4. DILARANG membubka bukuy, internet, alat komunikasi, dan bertanya terhadap teman
5. Pengerjaan BOLEH ACAK

& “Manwsia belum tentu mengetahui, topd Tuhan selaly mengowas”

7. “"Selamat Mengerjakan”

SOAL N

1. Pada suatu eksperimen direaksikan senyawa kalsium karbonat dengan senyawa asam
Morida pada dua tabung reaksi yang berbeda -
Tabung A = Reaksi antara kepingan kalsium karbonat dengan larutan HCl 1 M
Tabung B = Reaksi antara serbuk kalsium karbonar dengan larutan HCl 1 M
Diari percobaan tersebut didapat hasil untuk tabung A wakiunya sebanyak & menit
sedangkan untuk tabung B waktu yang dibutuhkan untuk bereaksi secara sempurna
valtu hanya 2 menit. Berdasarkan wralan permasalahan tersebut, Apa faktor yang
menyehabkan reaksi di tabung B berlangsung lebih cepat dibandingkan dengan tabung
reaksi A? jelaskan!
2 Amatilah grafik berikut ini!

A

peresisi  produk pereaksi  produk pereaksl  produk peresksi  produk

enpgi
energl
enagi
eneagl

Grafik tersebut merupakan grafik hubungan energi aktivasi dengan laju reaksi. Energi
aktivasl secara singkat dapat diartikan sebagal energl yang diperluban untuk
memulainya reaksi kimda, pada grafik tersebut, energl aktivasi adalah energi yang
diperlukan untuk mencapal "puncak bukit®. Bagaimana hubungannya energi aktivasi
dengan laju reaksi dari grafik rersebut? (jika diketahui bahwa grafik vang memdliki laju
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reaksl yang paling cepat adalah grafik C) dan sebutkan urutan grafik yang menunjukan
laju reaksi paling cepat sampal paling lambat?

3. Karbohidrat merupakan sumber energl yang dibutuhkan manusia untuk melaksanakan
aktivitas sehari-hari. Ada beberapa sumber karbohldrat yang blasa dikonsumsi oleh
manusia salah satunya adalah roti.

Adapun bahan-bahan yang blasa digunakan dalam pembuatan roti adalah telur, aneka
jenis tepung, gula pasir, ragi, dan sebagainya. Tentunya dari masing-masing bahan yang

digunakan memiliki fungsi masing-masing, salah satunya adalah ragl. Tujuan
penambahan ragi pada pembuatan roti adalah buat ad jadi mengembang.
Adanya penambahan ragl dalam proses pembuatan roti tersebut memiliki persamaan
dengan salah satu faktor yang mempengaruhi laju reaksl Sebutkan faktor apa yang
dimaksud dapat mempengaruhi laju reaksi tersebut? Jelaskan!

4. Laju suatu reaksi menjadi dua kall lebih cepat pada setlap kenaikan suhu 10=C. Jika pada
suhu 200C 1aju reaksinya adalah 2 x 10~ mol/L detik, Berapakah besar laju reaksi yang
terjadl pada suhu 50°C?

5. Ibu baru membeli sayuran dan kemudian meletakan sayuran tersebut pada sebuah
keranjang, namun Ibu lupa untuk memasukan keranjang tersebut kedalam kulkas.
Setelah 2 harl kemudian sayuran tersebut sudah membusuk. Keesokan harinya ibu
membeli sayuran lagi dan dia langsung memasukan sayuran tersebut kedalam kulkas,
setelah 2 hari kemudian sayuran tersebut tidak membusuk. Menurut anda, mengapa
sayuran yang dimasukan kedalam kulkas tidak cepat membusuk?

6. Amatilah peristiwa tumbukan dari gambar bertkut ini!

S
o —
~ ( - -~
\ J
\

Gambar A

O...%;

Gambar B
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Berdasarkan gambar tersebut, gambar A merupakan tumbukan efektif dan gambar B
merupakan tumbukan tidak efektif. Pada laju reaksi hanya tumbukan efektif yang dapat
mempengaruhi besaran laju reaksl. Berdasarkan hal tersebut, apakah semua reaks|
menghasilkan tumbukan yang dapat mempengaruhi laju reaksi? Jelaskan perbedaan
kedua tumbukan tersebut!

. Candl prambanan merupakan salah satu candi umat Hindu terbesar yang ada di
fa. Struktur b
disusun secara terstruktur sehingga membentuk bangunan yang indah.

Ind.

dari candl prambanan tersusun dari batu-batu yang

an akan yang
nantinya akan membuat bangunan candl bisa roboh atau rusak Laju pelapukan batu

Tentunya batu-batu tersebut lama kel

galami proses gal p

pualam candl prambanan tidak dapat dicegah dapat diperlambat. Kita pasti
pernah mendengar istilah hujan asam yang dapat mempercepat terjadinya pelapukan
batu pualam di candi prambanan. Reaksl antara batu pualam dengan hujan asam

tersebut dapat diamati dengan percobaan seperti pada gambar berikut:

e ﬂ | /*/Q —”

N
€CO,

(Sumber : Balai Pustaka)
Proses tersebut dapat dilakukan dengan mereaksikan 5 gram CaC0Q: dan 25 mL larutan
dengan konsentrasi tertentu dan diperoleh data sebagai bertkut:

Percobaan CaCo; [HC] Volume CO: Waktu
1 Butir kecil 1M 1Ml 40 detik
2 Butir besar 1M 20M1 120 detik
3 Butir kecil 1M 20Mml 80 detik
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4 Butir besar M 10mL 40 detik

5 Butir kecil M 20mL 40 detik

Berdasarkan data tersebut, sebutkan faktor apa yang mempengaruhi laju reaksi? Dan
mengapa faktor tersebut bisa mempengaruhd laju reaksi?

#  Pada suatu percobaan, direaksikan antara larutan nitrogen monoksida dengan larutan
bromin. Dari percobaan tersebut dihasilkan suatu persamaan laju reaks) yaitu 2N +
Brag = ZNOEBr,

Konsantrasi awa (M)
Percobaan Laju Awal [M/s)
[MNO] [Brs]
1 0.1 0.1 X
] 0.2z 0.2z [
3 0.1 03 L

Berdasarkan hasil percobaan laju reaks! tersebut, bagaimana perbedaan orde reaksi
konsentrasi A dan orde reaksi konsentrasi B pada percobaan tersebut? Gambarkan
masing-masing grafik orde reaksi A dan B terhadap pengaruh konsentrasi pada laju
reaksi!

4. Berikut persamaan reaksi antara logam Mg dengan larutan HCLD,1 M diukur pada suhu
dan tekanan normal:

Mg + 2HC faq) 3 MgClz fag) + H2 i

Ternyata dari hasil pengukuran, logam Mg hahis bereaksi membutuhkan waktu 5 menit.
Menurut anda, apa yang harus dilakukan agar reaksinya berjalan lebih cepat?

10 Agung melakukan suatu eksperimen dengan memanfaatkan lmbah cangkang telur
sebagal sampelnya, kemudlan cangkang telur tersebut dimasukkan ke dalam suatu
wadah dan ditambahkan larutan cuka atau asam asetat. Berikut hasil percobaannya,
sebagal beribut:

Percobaan Konsentrasi cuka | Walktu yang dibutuhkan
Sampel cangkang telur 1 M 1 hari
Sampel cangkang telur 2 25 M 2 hari
Sampel cangkang telur 3 1M 4 hari
Sampel cangkang telur 4 05M 7 hari

Dari data hasil percobaan tersebut, sebutkan perbedaan dari percobaan pertama hingga

percobaan terakhir? Kemudian, bagaimana simpulan hubungannya dengan faktor yang

mempenganhi laju reaksi?



KISI-KISI SOAL MENGUJI KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK

156

NO. SUB INDIKATOR TINGKAT
SOAL R INDIKATOR SOAL KOGNITIF U ALY
1 Memberikan Memfokuskan | Mengidentifikasi/ c4 Pada suatu eksperimen direaksikan | Pada percobaan tersebut
Penjelasan Pertanyaan merumuskan senyawa kalsium karbonat dengan | faktor yang
Sederhana untuk senyawa asam klorida pada dua tabung | mempengaruhi laju
(Elementary mempertimbangk reaksi yang berbeda: reaksi adalah luas
Clarification) an kemungkinan Tabung A = Reaksi antara kepingan permukaan karena pada
jawaban. Peserta kalsium karbonat dengan larutan HCl 1 | percobaan tersebut
didik mampu M menunjukkan serbuk
menganalisis dan Tabung B = Reaksi antara serbuk kalsium karbonat
menjelaskan kalsium karbonat dengan larutan HC1 1 | berlangsung lebih cepat
faktor yang M dari pada kepingan
mempengaruhi Dari percobaan tersebut didapat hasil | kalsium karbonat
laju reaksi untuk tabung A waktunya sebanyak 6 | dikarenakan kalsium
menit sedangkan untuk tabung B waktu | karbonat yang bereaksi
yang dibutuhkan untuk bereaksi secara | mempunyai luas
sempurna yaitu hanya 2 menit. | permukaan yang
Berdasarkan  uraian  permasalahan | berbeda. Serbuk kalsium
tersebut, Apa faktor yang menyebabkan | karbonat mempunyai
reaksi di tabung B berlangsung lebih | permukaan yang lebih
cepat dibandingkan dengan tabung | luas dari pada yang
reaksi A? Jelaskan! berbentuk kepingan.
Semakin luas
permukaan
mengakibatkan semakin
banyak permukaan yang
bersentuhan pada
pereaksi sehingga pada
saat yang sama, semakin
banyak partikel-partikel
yang bereaksi.

2 Memberikan Mendefiniskan Peserta didik c5 Amatilah grafik berikut ini! Energi aktivasi bisa
Penjelasan Istilah dan mampu A 8 diartikan sebagai energi
Lebih  Lanjut | Mempertimban menganalisis - - minimum yang
(Advanced ghkan Suatu suatu diagram % f g dibutuhkan agar reaksi
Clarification) Definisi reaksi endoterm ey M oy kimia tertentu dapat

dan eksoterm terjadi. Hubungan energi
yang s Ef\; aktivasi dengan laju
berhubungan 4/\; g reaksi adalah semakin
dengan energi besar energi aktivasi
R G S maka laju reaksinya
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aktivasi dan laju

reaksi

Grafik tersebut merupakan grafik
hubungan energi aktivasi dengan laju
reaksi. Energi aktivasi secara singkat
dapat diartikan sebagai energi yang
diperlukan untuk memulainya reaksi
kimia, pada grafik tersebut, energi
aktivasi adalah energi yang diperlukan
untuk  mencapai  "puncak  bukit".
Bagaimana hubungannya energi aktivasi
dengan laju reaksi dari grafik tersebut?
(jika diketahui

memiliki laju reaksi yang paling cepat

bahwa grafik yang

adalah grafik C) dan sebutkan urutan
grafik yang menunjukan laju reaksi

paling cepat sampai paling lambat?

semakin lambat karena
energi minimum untuk
terjadi reaksi semakin
besar. Berikut urutan
grafik yang memiliki laju
reaksi yang paling besar
atau cepat ke paling
lambat : grafik C > grafik
D>grafik A-grafik B
(Grafik A dan B termasuk
reaksi endoterm,
sedangkan grafik C dan D
termasuk reaksi

eksoterm)

Membangun
Keterampilan
Dasar  (Basic

Support)

Mempertimban
gkan Sumber
Dapat
Dipercaya atau
Tidak

Peserta didik
dapat
mempertimbangk
an faktor-faktor
vang

mempengaruhi

c5

Karbohidrat merupakan sumber energi

yang dibutuhkan manusia untuk
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Ada
beberapa sumber karbohidrat yang biasa
dikonsumsi oleh manusia salah satunya

adalah roti.

Faktor yang
mempengaruhi proses
penambahan ragi
tersebut adalah katalis.
Dimana katalis yang
digunakan dalam

laju reaksi dengan
kehidupan sehari-

hari

bahan-bahan

digunakan dalam pembuatan roti adalah

Adapun yang biasa
telur, aneka jenis tepung, gula pasir, ragi,
dan sebagainya. Tentunya dari masing-
masing bahan yang digunakan memiliki
fungsi masing-masing, salah satunya
adalah ragi. Tujuan penambahan ragi
pada pembuatan roti adalah membuat
adonan menjadi mengembang.
Berdasarkan peristiwa tersebut ada
kaitannya dengan konsep laju reaksi,
adanya penambahan ragi dalam proses
memiliki

pembuatan roti tersebut

persamaan dengan salah satu faktor

pembuatan roti adalah
enzim zimase yang
merupakan biokatalis.
Penambahan enzim
zimase dilakukan pada
proses peragian atau
pengembangan roti. Ragi
ditambahkan ke dalam
adonan sehingga
glukosa dalam adonan
terurai menjadi etil
alkohol dan karbon
dioksida. CeH1208s0) —
2CzHsOHm+ 2C0z2(5
Pada proses ini, COz
berfungsi
mengembangkan
adonan roti. Banyaknya
rongga kecil yang
terdapat pada roti

merupakan bukti
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yang mempengaruhi laju  reaksi

Sebutkan faktor apa yang dimaksud

terjadinya gelembung

COz saat peragian

dapat mempengaruhi laju  reaksi
tersebut? Jelaskan!
Menyimpulkan Memberikan Peserta didik c4 Laju suatu reaksi menjadi dua kali lebih | Diketahui :
Jawaban / mampu cepat pada setiap kenaikan suhu 10°C. [ T1=20°C
Pertanyaan menafsirkan atau Jika pada suhu 20°C laju reaksinya | T2 = 50°C
menghitung adalah 2 x 102 mol/L detik, Berapakah | At =10
berapa besar laju besar laju reaksi yang terjadi pada suhu [ n =2
reaksi pada suhu 500C? dit:rz...?
50°C Jawab:

r2=ni(n)(52)
rso = rao(2)( ?} =
2x103x (2)*
= 1,6 x102 M/detik
Jadi, laju reaksi yang
terjadi pada suhu 50°C
adalah 1,6 x10-2 M/detik

Memberikan Mendefinisikan Peserta didik c4 Ibu baru membeli sayuran dan kemudian | Peristiwa ini disebabkan

Penjelasan Asumsi-Asumsi mampu meletakan sayuran tersebut pada sebuah | oleh beberapa hal

Lebih  Lanjut menganalisis dan keranjang, namun ibu lupa untuk | diantaranya:

(Advanced menjelaskan memasukan keranjang tersebut kedalam | - Karena suhu di lemari

Clarification) pengaruh suhu kulkas. Setelah 2 hari kemudian sayuran | es lebih rendah daripada

pada bahan

makanan

tersebut sudah membusuk. Keesokan
harinya ibu membeli sayuran lagi dan dia
langsung memasukan sayuran tersebut
kedalam kulkas, setelah 2 hari kemudian
sayuran tersebut tidak membusuk.
Menurut anda, mengapa sayuran yang
kulkas tidak

dimasukan  kedalam

membusuk?

suhu ruangan, sehingga
sayuran dan buah-
buahan menjadi lebih
awet dan tidak cepat
mengalami
pembusulan.

- Faktor yang
mempengaruhinya yaitu
suhu. Ketika makanan
disimpan di lemari es
berarti suhunya semakin
rendah. Pada suhu
rendah, reaksi
pembusukan
berlangsung lebih

lambat sehingga
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makanan bisa bertahan
lebih lama. Sedangkan
ketika makanan
disimpan di ruangan
terbuka berarti suhunya
lebih tinggi, sehingga
akan mempercepat
proses pembusukan.
Pembusukan
disebabkan oleh bakteri,
salah satu contohnya
adalah bakteri yang
berperan dalam
pembusukan daging
yaitu bakteri Bacillus
Subtilis. Dimana ciri-ciri
pembusukan nya
berlendir kental yang
disebabkan karena
hidrolisis dari zat pati

dan protein untuk

menghasilkan bahan
bersifat lekat yang tidak

berbentuk kapsul

Memberikan Memfokuskan Peserta didik c4 Amatilah  peristiwa tumbukan dari [ Jenis-jenis tumbukan
Penjelasan pertanyaan mampu gambar berikut ini! terbagi menjadi dua
Sederhana mengkategorikan . "/.—\I s dalam laju reaksi yaitu
(Elementary dan menyebutkan O = I tumbukan efektif dan

Gambar A .
Clarification) macani-macam - * tumbukan tidak efektif.
teori tumbukan ‘. B I Pada gambar A jenis
Gambar B o
berdasarkan Berdasarkan gambar tersebut, gambar A tumbukan yang terjadi
gambar merupakan tumbukan efektif dan adalah tumbukan efektif,

gambar B merupakan tumbukan tidak
efektif. Pada laju reaksi hanya tumbukan
efektif yang dapat mempengaruhi
besaran laju reaksi. Berdasarkan hal
tersebut, apakah semua reaksi
menghasilkan tumbukan yang dapat
laju reaksi?

mempengaruhi Jelaskan

perbedaan kedua tumbukan tersebut!

sedangkan gambar B
merupakan  tumbukan
tidak efektif. Tumbukan
antar partikel reaktan
yang berhasil
menghasilkan reaksi
disebut tumbukan
efektif,

tumbukan yang tidak

sedangkan

menghasilkan reaksi
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disebut tumbukan tidak
efektif. Tumbukan
merupakan suatu
peristiwa ketika satu
benda

bertabrakan atau

dibuat  saling
bertemu pada satu titik
dengan beda yang lain.
Teori tumbukan juga
diartikan sebagai teori
yang secara kualitatif
menjelaskan bagaimana
kimia

reaksi terjadi.

Adapun pengaruh
tumbukan terhadap laju
reaksi yaitu suatu reaksi
tidak dapat bereaksi
apabila tidak adanya
tumbukan antar molekul
yang menjadikan suatu

molekul tersebut dapat

bereaksi dan sebaliknya
adanya tumbukan antar
molekul menjadikan

reaksi tersebut berjalan.

Menyimpulkan

Memberikan
Jawaban /

Pertanyaan

Peserta didik
dapat
mengidentifikasi
dan menghitung
besarnya laju
reaksi dalam

suatu reaksi

c4

Pada suatu percobaan di kkan 4 mol

Diketahui

gas HI ke dalam suatu wadah bervolume
2 liter. Setelah dimasukkan ke dalam
wadah tersebut, gas HI terurai menjadi
gas Hz dan Iz setelah 10 detik, terbentuk
1 mol gas Hz. Dari percobaan tersebut,
berapakah
pembentukan Hz dan laju

besar laju reaksi
reaksi

penguraian HI?

Volume = 2 liter
n Hawal = 4 mol

n Hz terbentuk = 1 mol

t=10 detik
Persamaan reaksinya =
2HI> Hz+ 12

A4 - -

R2 1 1

S$2 1 1

Konsentrasi Hz yaitu
0,5M dan konsentrasi HI
=1M

Laju pembentukan gas
Hz=M/t=0,5/10=
0,05M/s
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Laju penguraian HIl =
M/t=1/10=0,1M/s

Mempertimban
gkan Hasil
Deduksi

Peserta didik
mampu
menganalisis
terkait suatu
permasalah yang
berhubungan
dengan faktor-
faktor yang
mempengaruhi

laju reaksi

c4

Candi prambanan merupakan salah satu
candi umat hindu terbesar yang ada di
Indonesia. Struktur bangunan dari candi
prambanan tersusun dari batu-batu yang
disusun secara terstruktur sehingga

membentuk bangunan yang indah.

tersebut lama

batu-batu

Tentunya

akan i proses

pelapukan yang nantinya akan membuat
bangunan candi bisa roboh atau rusak.
Laju pelapukan batu pualam candi

prambanan tidak dapat dicegah namun

dapat diperlambat. Kita pasti pernah

Dari peristiwa dan data
pengamatan tersebut
dapat disimpulkan
bahwa faktor ukuran
atau luas permukaan
dari batu mempengaruhi
cepat lambatnya laju
reaksi, semakin banyak
luas permukaannya
maka semakin cepat
atau besar laju

reaksinya.

mendengar istilah hujan asam yang

dapat mempercepat terjadinya

pelapukan batu pualam di candi
prambanan. Reaksi antara batu pualam
dengan hujan asam tersebut dapat
diamati dengan percobaan seperti pada

gambar berikut:

Proses tersebut dapat dilakukan dengan
mereaksikan 5 gram CaCO3 dan 25 mL

larutan dengan konsentrasi tertentu dan

diperoleh data sebagai berikut:

Volu
PO | cacos | (e | me | MO
COz
1 Butir M 10 40
kecil mL | detik
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2 f;st:r M ri?. dleztink
* L [ ] | aoe
* o | 2| b | e
N I L e

Berdasarkan data tersebut, sebutkan
faktor apa yang mempengaruhi laju
reaksi? faktor

Jelaskan  mengapa

tersebut bisa mempengaruhi laju reaksi!

Memfokuskan Menganalisis Peserta didik c4 Pada suatu percobaan, direaksikan | Berdasarkan persamaan
Pertanyaan Argumen mampu antara larutan nitrogen monoksida | laju reaksi k [A]? [B]
menganalisis dengan larutan bromin. Dari percobaan | dapat disimpulkan
suatu hasil tersebut dihasilkan suatu persamaan | bahwa nilai orde reaksi
percobaan terkait laju reaksi yaitu 2ZNOrg + Brzg - | konsentrasi A adalah 2
dengan 2NOBrg dan konsentrasi B adalah
penentuan orde Percab Konsentrasi LajuAwal | | 1. Jika digambarkan
reaksi aan awa (M) (M/s) grafik pengaruh
[NO] | [Brz] konsentrasi  terhadap
1 0,1 0,1 X orde reaksi, sebagai
2 0,2 0,2 B8x berikut:
3 0,1 0,3 Ox Konsentrasi A =
Grafik orde reaksi nya
Berdasarkan hasil percobaan laju reaksi /
tersebut, bagaimana perbedaan orde | *
reaksi konsentrasi A dan orde reaksi
konsentrasi B pada percobaan tersebut? ]
Gambarkan masing-masing grafik orde | KonsentrasiB =
reaksi A dan B terhadap pengaruh Grafik Orde reaksi nya
konsentrasi pada laju reaksi! .
O]
Menyusun Menentukan Peserta didik c6 Berikut persamaan reaksi antara logam | Faktor yang

Strategi  Dan
Taktik
(Strategy and

tactics)

suatu tindakan

mampu
menganalisis dan
menentukan
suatu tindakan

terkait dengan

Mg dengan larutan HC1 0,1 M diukur pada
suhu dan tekanan normal:

Mgs) + 2HCI (ag) = MgClz (aq) + Hz ()
Ternyata dari hasil pengukuran, logam

Mg habis bereaksi membutuhkan waktu

5 menit. Menurut anda, apa yang harus

mempengaruhi laju
reaksi ada beberapa
macam yaitu suhu, luas
permukaan, konsentrasi,

dan katalis.
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penentuan laju

reaksi

dilakukan agar reaksinya berjalan lebih

cepat?

Pada kasus ini, cara yang
bisa dilakukan untuk
mempercepat terjadinya

laju reaksi adalah terkait

dengan luas permukaan
logam Mg. Pada kasus ini
logam Mg yang
digunakan wujudnya
dapat berupa serbuk
atau lainnya yang dapat
mempercepat laju
reaksi. Selain itu, pada
kasus ini bisa juga
ditambahkan zat lain
berupa katalis yang
berfungsi untuk
mempercepat terjadinya

reaksi.

10

Menyimpulkan

Mendeduksi
dan

Mempertimban

Peserta didik
dapat

menganalisis dan

Cc4

Agung melakukan suatu eksperimen
dengan memanfaatkan limbah cangkang

telur sebagai sampelnya, kemudian

Semakin besar
konsentrasi, maka

semakin cepat laju

gkan Hasil
Deduksi

menyimpulkan
faktor-faktor yang
mempengaruhi
laju reaksi
berdasarkan data

percobaan

cangkang telur tersebut dimasukkan ke
dalam suatu wadah dan ditambahkan
larutan cuka atau asam asetat. Berikut

hasil percobaannya, sebagai berikut:

Konsentr |Waktu yang
Percobaan
asicuka |dibutuhkan
Sampel
cangkang 3M 1 hari
telur 1
Sampel
cangkang 25M 2 hari
telur 2
Sampel
cangkang 1M 4 hari
telur 3
Sampel
cangkang 05M 7 hari
telur 4

reaksinya. Hal ini
dikarenakan partikel-
partikel yang terdapat
dalam reaksi tersebut
akan bertambah banyak
jumlah partikelnya dan
susunannya akan
menjadi lebih rapat,
akibat peristiwa ini
resiko terjadinya
tumbukan jauh lebih
banyak sehingga hal ini
dapat mempengaruhi
laju reaksi yang akan

menjadi lebih cepat.
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Dari data hasil percobaan tersebut,
sebutkan membedakan dari percobaan
pertama hingga percobaan terakhir?

K, - 1 < . 1

hubungannya dengan faktor yang

mempengaruhi laju reaksi?




LAMPIRAN 3. Analisis Kevalidan Soal

1. Daftar Nama Siswa Uji Instrumen (XII MIPA 1)

165

No Kelas Nama
1 | XIIMIPA 1 Ali Zainal Abidin
2 | XIIMIPA 1 Ani Sari Fatimah
3 | XIIMIPA 1 Annisa Dines Eka Noviana
4 | XIIMIPA1 | Arsya Ma'wa Ni'matul Izzati
5 | XITMIPA 1 Aura Ramdhani
6 | XIIMIPA 1 Azmi Fadilatul Amalia
7 | XIIMIPA 1 Bunga Angger Soliha
8 | XIIMIPA1 | Cantikka Febriyadi Putri
9 | XIIMIPA1 Dika Prasetyo Utomo
10 | XIIMIPA 1 Dini Aulia Ramadhani
11 | XIIMIPA 1 Erina Rifa Khanifa
12 | XIIMIPA 1 Fatimatu Solekha
13 | XII MIPA 1 Fawwaz Abdullah
14 | XIIMIPA 1 Ghefira Mutiara Shofa
15 | XIIMIPA1 | Hilmi Syaefi Fadilla
16 | XIIMIPA 1 Husna Dindarahma Purwoko
17 | XIIMIPA 1 Ida Firdaus
18 | XII MIPA 1 Iffa Mala Shofa
19 | XII MIPA 1 Ifiana Mahardina
20 | XII MIPA 1 Intan Nur Maulida
21 | XIIMIPA1 | Mai'isyatul Qudsiyah
22 | XIIMIPA 1 Meilinda Uswatun Naila
23 | XIIMIPA1 | Michdat Alvin Syakur
24 | XII MIPA 1 Minatul Husna Nurrahman
25 | XIIMIPA1 | Muhammad Qoys Alfarisi
26 | XIIMIPA 1 Nabila Hani Ramadhani
27 | XIIMIPA 1 Nadia Zulfa Ni'mah
28 | XIIMIPA1 | Nayla Najmi Syakila
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29 | XIIMIPA1 | Nayyara Rauf Ghani Al Khayri
30 | XIIMIPA1 | Ni'matul Maula

31 | XIIMIPA1 | Nurfarida

32 | XIIMIPA1 | Putri Sabrina Arsy Asdhini

33 | XIIMIPA1 | Rafif Rabbanizaly

34 | XIIMIPA1 | Septiana Naufal Pramudya

35 | XIIMIPA1 | Sulistya Puji Astuti

36 | XIIMIPA1 | Trasa Hanitha Widodo

37 | XIIMIPA1 | Zahrotus Syifa Ar Rizqi
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2. Analisis Kevalidan Soal dengan SPSS versi 25
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=
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3. Analisis Kevalidan Soal dengan Microsoft Excel
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NOMOR SOA

NAMA 1] 2 3 4 5 o 7] g 9 10) 11] 1] 13 14] 15] 16] 17 |NILAITOTAL
1[ALI ZAINAL ABIDIN 3 3 0 2 0 3 P 0 0 1 0 0 0 P 3 o 2 21
2 ANI SARI FATIMAH ) 3 ) 2 2 p 1 3 3 p 2 0 0 3 0 o o 2
3[ANNISA DINES EKA NOVIANA 4 4 ) 3 1] 4 3 o 2 ) 0 3 2 ) 3 4 4 4
4|ARSYA MA'WA NI'MATUL IZZATI B 0 1 1 1 1] 1] 3 0 0 0 3 0 3 2 E 25
5[AURA RAMDHANI 1 2 p 3 p 0 ) 0 0 0 4 0 0 p 0 o o 18
6{AZMI FADILATULAMALIA 3] 4 El 1] 2 A 1] 2| 1] 1 0] El 1] 1] 2| 4 4 37
7[BUNGA ANGGER SOLIHA 4 3 3 4 P 3 P 0 2 0 3 3 2 1 ) 4 2 4
8|CANTIKKA FEBRIYADI PUTRI 3 0 1 4 3 2 P 0 P 0 3 0 0 4 0 o o 2%
9|DIKA PRASETYO UTOMO ) 3 1 3 2 3 P 0 0 0 0 3 0 2 3 3l 2 29
10[ DINI AULIA RAMADHANI ) 4 ) 2 ) 3 1] 0 0 o 0 0 0 3| 0 o o 19
11[ERINA RIFA KHANIFA 4 3 3 4 P 3 P 0 P 0 1 3 2 P 2 4 4 41
12[FATIMATU SOLEKHA p 0 1 4 3 p P 0 P 0 4 0 0 4 0 o o 2%
13[FAWWAZ ABDULLAH 1 0 0 0 2 0 3 0 0 0 0 0 0 2 0 o 3 1
14|GHEFIRA MUTIARA SHOFA ) 3 ) 3 1 B ) 3 1] 1] 1 1 1 1 ) 3 4 33
15[HILMI SYAEFI FADILLA 3 3 P 3 P 3 3 0 0 p] 0 P 0 1 3 o 2 29
16{HUSNA DINDARAHMA PURWOKO 3 0 1 3 1 3 p 0 2 0 4 0 0 3 0 o o 2
17]IDA FIRDAUS 0 0 4 1 4 ) 1 0 1 0 0 0 0 1 0 o o 14
18[IFFA MALA SHOFA 1] 3 ) 2 P B 1] 3 3 ) 2 0 0 3 0 o o 2%
19[IFIANA MAHARDINA 1 1] B 3 1 1 1 0 0 0 2 B 0 P 0 o 3 19
20[INTAN NUR MAULIDA 3 1 0 3 3 0 2 0 0 0 4 0 0 1 0 o 3 20
21| MAISYATUL QUDSIVAH ) 0 0 3 ) ) ) 0 0 4 0 0 1] ) 0 o 3 21
22| MEILINDA USWATUN NAILA 4 4 P 3 3 3 P 0 4 0 4 4 1 3 3 o 3 4
23[MICHDAT ALVIN SYAKUR 4 3 3 3 P 3 3 3 4 0 0 2 0 P p 4 2 4
24[MINATUL HUSNA NURRAHMAN 3] 0| 0) 0| 3| 0) 2 0) 0] 0) 0] 2 0| 1] 0) [ 3 14
25[MUHAMMAD QOYS ALFARISI 3 2 ) 3 P B 3 4 0 0 0 ) 2 ) 3 3 3 36
26{NABILA HANI RAMADHANI p) 4 0 2 1 4 P 0 0 3 0 P 0 3 0 o o 23
27[NADIA ZULFA NI'MAH 0 0 ) 1] 2 ) p 0 3 0 0 4 0 4 0 o 4 2%
28NAYLA NAJMI SYAKILA 1] 3 ) 2 ) ) 1] 1] 3 ) 2 0 0 4 0 o o 25
29|NAYYARA RAUF GHANI AL KHAYRI 3 4 1 1 3 0 2 0 0 1 0 0 0 P 2 3 o 2
30]NI'MATUL MAULA 1 0 1 1 P 4 1 0 ) 0 0 p 0 3 0 o 3 20
31[NURFARIDA ) 0 0 3 2 0 2 0 0 0 0 0 1 3 0 o 3 16
32[PUTRI SABRINA ARSY ASDHINI 1] 1] ) 3 1] 3 1] 0 0 0 3 3 0 3 ) o o 23
33[RAFIF RABBANIZALY p) 3 P 3 1 2 3 3 4 0 0 3 0 1 2 4 4 37
34[SEPTIANA NAUFAL PRAMUDYA 3 2 0 3 1 p p 3 2 3 0 1 1] 2 0 4 4 33
35[SULISTYA PUJI ASTUTI ) 0 1 4 3 p 2 0 2 0 0 0 0 4 0 o o 20
36| TRASA HANITHA WIDODO 1] 0 1 2 1] ) 1] 0 2 0 0 0 0 3 0 o o 13
37]ZAHROTUS SYIFA AR RIZQI 1 3 1 2 P 1] 1 0 0 0 0 0 0 3 0 o o 14

Rxy 0,674877425] 0,59177585 0,488665386] 0,445246679] -0,152631137] 0,547621426 0,389526728] 0,441114998][ 0,511825304] 0,145044015] 0,080038453[ 0,63783251] 0,652686875 -0,240199709] 0,690914526] 0,729173916] 0,460015274
Rabel 0,3246| 0,324 0,3246 0,3246 0,3246 0,3246) 0,3246 0,3246) 0,3246 0,3246 0,3246] _ 0,3246] 0,3246 0,3246 0,3246) 0,3246] _0,3246
Kriteria VALD vaup — [vAup VALID TIDAK VALID_|[VALID vALID VALD vALID TIDAK VALID [TIDAK VALID [VALID __|[VALID TIDAK VALID |[VALID VALID VALID




LAMPIRAN 4. Hasil Analisis Reliabilitas Soal

1. Analisis Reliabilitas Soal dengan SPSS versi 25

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.822 13
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
P1 17.38 75.964 .581 .802
P2 17.70 73.492 465 .811
P3 18.11 80.210 .393 .815
P4 17.14 82.620 .243 .824
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P6
P7
P8
P9
P12
P13
P15
P16
P17

17.49
17.73
18.81
18.30
18.27
19.19
18.59
18.38
17.73

77.923
83.592
78.713
79.548
72.369
80.658
72.526
64.797
74.036

433
.364
.349
.296
.595
.615
.693
731
422

812
.818
.819
.823
.798
.808
792
.783
.815
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2. Analisis Reliabilitas Butir Soal dengan Microsoft Excel

varian item

1,268768769

N
[
B
e)

n

N
NO NAMA 1 2 3 a4 6 7 8 =] 12| 13 15| 16| 17| NILAI TOTAL soal valid
1|ALI ZAINAL ABIDIN 3 3 O 2 3 2 o o o o 3 O 2 18
2|ANI SARI FATIMAH 2 3 2 2 2 1 3 3 o o o [e] o 18
3|ANNISA DINES EKA NOVIANA 4 4 2 3 4 3 o 2 3 2 3 4 a4 38
4[|ARSYA MA'WA NI'MATUL IZZAT] 2 O 1 1 1 1 3 o 3 o 2 4 3 21
5|AURA RAMDHANI 1 2 2 3 o 2 o o o o o o] o 10
6|AZMI FADILATUL AMALIA 3 4 3 1 4 1 2 1 3 1 2 4 4 33
7|BUNGA ANGGER SOLIHA 4 3 3 a4 3 2 o 2 3 2 2 4 2 34
8|CANTIKKA FEBRIYADI PUTRI 3 o] 1 4 2 2 o 2 o o o [e] o 14
9|DIKA PRASETYO UTOMO 2 3 1 3 3 2 o o 3 o 3 3 2 25
10| DINI AULIA RAMADHANI 2 4 2 2 3 1 o o o o o [e] o 14
11|ERINA RIFA KHANIFA 4 3 3 4 3 2 o 2 3 2 2 4 4 36
12|FATIMATU SOLEKHA 2 o] 1 4 2 2 o 2 o o o o] o 13
13|FAWWAZ ABDULLAH 1 O O o o 3 o o o o o [e] 3 7
14|GHEFIRA MUTIARA SHOFA 2 3 2 3 2 2 3 1 1 1 2 3 4 29
15|HILMI SYAEFI FADILLA 3 3 2 3 3 3 o o 2 o 3 [e] 2 24
16|HUSNA DINDARAHMA PURWO 3 O 1 3 3 2 o 2 o o o [e] o 14
17|IDA FIRDAUS o] [e] 4 1 2 1 o 1 o o o [e] o 9
18|IFFA MALA SHOFA 1 3 2 2 2 1 3 3 o o o O o 17
19|IFIANA MAHARDINA 1 1 2 3 1 1 o o 2 o o O 3 14
20[INTAN NUR MAULIDA 3 1 [e] 3 o 2 o o o o o [e] 3 12
21| MAI'ISYATUL QUDSIYAH 2 O O 3 2 2 o o o 1 o O 3 13
22|MEILINDA USWATUN NAILA 4 4 2 3 3 2 o 4 4 1 3 [e] 3 33
23[MICHDAT ALVIN SYAKUR 4 3 3 3 3 3 3 4 2 o 2 4 2 36
24| MINATUL HUSNA NURRAHMAN 3 o] [e] o o 2 o o 2 o o o] 3 10
25[MUHAMMAD QOYS ALFARISI 3 2 2 3 2 3 4 o 2 2 3 3 3 32
26[{NABILA HANI RAMADHANI 2 4 o] 2 4 2 o o 2 o o o] o 16
27|NADIA ZULFA NI'MAH [e] [e] 2 1 2 2 o 3 4 o o [e] 4 i8
28[NAYLA NAJMI SYAKILA 1 3 2 2 2 1 1 3 o o o O o 15
29[NAYYARA RAUF GHANI AL KHA 3 4 1 1 o 2 o o o o 2 3 o 16
30|NI'MATUL MAULA 1 O 1 1 4 1 o 2 2 o o O 3 15
31[|NURFARIDA 2 O O 3 o 2 o o o 1 o [e] 3 11
32|PUTRI SABRINA ARSY ASDHINI 1 1 2 3 3 1 o o 3 o 2 [e] o 16
33[|RAFIF RABBANIZALY 2 3 2 3 2 3 3 4 3 o 2 4 4 35
34[SEPTIANA NAUFAL PRAMUDYA| 3 2 [e] 3 2 2 3 2 1 1 o 4 4 27
35|SULISTYA PUJI ASTUTI 2 [e] 1 4 2 2 o 2 o o o [e] o 13
36/ TRASA HANITHA WIDODO 1 o] 1 2 2 1 o 2 o o o o] o 9
37|ZAHROTUS SYIFA AR RIzQl 1 3 1 2 1 1 o o o o o [e] o S
1,1 2 2,7
22 2 22

jumlah varian item

21,86936937

N
=
©
N
N

jumlah varian total

88,64114114

0
0
0
0
0
0

r tabel 0,7
realibilitas 0,816055447
kriteria REALIABEL




LAMPIRAN 5. Analisis Tingkat Kesukaran

NO

P

KRITERIA

0.547297

SEDANG

0.466216

SEDANG

0.364865

SEDANG

0.608108

SEDANG

0.47973

SEDANG

0.52027

SEDANG

0.459459

SEDANG

0.189189

SUKAR

0.317568

SEDANG

0.162162

SUKAR

0.263514

SUKAR

0.324324

SEDANG

0.094595

SUKAR

0.594595

SEDANG

0.243243

SUKAR

0.297297

SUKAR

0.459459

SEDANG

LAMPIRAN 6. Analisis Daya Beda Soal

No D Kriteria
1 0,259503 Cukup
2 | 0336257 Cukup
3 | 0,209064 Cukup
4 0,195175 Buruk
5 -0,01462 Buruk
6 | 0,203947 Cukup
7 | 0,078947 Buruk
8 | 0,388889 Cukup
9 | 0,328216 Cukup
10 | 0,089912 Buruk
11 | 0,081871 Buruk
12 | 0,260965 Cukup
13 | 0,140351 Buruk
14 | -0,04898 Buruk
15 | 0,310673 Cukup
16 | 0,529971 Sedang
17 | 0,214181 Cukup
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LAMPIRAN 7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MATERI LAJU REAKSI
MODEL LEARNING CYCLE 7E DENGAN PENDEKATAN STEM
KELAS ERKSPERIMEN

ity

Disusun Olch:

Dasang Privadi (2008076040)

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
2023



KELAS
EKSERIMEN
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REMNCANA PELARSANAAN PEMBELAJARAN
(RFF)
KELAS EKSPERIMEN
IFERTEMUAN PERTAMA)

Mama Sckolah : MAN | Kota Pekalongen

Mata Pelajoran : Kimda

Mollateri Pokok : Laja Reaksi

Kelos' Semester 1 X1V Saru

Alokasi Wl : 2% 43 Menit (Towl JP= 12 JM3 Kali Pememuan)y

A KOMPETENSI INTI
KL1. Menghsyati dan mengemalkan sjarsn agems vang dissnys

KL

KL3.

KL4.

Menghavat dan mengamalksn perilsku jujer, disiplin, sgmung jaowab. pedali
{golong royong, kerjs soma, oberan, domed), semtun, responsif, dan pro-akif dan
menunjaiian sikep sebagai bagan dan solusi ains berbagni permasalahan dalam
berimeraksi secers efelnif dengan lingkungon sosial dan alam sern menempatkan
dini zebagai cemuinan bangse dalam pergmaalan dunia

Memahami, neznerapkan, menganalisis, dom neengevaluasi pengeisbman fakiual,
korsepunl, prosedursl, dan nestakopritf delsm pengeshusn elmologi, seni
bodaye, dan bamesiomn dengan wawesan kemanusiasn, kebangsamn, kenegaraan,
dan keberadaban tedait penyebab fenomens dan kejadian dalam bidang kerjo vang
spesifik unpak mensecahkm mazaloh

Mengolah, menaler, memnji, den mencigis delam ranah kosgioe dan ransh sbetrak
terkait demgan pengembangan yang dipelsjeringn disekolah secom mandin, dan
mansge melaksmmakom tuges spesifik di baweh pengoreaso lengsans.
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B. KOMPETENSI DASAR DaN INDIKATOR PENCAPALAN KOMPETENSI(IPK)
Kompetensi [hassr Ieadikasor

14 Menjelasksn  facsor-fakror  vang | 3601 Mengmaliic pengenisn dari laju

mempengaruhi laju reaksi menggunsian reeksi

teofi unsbaian it Menafsifian folor-feinor yang
mempengaruhi lajs resksi

363 Menjelskon laju reaksi demgan
menggunaken wori unsbaian

ifd Menganalisis feioor-fakior yang
mempengoruhi laj resksi

C. TUIUAN PEMBELAJARAN
o Siswa depat menganalisis pengertian dan laju resksi melalui penjelasan gan tentang
renksi kinuis dengen cemai.
b Siswa dapai menafeirikan foctor-fakior yang mempengunahi kaju resksi needalui media
o Siswa dapat menjeledan terkait dengan laju resksi dengan memgpmakmn teor
mnsbakan melalhui preseninsi desgan bail.
d  Siswa depat menganaliis facior-fakior yang mempengaruhi laju reaksi

DL MATERI PEMBELAJARAN
Lajl REAKS]
1. Pengenizn Laju Resksi

Laju reaksi sdelsh ssam persbahon konsemrasi vang disioor dalem ssuen waki.
Laju reaksi menggansbarksn seberapa lama susit resiesi berlangsung, secam cepal atmu
secara lambat. Secars wmum, kma lga didefinisiken sshagai persbahan vang serjodi
setiap saiu sabean wilo. Sssean wakin ersebo dappat berupa detik, menit, jam. hari,
dan b

Susta peaksi kinsia melibatken perubahan diri resionn mesjadi produk. Berdasrian
ukursn konseniresi 7ot laju reslsi depat dinyainkan sebegai perubahen konsenirasi dari
pereaksi atau hasil resksi setisp safusn woliu, Selama resixi berlangsung, junslah
reakinn semaion berkurang kevika produk s tetbeniuk. (leh karens in, laje reaksi
disyvainksn sebagai lga berkurangnys kosmicmarasi reakian mew berimmbshnya
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konsenirasi produk setiap sotusn wakuy, Pedanian grafik sebagai benlom:
Kamsentrasi

Hasil reaksi (C+0)

Peresksi {A=H)

Wakis
Ciarfik 1. iabusgan antars pershahan bmenas dan wakos
Pada grafik di sas meenunjukkan bahwa konseniresi pereolosi dalan suniu reaksi
kigniz semakin lama aken sensakin berioorg, sedangken unpek bossenrasi hasil reaksi
semakin lama resksi yeng terjadi maka aken semakin benambah. Berilut comstoh
persamasn reaksi vang kensenirasinya berpengaruh pada laju reaksi:
Mg+ 3 Hyg—2 MHyy,

Peda realhsi ini dapar dinyainkan babwn laja pensmnbzhan konsesarasi MHE dan
laju pengurangmn antara bossenomsi M1 den He. Dengan demikian, laju reaksi dapai
dimyaioken schags pengursmgan konsenirasi percaksi per safusm wakin, atmu
penanstahon keesentrsi hasil reaksi per saman wakia,

Lajm Reaksi {v) =22 =a

Ferubakan Wakiu [&i]

Adupaun saiusm lajo resksi sdaloh Ms'{M=maolor dan s=sebon'detik)
2. Faktor-Falnor Yang Mempesganabi Lajo Reaksi
Berikut beberspa cara dan facor vang mempengaruhi lnju reaksi, s luin:
a. Pengaruh Konsentmsi
Korcentrsi merupaian sslah st fscior vang mempengamhi besamya suai
lzju reaksi. Beoksi akan berlengsang bebih cepa jika konsenirasi reakinn lebih tinggi,
hal ini dikarenskan borsesarasi resinan berhubungen dengan banyaknys pembealan
vang terjadi amn freloensi umbokmn, semakin besar konsemtrasi reakinn maka
serakin banyak molekul-molekul reakion yang bercaksi schinggn benusgkinan
terjadinyn tembvakan semnakin besar. Dengan demikion, semalin besar pals terjadinye
b. Pengaruh Lus Permukasn
Lmas permuknan 731 yang bercaksi mempenganohi besaran laje reaksi vang
tegjadi. Reaksi akon berlangsung lebih cepat jika wioermn parnke] zat semakin kel

5
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Jikn wioeran resioan yeng berups 28 padet senmakin kecil beram luss penmok san dani
zmt yang bersenvaban dengen realnsn loin aken sesmakin besar. £m padat berbeniuk
serbuk memili luss permuknan bkebih besar deripasds benmk kepingan. sehinggn Fot
pada yeng berbentuk serbek bereaksi |ehih cepat dishending desmggan 7t poda
berbemsak kepingan Maks dari itu semakin keas permakasn rat padal sernakin basyvak
sexmaban yamg oken ienadi sehinggs kemungkizan tenodinys tembuksn over
pariiie] sehinggn resksi yang berlangsung nkean semakin cepai.
o. Pengaruh Smbe
Secara umunm, susis resksi skan berlangsung lebih cepat jilia suhu renksi vang
berlmngsung dimaikkan. Adssva kenaifidisn subu reaksi terscben aken meminglatian
encrgy kinetic don molekul-molekul reakran. Hal i neenunjukkan babma semakin
banyak molekul yomg memiliko energi Kinetik yang melampoai besaren harga emergi
ekrivesi. Jadi. ket moleial noleioal reakion saling bertunshakan aksn dihasilian
energl yang cukup unuk menvetus ikoizn molcial resinan dan membeniuk sum
produk siou reoksi. Dengan demnikion, laju reaksi okan meeningknst seiring desgan
berimmbataya suhu dalemn resls yvang berlangzsrg
d. Kamlisaior
Kamlisator sdalsh sssm xar ambahen yorg fioe bereaksi yang nojusnnyn mnk
mempercepat berlangsengayn reaksi mnisr ssabs xat Dalam reslsi kimis, modekul-
malekul reskran depat Berubsh menjedi produk jiks dopst meelampssi energy
ekrivesi Dalam hal ink ksislisaior berpermn uniuk neengubah jelannye resksi demgan
jalan messsnunknn energy aktivesi bebth rendab, energy akiivasi sendin merupaian
enErgy mininvern yang honis dimilillc sgar resksi dapat berlangsung.
5. Teon Tembekan
Seviap mobekul delens sasiu zar pasti memiliki susts energl kimetik, akibat dari
odenyve energi kinstik imd moleibal-moleioal delam zs terscbvn skan bergemk dengan
orah ymg tidak bermmuran. Gerakss ini memungkinkan susiu modekul mengalzmi
pamibuksn anrars moleial satu dengen molekul vang lain dalam 7ot rerselvn. Adspaun
sumin renksi kimnia dapst demodi korena meolekul-molekul zm yang beresl=i saling
bemambukesn sam dengen vang lainnys. Meskipun demikion, tidok senves mnshelan
aniern meolkekul setu dengen yveng lxinnya menghasilian susbs reaksi. Ads dus kondisi
yung diperiukan sgar susbs membuksn tersefem menmghasiliion sustu reaksi oy
menghesilkon energi veng cukup uniuk mervsus ikstan dalam moleioal reakmn.
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Tumbukan vang tepat dopat verjedi ssan reaksi disebut sebaged pambuken efekif.

Menunst Chang {2005 ) menyaizkan babwn teon tumbukan berbemding lunss desggan

banyaknya mumbuksn yang terjodi sntar moleiosl persssasn welmenya. Berdasarkan

permyvainen ini moks dapai disimpulkan babwa semakin banyak frekuensi tumsteian

yumg terjadi. maks lsjs resksi jugs aksn semakin e Berilos persomsan reaksinyu:
Ll_.iu _ nnﬂx:clm-

E. PEMDEEATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN
I. Pendekaian : Swince, Toekmology, Enggenceing, Mathemaric {STEM)
2 Metode : Diskusi/Kelompok, Ceransh Interskeif, dan Kuis Tes
1. Model : Learning Cyele TE
F. MEDLA DAN ALAT PEMBELAJARAN
1. Media : Popan valis, Ms Power Point, LKPD, dan video youtube

2 Alm : Proyeinon LCD, Lapeog, dan alat mlis
G SUMBER BELAJAR

1. Sedarmao, Usigpal. 20135, Kisvke svenk SACLAA Koles AT, Jokaris: Edangge
1 Hahen Ajar Guru

3. Edbook Intermet, Amikel Interset dan Jursal Dmiah [memner.
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N

Dreskrips

Wakiu

Pendahslmin

1.

I

Craru melsioakan pembuksan demgan
salam dan mengajak berndo s bersama
sebelum pelajaran dismalei

Croru menanyskan kobar dan kbondisi
kzscharan kenvedian me=nghkondizilan
siswa dengmn  mengecek  kehadiran
peserma didik

Crurn menyampaikan kompeiessi dom
mgjusn  pembelsjaran yang hanes
dicopai semn  limghkup moen  yong
dipelajari

Guru meengernhken peseris didile ummk
mempersisphan alar pernbselajaran
Gruru meenyiaphkon meedia pemdhelsjaman
vang okon digemakon dalsm proses
pembe lmjamn.

Apersepsh

-8

Crorn  melakuken  opersepsi kepada
pescra didile dengen berssnn unk
mengingatkan  materi  sebhelumaya

LA TRy, ra ]

15 Menic

[

Kegivion Ingi
| Learming Oyvele Te)

Elkcit

Craru memsberikan  motivasi  sexkail
materi laja renksi dengsn membacaian
5 alFerqon ayat 25 sentang hari
kcimmar mive bancansyva bumi vang sda
imitannyn  dengmn  tumbukan  dalam
mnateri laju reaksi

Craru meamberikom perianyvasn pemantik
wvang berfngsi wwiuk membangkidian
masa beimgpimizbean dan pega meenggali
pengeizhman peserin didik (Sotence)

Engage

oL

Gooru  meelakuken  demsonstrasi  dan
bepdiskusi kepads pars pesoma didik
terhadap sustu fenomens yomg sering
temjodi dolemn  kebddupss  sehari-ari
berkaitan dengmn maieni yang dibzhas
LRl

Ciaru  memberiiian suaiu  perianysan
vang berkaiimn dengom apa yvang sedang
diderncacirasiian  mes  didiskusiian
hersama peseria didik

Explere

11

Croru  membeniuk  kelompok  vang

i Wi
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beranggotakon &  omng  umik
e sLigasl prizazalaban
IMBAETIN YR & AT e T )

12 Gy memsbenksn  LKPD tap
lezlonspok moviuk berdiskusi bebib |asgo

13 Pesertn didik melsioolan  imvesigesi
secares berkelompok desgan mencari
infiormasi. mengomaliss dan mengenshil
lezsimnpulan investigasi nerkait
permasalahsn temeng 1eon munstalan
lejpa reak=i, dan feeor-fekresr vang
mempengoruhi laps resksi

14. Gy memsbimbing pesens didik selama
egiaion diskusi kelompok.

13 Gosru jjuge mengajak pesens didik umuk
lehilty giif dalam berkeja ssnsa aran
berkelompok.

16 Peserin didik mengoleh dain mformasi
dan. memganalisis hecil investignsi ke
dalam LEPD kelompaok

17. Peserin didik bersama  Kelomgsodonya
envamakan persspsl terhadap
permasalahsn mereri

Explain

15 Pesertn didik bersama  menyimpulian
basil disbesi kelompoioyn ke dalam
beniuk pover ol | Tecloology

19. Gy mendorosg pescrta didil bersama
leebonspodonyva woruk mensresenta silian
basil diskusi kelonspode.

30 Peserin didik neempresenasikan  hasil
kerje kelompok dengmn meenggunsian
My Power Poinr

I0. Peserin didik menvimpulian  hesil
diskusi permasaloban naaieri

Elabsrate

I Gwn membanos peserta didik unik
rnenvisnpu ks teriait
permasalahsn yorg sudah dissjikan staun
dipresentasikan.

2 Gon mewberiken  speesingi  bepada
pescrma didik ying berani
mempresenaasikan hasil
diskusi'pekerjasseya

Evalmsie

24 G meemberiian lankan soal kepads
peseria didik yong berksitsn demgan
materi yang telah disajilan

23 Goru  mengmjurian kepada  pam
pesera didik  unuk  meenggunsian
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lesep wvang ieleh dipelajan unk
miengerjeknn soal
Exted

3 e menshimbing pesens didik unik
mengguakan komsep yang telah
dipelajari untuk menghsdapi  situesi
lary yarg ada dalam kehidapan sehari-
bani steu dengen korsep lainnys

Kegiatm Fevmtup

T, Craru mesgarahkan peserta didik uniuk
memyimpulken beberspa hal serken
mzteri yomg telah dipelajan

I8 Peserin didik diberi pesan oleh guru
mmiuk meempelnjan maen yang masih
berksiten dengen laju reaksi yaim
terkmil dengen peneniusn orde dan
persarnann leju reslesi

P Gem mengakhiri | pembelajoran

dengmn berdoa  bersama-sama  dan

el penuta

L PENILALAM

13 Menic

1. Teknik Pemilsian | ferfampir)
& Penilaian Pengeahuan (Kognin) : LKPD, Kuis sod
b. Penilaian Sikap CA0fekey) @ Keaktifen, Kerjo sama dan percaye din dalam proses
pembelajaran dan diskusi
. Penilaian Keterampilan | Ssitossoorid) © Rancengan hesil pensmhaman berbeniuk

poweT pois

1. Bemauk lzsmamen [ Ferlompar)
& Lember Kerjo Pesena Didik (LKPD)
b. Buis Lstihan Soal
3. Kemci Jawsban den Bbrik Pesskoran | Ferlampir)

Semarang, (4 Oloober 2023

Guru Pembimbing

Siswoyo, 5.Pd

),

]
/

Damang Priyadi
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Lawmpriran |

lestrumen Penllatan Sikap
Mata Pelajoran

Kelos Senwesier

lateri
Indilcaioe
PerilakuSikap
N Nama Skwa Alkeir Kerja sams Percaya il Predikar
1.
rd
1
5

Kaolom aspek perilaku diisi dengan anghkn sewaai kriteriz beriiom.
4= sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, | = berang
Pamdman Peskoran

. eker Todal
Milai akhir mx 10

Pemberian Predikat

Wil kelunmses komgetensi sikap dalam bessak prodikst, vakni predikar Ams Bak
), Baik (B ), Calogp (Ch, dom Kurssg Baib([) sesusi nteris dibawah ini.
At Baik (Al apabils memperoleh shor 2 80 < shor< 100
Baik (B : agpabila memperoleh skor ;6 < shor < 20
Cukup{C)  : agabila memperoleh skor ; 30 < shoor <60
Kurang HaikiD} : apabila mempercheh skor : skor <40
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Rubrik Penilalan Sikap (Pemifaion Afikeif)

Imdikater

Shkala
Mdlal

Hubrik

Adkaif dakam
Pemhelsjaran

»

i.

Kammg baik jiks menunjollan sama sckali tedak
memperhatiken pembelajaran

b. Cukup jika menunjukksn sedifcn perhmion serhadap

pembelajaran teiapi belum ada peranyman dan
Ladig gdpan

. Baik jikn messmjukken perbatian dan keterionban

materi pembelajaran dan sedikit peranysan dan
LETE g an

Sangat baik jiks menunjeiian  pethatian  dan
ketemankan maieri pembelajaran dan secara terus
memengs mengajalan peranyaan dan ranggapan

Kerju sama

b

i.

Komrmng badk jika sama schkali tidak berssaha uniuk
bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

b. Cukup jiks menunjukkon sda sedikit esaha uniuk

bekerjasama dalam kegisan kelompok vetapi masih
bedarn ajeg/konsisten.

. Baik jiks menunjukkss sudah sda usahs untuk

bekerjasama dalam kegisan kelompok tetapi masih
bedam ajeg/konsisten.

Sangat baik jikn menunjukksn adewva  usaba
bekerjasama dalem kegiainn kelompok secars terus
mezeznas dan konsisten.

Pereaya Dir

F

. Kormng baik jikn tidak mos presestssi hasil diskusi

den mogu-rage ierhadap hesil pemshtaman maieri
pembe b jaran

Cukup jiks menunjukian sds  bemoosn ook
presenizsi hasil diskusi dan sedilon roge-rapa werdadap
hasil permahaman maven pemsbe lmjarom

. Baik jiks messmjukkan sedsh preseniesi hasil diskusi

dan tidak ragpe emiuk mesvampaikoeaya (ieges)
Sangat hailk jils meenunjelion sudah presentsc basil
diskusi dem tidak gy ek eenymmpakannys
dengnn camn vang berbeds das krestif.
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Lampiras O
Instrmmen Penblaian Pengetshosn | Kogminf)

Mama

Kelas

Mo Absen
Mllaa Pelnjaran

Petumjuk?
o Berdoalsh sebelorn mengerjakan soal
b Bacalah semus soal dengen veliti dem kerjakan sesmai peunjukyang iorsedia

. Wl mengerjakan soal : &0 Menit
d. Jewahlsh soal-sosl berilon dengsn repst dan bemar!

Soal : (Soal Laju Reaksi)

1. Apa yeng dmekeed dengm lap resksi?

2 Apa vang dimskssd demgan teon vembukan? lelsskss mengapas mnstekan dapa
merngpenguruhi lape reaksi!

3. Scbeken falnor-fekior yang mempengarabi laju reaisi®

4. Pelasknn kemapa dengan sdanya penambaban koelis dopat  mempercepat  loju
resksiljelaskon jugs hubusgannys dengen energy akiivasi?

A Belasknn kenspa degen pesambaban borcenimasi, memgperbesar luas permuksan dan
miezaikkan suhu dalans seam reaksi dopst mernpercepat laja resls!

Busd Jamaban

1. Laju resksi adalsh salsh sam materi perbiungss kecepainm sustu reaksi vang
mermnjokian pers musn walto dalam jumlah pereaksi dam hasil reaksi yvang dipesgaruhi
oleh konsemtrasi molar. Laju resksi mergpakan perobahen konseniresi produk awu
regkian dalasn sapsan walnu.

Y Adspsen seam peaksi kimio dapat temjadi karens moleioal-moleioal @ yang bereaksi
saling bemambuken sate demgan vang limeyva. Meskigon demikion, hdak semun
mumbukem aniorns moleial sam desgan vang lainnys menghesilken susm resksi. Ads Jaa
komdisi vang diperakan sgar susty umbukan tersebut meenghasilkon suss resl<i yui
mmbuken vang legjedi hens epat sssaran dsn ninsbelan yeng dikocilian jugs hanss
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mienghasilkan energi yamg oolosp unmiuk memnunis iksan dalam molckul reakimn.
Tamnbukan yeang tepat depart terjadi sustu reaksi disebui sebagai tunsblan efekril. Setiap
ol ioal dalasn sustu rar pasi memililn sus eeergi kimetilk, akiban dani sdanyo energi
kinetik imi meodekul-meolekul dalam zat jerscho aken bergemak dengan arah yeeg thdak
bezraparan. CGeerakon ini memungkinksn sears meolekul meengalsmsi sumbukon aniora
mioleloal saru dengan molekul yamg lein dalam zar terselban
3. Komsenresi, luss permuknan, subu, dan ksalis
4. Kaialis sdalah suaiu zat vang dapai mempercepal terjadinya suai reaksi kinuia K malis
merupakan susts zad yang berfungsi unbek meningkmbkss besamys laju reslsi Jdan
mesvarunkm energi aknvasi, zarterssbut skan o rerpakai dan dapa digzroleh kembali.
Kaialis jugs dapst membenian jalur aliematif stscan dengan energy aknivasi lehih
rendah sshingga laju realsi slan berjalan dengan cepat
5% Bemkut penjelosan doni jawaban soal
a. Konsentrasi
Laju resiesi dapat dipenganabn oleh besarmya bonsemtrasi zar yomg berealksi,
ibvomnya konsentrasi dari realnes aton procdelk. Besarmya konsenirasi resdnen vang
digemakn mempenganaki cepat ainu lembainya summ resksi yang terjedi. Semakin
tinggi konsemiresi deri zm prodek vang serlibal maks laje reslci sban semalkin
munggi atan cepar Hal i dikarensbsn semakin besar boosentresi dar ol sioal
nerselvn maka kerapatsseya aken berizmbah sehisgga memperbesar bemungkinan
aderya tumbuken mvism meolekul saiu dengan modeboul yang lain sehingga reaksinyn
aken berlangoeng dengon copar.
b Suhu
Laju resiesi dipenganabi temperaiure msa suho ssar kedea modekul dersebui
bereaksi. Hal imi dikarenakan kaler yong diberiian melalui pemsanecan terscbon
aksn mengoiibafian berambahnys energi kimetik panike]l pereaksi yang skan
mengakibadan junskh don besamyn energy wnsbekan skan semnakin beser sesar
kadua moleioal vang berealksi.
¢. lums Permuksan
Luss permuksan dan suain 7ed yong neengalamd reaksi akon berpengaruh
jemlah  permokasn yang  mesgalami wmboken  semakin basoak (luas
permukeannya besary maka reaisi oian berjelan kebibh cepar stan laju reaksisya
uinggi, hal ini dikarenaken efick wmskekan yeeg tenodi lebih efelkiid.

12
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LemBar Penilsian nigil

P Sama Peserta Didik willad Akkir Predikai Kategari

a. Skor 20 = jiks pesena didik mamgee menjaweh dengan tepatjelas sesual dengon kajian
nen pada buku pembe lygarsn

6. Skor I = piks pesern didik mampa menjiwab namin masih sda kelosrmnges aiou kurang
nepal dengan Knjian ieor pads baion pensbe | o) s

€. Hkor 3= jda peseria dihk tedak menjmemb sabepon penanynsn vang dibenian

ISR SN T ATRIT)

ricar Tosed

Bl michar e r—— Lk
kA = T
Kentangan anghs FProdikcst Katepori
By — LLNR A Sangar baik
x B Haik
36— TO C Cukup:
wh L L




Lamgpiran )

Instramen Fendlalan boetoramspilan | Msibom ek

Lembar Penllsian Aspek boetersmpilan
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Inadikwior
Pum Nama Peserta Ddik i 3 3 Jumlah | MNilksd FPredikai
3| Skoe

i

5

n

A

q

1]

Fasrmnil Penklsisn

relaf skor yang skdfapai

Milai Laporm

Jumlsh rear ma Enmesre

® 200

Hentangan angha Firedi ki Bastegari
His — LIMb A Sangat baik
LR & Hak
] 1] [ Cukup:
= 44 (] Kurasg




Lampiran I

Rubrik Sker Pemilakan
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Imdikatar

Skaks
Nilal

Rshrik

Sistematika
I'resentas

[

. Mmeri presentasi disajiken secorn kurasg runtut dan
. Mmeri presentasi dissjiken secarn runiut ietspi kurang

_ Mimeri  preseniesi dissjiksn  secora munbm dan

Mmeri preceniasi dissgjiksn secarn nidsk nesnnt dan
indak sisteniis

indak sistenmaiis
sistelis

BRIl

Penggsnaam
Bahasa

[ =

. Bahasa yeg digenakan agok saliv dipabami
. Bahssa yasg digenskan cukup medah dipahami
. Bahasa yeegg dipesakon sangm mudab digahami

Hahasa yeng digemakon sangm sulin dipabami

Keilepatan
intonas dam
kejelasam
antikslasi

e SR SR

[

. Penyamspaian materi disajikan dengan imdonssi vang
2. Penyumspaian materi disajikan dengsn imtonssi vang

. Penyamgpaian materi disajiion dengon imtonesi  yang|

Penyamgpaian mmeri disajikan dengan imtonssi vang
tidak tepat dan sriloalesilafl yeog dek jelas

kurang tepat den srtikulesilafal vang kurang jels
egak tepat dan amikulesilafal yang ek jeles

tepat dan artiloalasilafal vang jelas

Pemulbiuan
Materl

[

. Terdapat 2 kriteria pada pemalisan materi dan shoor 4
. Terdagpat lebih dari 2 kriteria pada penulisan materi dari

. Terdapat -

Terdapat | kriteria pada pesalisan materi dani shor 4
tidak tempenuhi

tidak terpenuhi

skor 4 tidak terpemabi

1. Mdsteri dibvsar dalsm benmok Power Paimt
Setiap slide dapar verbaca dengan jelas

I5i materi difbveat ringhos dam berbobon

Bahesa yeog sesuni don mudah meek dipahami
Desain PPT vang kreanf | Tambahon

o e




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK(LKPD)

LAJU REAKSI
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Kompetensi Dasar

3.6 Menjelaskan factor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi menggunakan

teori tumbukan

Indikator

3 o

3.6.1
Menganalisis pengertian
dari laju reaksi

3.6.3

Menjelaskan  laju  reaksi
dengan menggunakan teori
tumbukan

T

Menafsirkan  factor-faktar
yang mempengaruhi laju
reaksi

3.6.3

Menganalisis factor-faktor
yang mempengaruhi  laju
reaksi
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IDENTITAS
KELOMPOK

2
3
5
6

Patunjuk Pengisian LKPD

I. Ceramti tujuan pembelajaran yang ada dalam
LKPD

2. Gunakan sumber lain untuk menambah
referensi dalam menjawab persoalan yang ada
dalam LKPD

3. Lakukan kegiatan secara runtut

4. Amati dan analisis persoalan dengan seksama

5. Bertanya kepada guru apabila ada yang belum
jelas
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MATERI LAJU REAKSI

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI LAJU
REAKSI

Seperti yang sudah  dijelaskan
sebelumnya bahwa dalam kehidupan sehari-hari,
sering kita menjumpai reaksi kimia yang
berlangsung sangat cepat dan lambat seperti
gambar berikut,

Reaksi  cepat  belangsung  pada
pembakaran kembang api dan reaksi lambat
berlangsung pada proses pembusukan buah,

Beberapa contoh lain reaksi kimia yang
berlangsung sangat cepat seperti reaksi logam
natrium dengan air, pembakaran pita

gnesium, pengendapan AgCl dan reaksi

bakaran met Sedangkan contoh reaksi

@- km\la yang berlangsung lambat misalnya reaksi

perkaratan besi. Untuk lebih jelas perhatikan
Juga gambar disamping.

Reaksi kimia dapat berlangsung atau tidak dapat dijelaskan dengan menggunakan teori

tumbukan, Tumbukan antar partikel akan menghasilkan reaksi apabila memiliki energi yang

cukup serta arah tumbukan yang tepat. Semakin banyak tumbukan efektif maka semakin

cepat laju reaksinya. Ada 4 faktor yang mempengaruhi laju reaksi yaitu, luas permukaan

bidang sentuh, konsentrasi, suhu dan katalis.

1. Luas Permukaan Bidang Sentuh
Kecepatan reaksi dipengaruhi oleh ukuran partikel zat. Semakin luas
permukaan bidang sentuh zat yang bereaksi akan mempermudah terjadinya
tumbukan efektif yang menyebabkan terjadinya reaksi kimia sehingga
mempercepat laju reaksi. Luas permukaan bidang sentuh bisa dilakukan dengan
cara memperkecil ukuran zat. Perhatiken gambar berikut!
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Reaksi kimia yang menggunakon pereaksi dolam bentuk serbuk akon menghasilkan laju reaksi
yang lebih cepat dibandingkon dalam bentuk kepingan jika direaksikan dengan larutan yang
konsentrasimga sama, Karena lebih bamyaktumbukan yang ter jodi jika luas permukoan suatu
zat diperkecil, Semakin seringtumbukan terjadi kemungkinan terjadi tumbukan efektif juga
lebih besor don laju reaksi semakin cepat,

2. Konsentrasi

Poda umumnya laju reaksi akon semakin cepat seiring bertambahmya
konsentrasi pereaksi begitu juga sebaliknya. Jika konsentrasi pereaksi
bertambah, maka jumloh partikel pereaksi akan semakin bamyak. Bertambahmya
jumlah partikel pereaksi akon semokin mudah terjodi tumbukan antar partikel
pereaksi sehinggo Kemungkinan terjadinya reaksi semakin besar, Hal inilah yang
menyebabkan jika konsentrasi pereaksi semakin besor menyebabkan loju reaksi
semakin cepat. Perhatikan gambar berikurt!

Poda gambar terlihot bahwa HCI dengan konsentrasi 8 M lebih cepat bereaksi
daibandingkan dengan HCI 1 M, hal ini dikarenakan jumlah partikel dalam HEI 8 M
lebih banyak sehingga semakin besor peluang terjodinya tumbukan, Dizetiap
tumbukan kemungkinan terjodinya tumbukan efektif makin besar, sehingga dapat
mempercepat laju reaksi,
3. Suhu

Kenaikan suhu mempercepat laju recksi korena kenaikan suhu memyebabkan
gerakan partikel semakin cepat. Gerakan ini menyebablkan energi kinetik partikel-
partikel bertambah sehingga makin baryak kemungkinan ter jadimya tumbukan yang
efektif. Dengan demikian makin banyak partikel-partikel yong bereaksi, Pada
umumnya reaksi kimia akon berlangsung lebih cepat pada subu yang lebih tinggi.
Para ahli menemukan bahwa banyak reaksi yang berlangsung dua kali lebih cepat
setiop kenaikan suhu sebesar 10°C, Hal inilah yang menyebabkon mengopa banyak
industri yang proses produksinya berlangsung pada suhu tinggi. Perhatikan gambar
berikut!
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Saat tabung A dipanaskan partikel begerak dengan cepat dan kemungkinan
terjadi tumbukan lebih banyak, sehingga dapat mempercepat laju reaksi,

4. Katdlis

Katalis yang dapat mempercepat laju reaksi disebut katalis positif atau
dikenal dengan nama katalisator. Sedangkan katalis yang memperlambat laju
reaksi disebut katalis negatif atau dikenal dengan nama inhibitor,

Katalis dapat mempercepat laju reaksi karena katalis mampu menurunken
energi aktivasi dengan caore mengubah mekanisme reaksi sehingga reaksi
berjalan lebih cepat. Energi aktivasi merup energi mini yang diperiukan
untuk bereksi pada soat molekul bertumbukan. Fungsi energi aktivasi adalah
untuk memutuskan ikatan-ikatan pada reaktan sehingga terbentuk ikaten baru
pada hasil reaksi.

Jika energi aktivasi rendah, maka akan menyebabkan lebih banyak
partikel dengan energi kinetik yang cukup untuk ingkatkan jumiah tumbuk
efektif sehingga laju reaksi juga akan meningkat, Berikut grafik energi potensial
reaksi tanpa katalis dengan katalis yang menggambarkan kiner ja katalis sehingga
mampu mempercepat laju reaksi,

Energi aktivasi
tanpa katalis

IEr‘erg aktivasi

dengan katalis

Energi

Jalan reaksi
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Pada gambar diatas, proses reaksi tanpa menggunakan katalis digambarkan
dengan satu kurva yang lebih tinggi. Sedangkan penggunaan katalis digambarkan
dengan kurva yang rendah. Hal tersebut menunjukan bahwa energi aktivasi pada
reaksi dengan menggunakan katalis lebih rendah daripada energi aktivasi pada

reaksi tanpa menggunakan katalis. Katalis dapat menurunkan energi aktivasi dengan
cara mengubah jalannya reaksi atau mekanisme reaksi sehingga reaksi lebih cepat
terjadi.
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- 1y, . 1 T o, T o g N e W . . . v S e e

Kegiatan 1 /

A. Dalam kehidupan sehari-hari, kita \
sehari-hari sering menjumpai besi
berkarat dan pembakar kayu.
Perkaratan besi merupakan contoh (
reaksi yang beralngsung lambat,
sedangkan reaksi pembakaran kayu |

merupakan contoh reaksi yang |

|
I
|
i

B. Bagi penderita sakit maag, obat
maag merupakan obat yang penting
pada saat penyakit tersebut
kambuh. Tahukah kalian, mengapa
jika kita meminum obat maag, kita

Peristiwa cepat dan lambatnya dianjurkan untuk mengunyah obat
jalannya reaksi tersebut dinamakan | tersebut terlebih dahulu?

laju reaksi.
FENOMENA 2

Kota Jakarta terkenal akan kota /
yang memiliki tingkat kemacetan /
tertinggi di Negara Indonesia, /
salah satu faktor  yang |
menyebabkan kemacetan adalah
faktor banyaknya mobil atau
kendaraan yang melampaui dari
batas jalan. Coba perhatiakan
gambar berikut ini:

berlangsung cepat. Mengapa
perkaratan besi berlangsung lama
sedangkan  pembakaran  kayu
beralangsung cepat?

(2)

T S s Tt g, S T s - o . g 1 -
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Kegiatan 2

Pertanyaan
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ke T —p—

Pada suatu percobaan terkait dengan laju reaksi, seorang
siswa mereaksikan suatu larutan dengan 3 M asam
klorida dan 2 M asam klorida. Dari percobaan tersebut
didapati hasil bahwa larutan yang direaksikan dengan 3M
asam klorida lebih cepat larut. Jelaskan kenapa hal
tersebut bisa terjadi!

o o O e " s o e o

L, Amas g
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Pertanvaan

Pada gambar fenomena yang Kedua, dari gambar tersebut kemungkinan
terjadinya kecelakaan terjadi pada gambar yang keberapa? Mengapa!
dan coba hubungkan dengan laju reaksi!

s T i T
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Kesimpulan
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REMCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS ERSPERIMEN
IFERTEMUAN KED A)

Wama Sekolah : MAN | Kots Peknlongen
Mdata Pelajmmn : Kima
Mlater Pokok : Lasja Reaksi

Kelas' Semesier : XV Satu
Alkckasi Walkiu + 2 x 43 Menit ( Toizl TP 12 12 Kali Pertemuas )

A, KOMPETENSI INTI
KLl. Menghayaii dan mengenmalkan sjarem agema yvang dimestnya

KLY

KL3.

KL4.

Menghavati dan mengamalkes penilsku jujer, disiplin, tmgpeng jowsb, padali
{gotong royomg, kerjs some, whersn, demsi ). sesqun, responsif, dan pro-akif dan
menunjulian sikap sebagai hagan dan solusi ains berhagni permasalahan dalam
berimernksi secars efelnif dengan lingkungen sesial dan alam serin menempatican
dini sebagai cemuiman bangss dalam pergmaslan dunia

Memahai, menempken, menganalisis, den mengevaluasi pengeisbean fakiual,
kosseptual, presedurs], dan neeinkopritil deles pengeshuan ielmologi, semi
badaye, dan bemeseom dengan wawssan kemnanusiamm, bebasgpsamn, kenegarsan,
dan keberadaban ieriait penyetab fenomena dan kejadion dalam bidang kerja vang
spesifik unpak mensecahkom masalah

Mengolah, menaler, mesvaji, den nencipts delsns rna b kongloret dan ransh sbearak
nerkeit demgan pengembangan yong dipelajeringn disekolsh secora mandin. dan
mansges melaksomakn muges spesifik di baweh pengoasan |angseng.
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B. KOMPETENSI DASAR DM INDIEATOR PENCAPALAN KOMPETENSI (IPK)
Kompetessi Dasar Indikstar

1T Menentiken orde reaksi dan remapas | 3701 Menjelaskan jenis-jenis orde reaksi

laju  reaksi berdmsarkan dmz  hasil | 372 Menentuken orde resicsi berdasar

percobaan kan dma pereobasn

1.T3 Menennibken persarmann laju reshesi

. TUIUAN FEMBELAJARAN

l. Siswa dapai menganalisis dan menfasirken jenis-jemis crde reaksi dan cana penemuan
orde reaksi dengan cemmat berdasrian dus percobasn vang dilakuksn
1. Sigwa dogat menjelnsken terkein dengan pementuan persamaan laju reaksi.

[ MATERI PEMBELAJARAN
PERSAMAAN LaJU REAKS]
Reaksi dalam laju reaksi :
AA+ yB - pC + gD
Persamaan laju reaksi dapat ditulis sebaga berikuc
Laju Reaksi = K AT [BF
Kestezangan :
K = Kot bju peabie
A= Kensentsasi jenis A
X = Ovilee pealisi terhadap A
B = Komsenli jens B
¥ = Ol sealini terhales B
OEDE REAKSI
Pl womimyn, harga onde reaksi prikaan Bil Bulat sedebarm, yaine |, I st 3,
netapi kumlang dadarg jugs lenbise pereake vamg i i orde reaksi 0, stes babian
segatl, Oede ek mematban boamya pengeul Romentasi porsalisi padas Biju reaks
Beberspa onde sealicl yang umum lerdipet pals persamaan reaks kimia besera mulnanya
st g Bemiboal:
o Onde Reakei Mol
Sty reals Kimia dikalelan mempanyai onde sl jiks bearnya laju reakea taseisil
tiak dpenganshi oleh komsesira | ks Artmya selerapapun pramingh ke niasi
percaiisi lalal ahan eemparshi besamya lape resksi. Berdiul grafik anters pegarul
kensenirai dan bewrnye laps reake e

19
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]
b Onde: Bealsi Sen
Sty reslini K disyelles sessposyni onde iy spobils bessrmya lapn sl
berbandmy luns dengan b va Kimsemlnna pereakea. Artmya, jda bomeniss persala
dmaidikan dua kali sessils, ssaba laju reaksd juiga skan meniaghal Bessnye schanyall (1)1
ki 2 loali sessiila jugs. Benkot grafik perbasdin s bonsentrsi demiin Bessnya lig sealisn
ek ondic Gt yailn -

€ Onde Realsi D
Suatu readisi dikinakan mesipusyan onde did spabils Bernye laju reaks sterupalian
dmaidikan T kali sermala, sl laju reiked alan sesinghon schear (212 a4 kali sessula.
Apabla kenscntrd dinsikis 3 kali scrls sk laps reaka akan stenjili (312 o 9 kali
sermls. Besibar gradik | bt | i ethadap B e laju resski yoring:

2]
A Onde Beaksi Meganl
Reaksi demgim oode negalive semiliki beiaran ligs sealisl yamg berbamuding rerbalik
dengan Komenisasi porealizinya. Jika bensenirii pereaksinya dindikan alai dissshah, maka
besamya biju reaksd slen beshurang ales mesjali lebih kecl, berging scbaliinya. Berilut
gl onde e gative dakim lago reak yaing :
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E. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN
1. Pendekatn : Saince, Tecknology, Enggenering, Markemaric (STEM)
2. Maode : Diskusi’Kelompok. Ceransah Isterakeif, dan Kuis Tes
3. Medel : Learning Cyvede 7E
F. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN
1. Media : Papan valis, Ms Power Pout, LKPD
2 Alm : Proyekeor/ LCD, Laptop, kandpbone dan alat mlis
G. SUMBER BELAJAR
1. Sadarmo, Usggal. 2013, Kiwie swouk SMAMA Kelas X1, Jakana: Edanggs
2. Bahan Ajar Guru
3. E-book Intermet, Artikel lnternet dan Jursal Himiah lssermnes



H. LANGEKAH-LANGEAH PEMBELAJARAN (Penemuen Kedugs)
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keglatan
Pembelajara

Deeskeripsi

Mokt
i
Waloa

Kegistan
Pendahulusn

Pendahsluss
1. Guru melskukan pembaiann dengan salan dan
meengnjek berda's bersamasebe lum pelsjaran
i lai
1. Guru menmmyakon kabar dan kondisi keschatmn
[ d ghondisil siswn  dengan
meengecek kehadiran pesenn didik
3. Gura mengerabisn  pesertn didik ek
mempersiapkom alal penshe | jsnmn
4. Gura menvampaikon  kompeesi dan sejuss
pemibdajaran vang hous dicapai sema lngkep
mxien vang dipelajan
3. Gura menyinpken media pembelgjaron yang akon
diguraken dalam proses pembelgaran
Apersepsl
6. Gurn melsbokan apersepsi kepada peserma didik
dengan mengingaikom materi sebhelamnya, sepeni:
o, “Measih imgaikah kalion enimg fakoor-fakios
yang mempenganghi  laju reaksi?Sebuikan!™
kunci jewoban @ koscenmesi, sobwm,  luas
permuksan, dan katalis
b. “Memgaps pads sam kim memamackon air
dengan api vang kecil bebih lansa dibandingkan
dengan  apd yemg  besar™kunci  jawaban:
dipengomuhi oleh sobw yeng menisghatkan
energi kizetik pads resksi air ersebut Solemsos)

15

Menit

b+

Kegistan b
[Leaming
Cyele 7e)

Elicit
7. Guru memberikon motivasi terait maten dengan
orde reaksi bahwa dalam mempelajen lnju realsi
tidak  selesai pada materi  fakior-fakior  vang
mempengaruhi loju resksi sajo, melainksn sdanyn
laju reoksi akrab demgan orde reaksi. Ornde reslis
merupakan lasgkoh awal weiuk kitn mengeinbeai
besamyn lapa resksi
Engage
8. Guru memberikom sebuah ibestrasi sive gambar i
e e paint e berfgsd mniuk
me=mhangkitkan rass kbeingimaboan dan jugs
muznggnli pergetnhusn pesens didik

Menit

=)
L]




L
9. Guru memberikon mstruksa kepada parn peserma
didik wotok mengamati gaenbar tersebut
10. Guru memberikan peranynsn pemantik seperts:

2 “Memarut kalian dan kedua gnmbar, lebih cepat
mana yamg sampal tempal tejusnoye antam
ormmg yang berjelan dengam satu tali atau omang
yang benjalan pada dua tali™
(Gure menghubungkan kecepatan dengon Q.S
ALA'mf aya 34)

b. “Dari gambor serschat, apakah kalian bisa
menyungualkan terkait dengan onde
reakst™fScience)

Explore

1. Guru membentek kelompok yang beranggotakan 6
orang untuk menginvestigasi permasalahan serkan
dengan orde rezksi (Engenevning, Matematioe)

12. Guru memberikan LKPD usp kelompok seuk
berdiskusi bebih kanjut

13. Pesera didik mescan dan msengumpulkan data dan
hasil diskusi ataupun bahan gjar dan buku-buku yang

dijadikan pedoman.

14 (;umm:mbnbmgpesmndﬂ&sdm kegatan
deskousi cara kan crde
rmbndanmmunhjumkn

15. Peserta dudik dalam kelompoknys melskekan kena
sama dalam ghitung dan pukan cede dan
pcmmmhpml.uhtdmhslpcmnhn)ung
telah diketahus

Explain

16. Pesena didik bersama meayimpulkan hasil diskoesi
kelompoknya ke dalam bemtuk power poinr
(Teckwology)

17. Pesena didik  memgeeseamsikan  hasil  kena
kelompok dengan menggunakan Ms Power Palar

I8 Peserta  didk  menyimpalkan  Basil  diskesi

laban terkait pemyel f cade
reaksi dan persamaan hjurnhx
Elaberate

19. Guru membastu peserta didk watuk msembantu
dnlun mcnamkn uulm kcpumun atau
menying yung
sodah disajikan atau dqxcncnmshn

20. Guru membenkan apresiasi kepads peserta dadik
yang berani mempeesentasikan hasil

207

2
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dishoecipekerjnannyn
Evaluwie
21. Gury menilai keakrifan dan hesil presentasi pesena
didik saai disboesi stau tampil i depan kelas
22, Pesema didik dan guras memperbaiki jewaban jika
nda kekelinuan dalam memecahkon susi mesalah
nima menjawah penasyvasn vang sda di LEKFD
23. Guru membenikan kuis soal evalunsi kepada pesera
didik (Mansmaice)
Exted
24 Guru  membimbing  pesertn didik sk
menggunakan konsep yang telh dipelajen ek
meznghndapd situasi baru yang ada dalam kehidupan
schan-haen sioy n ko laizmiva

23, Guru memberikon penguaisn h:-uep- mnl.lng orde | 13
reaksi dan fhezrikan apresi keloampak Mzni
yang ielsh I:-crpﬂm |kuf dalam prOsEs =t
pembelgaran

26, Guru  mengarahkm  pesena didik emnuk
menyingpalian beberapa bal tetkait maveni yang
tezlnh dipelgari

27 Pesema didik  diben pesam oleh gume  emak
mempelajari msteri yang masih berksiten dengan
laju reaksi yaita terkait dengen peneniuesn orde dan
persanazn laja reaksi

238 Guru mengokhini pembelajarsn dengan bend
bersama-sama dan ul.n.ru peaan

i

L PENILALAMN
1. Teknik Pesilaian | Ferdampir)
b. Penilsian Pengembhuan | Kagnieyh: LKPD, Kuis Latiban Soal
. Penilaian Sikap (Afiekef: Keskrifin, Kenja sama dan Percaya Dini dalam proses
pembelgjaran dan diskusi
d. Penilaian Keseramgilom (Pribomoorit]: Rancangan Hasil pemabaman berbeniuk
povwer pois
1. Bemtuk lzstramen | Ferlampir b
& Lembar Kerjo Pesenn Didik (LEPD)

b. Kuis Lotihan Soal
3. Kmmci Jawsban dan Bebrik Pesckoran | Terdasgpir)

Semorang, 4 Olnober 2023

=

Guru Pembimbing

—

Siswayo, 5.Pd Mﬂﬂ_ Pl'l}'hdl
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Lampiran |
Isstrumen Penllstan Sikap
Mata Pelajaran
Kelns Semesier
Meaten
Indikatoe
PerilakuSikap
N Mama Slswa Akl Kerjasama | Percaya Dirl | Frodikar
1.
]
1
5

Kuobom aspek perilaku ditsi dengan angkn semai kriternia berilom.
4= sangat haik ¥ = baik, 2 = cukup. | = berang
Pamdwan Peskoran

. ekor Toial
Wilai akhir e — % 100

Pemberian Predikat

Wil ketunmsan kompeicnsi sikap dalam bemwak prodikst, vakni predikat Arnst Baik

(4, Bailk (B}, Culoep (C). don Kuresg Baiki[¥) sesusi lrntenia dibawoh ini.
Amai Baik (A} apabila memperoleh skor - 80 < skor < 100
Baik () : ggpahila memperoleh skor : 6l < shor < 80
Cukup(C)  : apabila memperoleh skor : 30 = shor <60
Kurang BaikiD} : spabila memperoleh skor : skor <40



Lampiran I
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Rubeik Penblalam Sikap | Pewilaian Afeknif)

Imliknier

Shalka
Milal

Hubrik

Adaif dabam
Pembelajaran

-

. Bureng baik jiks menunjukksn sama sclali tndak

meempertatilan pembelajaran

Cukup jilka menunjukken sedilcn perhation serhadap
pemsbelnjaran  tetapi belum ada  peranyasn dan
EEzapan

. Baik jiks messmjukksn perhation dan keterionkan

materi pembelnjern dan sedikit penmanysan dan
EEzapan

Sangat baik jike menunjeidan  pethation  dan
ketemankan maien pembelajaran dan secars tenus
menens mengajokan peranysan dan anggapan

Kerja sama

(=]

_ Kureng baik jikn sams selali tidak bensahs uniuk

bekerjusama dalam kegioian lebompok

Cukup jika menunjukkan ada sedikit wsaha uniuk
bekerjasama dalam kegistan kelompoek tetapi masih
bebam ajegkonsisien.

. Baik jika menunjukken sudah ada usaha uniuk

bekerjasama dalam kegistan kelompoek tetapi masih
bedeam ajegkonsicen.

Sangat baik  jika meenunjukkan  adomya  usaba
bekerjasama dalem kegiaian kelompok secars tems

meenss dan konsisten.

Percaya Dirl

(=]

. Kureng baik jiks ndak meu presentasi basil diskusi

dan rege-ragu devhadsp basil pemsbaman mteri
pembelzjaran

Cukup jike menunjukion sda kemoosn  aoneek
presemtzsi hasil diskusi dan sediion rage-ragpa terhadap
hasil pema hornan maten penshe ljsrm

. Baik jikn mesamjukkan sedah preseniasi hasil diskusi

dan ridak raps wsiuk menyampaikmeva (ieges)
Sangar haik jika msenunjeiian sudah presentasi hasil
diskusi dem tidak gy esuk menysmpaiiannya
dengan cam vang berboda dam korearif




Lampiran 0

o Berdoalsh sehels

Instremen Penblalan Pengetahusn (Kognajf)

b. Bacalah soal d

perjaloan soal

. Walon mengerjaian soal @ 60 Menit

d. Rewshlsh scal-soal berikut dengan tepat dan besar!

Soal 1 (Soal Laju Reaksl)
I, Suwitu rcaken sechibalice sonyawa X dan Y meoaghasilln scayain £ acwin soalisi borkol s

IX+IV-E

teliti dam kenjakan seomi peunjukyvang iersedia

Diperelel daa balwa aka encbol pereslin X dan onde reakss wotel sdalah 3. Rums
prrsdinien laju realisi yang lepal dan eeakiai terscbil adalah ™

(=

Reaksa fuse pas:

M0+ Brz — INOHEr
Dl dalam wadah i

P -.-

Rabe] dhibwwah mi, vang deselcud dengan walkos reale (1) adalsh weliu dan ewal seelizi

sangg hilangsya wism Be:
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i ol peakian visg berbeda-beda Pada

Perwbaan [0 [Be] T Menith
1 1,1 0.0s 4
z 1,1 0,10 2
T 0z [ 1

. Sumtu renksi berl

Benlasarkoms dats ini, persamaan laju resi dan reakie tersebin adalah?
Perhatdiem reaksl berakul.

AR+ 2 == AHC:

Reaksd di atss memiliks pessarnaan laju sealisi ¢ = KJAB} [C;]) Teanskan onle reaka wislaga

g seperti | erikut.
P} —R
Perhatikan data hasil perechsan berilom.

T
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Percobaan ke- ¥ & T3] & rihdis)
| 0.2 {1 (AN
2 il U1 [T
3 i1 0.5 IE

Berdacarkom dam di s, semvalan persamasn laju reaksinya!
5. Sualu perdob scuiiin demgim realkin Beriloal im

AR+ THg, 3 My, = 2HAD,

Diperedeh dala scbagai berike

Komsstrasi
Fescobasn Loju Riemliesi
Bl Hi:
1 2xin”’ Tl 4xlo*
2 T Tl LENL
3 &xln’ Tl L& x40
4 T AL 24 w10
5 FT Bl kg Alih

Tesnikan :
al  Omde reakia erhadap MO
B Omnde reaks erthadap H;
¢} Persssssan laps realksa
o] O reakia sl
€l Hirga k

N Ly reaked jils [MO] = 0,2 dan [H:) = 0,1

Busd laaban
1. Wa ke [X]2 )

1=

Persansaan laju veaksi @ v= k [N [Br:]

Owde realsi tomlnys = 3
Sebebam mementukan orde realsi 1owal, tenukan duly oede masing-masingny | orde
realosi MO 2, onde peaksi Bry= 1) dilihat dani persamaanya

il

4. Orde masing-roasisg (x =1, y= 21, v = k [F]"[()*

3. Jlwwmban:

a X=l

b, W=l

o Vek(NO [H)
d. 1+1=2
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e Vek[ND) [H]
4 a0k [2 2107 2 107
k=1
£ VekiNO] [Hy
VL[, 20.1]
Wil 02



Lamipiran /i
Lembar Penilasn nitif

Lt

Nama Pesenta Didik

Nilad Akbir Predikat

hatepark
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[

(-8

Skor 20 Jika pesenna didi manspe menjaweh dengen lepabjelns sesus dengom kapan

teon pada buku pembe lajeres

Skor 1= jiks pesenn didik nsanspu eenjowab namun masih sda keloorangen aiou kurang

tepal dengan Knjian s pods baing peisbe o arm

Skor 3 = | pesenis dedik 1hdak men)mmab SEDepn penanyaen yang dibenian

Lerma benilalan

Nilai achir = e 1)
B =Tk
Hentangan anghs Fredikat Kabegori
LRl A Sangat baik
xS ] Haik
3 — 10 o Lukup
<35 k] Komromg




Lampirarn |

Insiremen Fenblalan keteranupilan | Polbomsfornik )

Lembar Fenlbian Aspek boeters mpilan
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Il Eatar
Dol Mama Peserta ik i 3 3 Jumish ikad Pred D
5 R

1

=]

i

B

q

1
Farmat Fenkla

A rkar pe
Feilai fumiak rker mokobr
Kentangan angha Predibeat Kategori

His — | LWk A
X ;1
iy (i ] [

il
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Rubrik Skar Femilaian
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Imdikatar

Skala
Nilal

Rshrik

Sisiematika
Presentas

kE

[

. Mmeri presentasi disajiken secom kurasg runiut dam
. Mmeri presentasi disajiken secam runiut ietapi kunang

. Mimeri  presenizsi disajiken  secara unbm dan

Mmeri preseniasi disajikan secam nidek remiui dan
tdak sistemnats

indak s istemniis

SL=RCEdlis

EE=Reidlis

Penggenaam
Bahasa

i uF BF -

. Bahssa yeng digenskan agok =alit dipshami

. Bahssa yeng digenakon sangm mudah dipahami

Bahesa yang digenakon sangm sulin dipahami

Hahesa yang digenskan cukup nvedah dipabami

Ketepatan
intonasi dam
kejelasan
antikslasi

(=]

Bl mr me

. Penymmgaian muteri disajikan dengen istonssi vang
. Penyempaian mmteri disajikan dengen imtonssi vang

. Penymmpaian materi dizajikan dengen isfonesih e

Penyamspaian mmteri disajikan dengen imtonssi vang
tadak tepat dan srtikulesilafhl yong tidak jeles

kurang tepat dan artikulasilafal vang kurang jelos
ggak tepat dan antikulesi‘lafl yang sgak jelos

tepat dan srtifoalasilafal vang jelas

Femulbtsan
Mlater

. Terdsgpar 2 kriteria pada pesalisan msteri dan shor 4
. Terdspat lebih dari 2 kritenia pada penulisan materi dari

- Terdagat :

Terdspat | kriteria pada pesslisan masteri deni shoor 4
tadak terpenuhi

tidak terpenuhi

skor 4 tidak terpesaki

1. Materi Dibumi dalam benuk Power Poim
Setiap slide dapar verbacs dengem jelas
I=i mateni difvaat ringkns dam berbobor
Bahssa yang digenakan sceaai materi

i laF BF
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4

"> LAJU REAKS}=,.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK(LKPD)

Kompetensi Dasar

3.7 Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi berdasarkan data hasil
percobaan

Indikator

Menjelaskan jenis-jenis orde Menentukan orde reaksi
reaksi berdasarkan suatu
percobaan

Menentukan persamaan
laju reaksi

- v 9 T e o
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IDENTITAS
KELOMPOK

Patunjuk Pengisian LKPD

I. Cermati tujuan pembelajaran yang ada dalam LKPD

2. Gunakan sumber lain untuk menambah referensi dalam menjawab
persoalan yang ada dalam LKPD

3. Lakukan kegiatan secara runtut

4. Amati dan analisis persoalan dengan seksama

5. Bertanya kepada guru apabila ada yang belum jelas
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MATERI LAJU REAKSI

PERSAMAAN LAJU REAKSI
Reaksi dalam laju reaksi :
xA +yB — pC + gD

Persamaan laju reaksi dapat ditulis sebagai berikut:

Laju Reaksi = k[A]"[B]®
Keterangan :

K = Konstanta laju reaksi

A= Konsentrasi jenis A

P = Orde reaksi terhadap A

B = Konsentrasi jenis B

Q = Orde reaksi terhadap B

ORDE REAKSI
Pada umunya, harga orde reaksi merupakan bilangan bulat sederhana,
yaitu |, 2, atau 3, tetapi kadang-kadang juga terdapat pereaksi yang
mempunyai orde reaksi 0, atau bahkan negatif. Orde reaksi menyatakan
besarnya pengaruh konsentrasi pereaksi pada laju reaksi. Beberapa orde

reaksi yang umum terdapat pada persamaan reaksi kimia beserta maknanya

sebagai berikut:
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a. Orde Reaksi Nol
Suatu reaksi kimia dikatakan mempunyai orde nol jika besarnya laju
reaksi tersebut tidak dipengaruhi oleh konsentrasi pereaksi. Artinya
seberapapun peningkatan konsentrasi pereaksi tidak akan mempengaruhi
besarnya laju reaksi. Berikut grafik antara pengaruh konsentrasi dan
besarnya laju reaksi yaitu:

Nr

1Al
b. Orde Reaksi Satu

Suatu reaksi kimia dinyatakan mempunyai orde satu apabila besarnya
laju reaksi berbanding lurus dengan besarnya konsentrasi pereaksi. Artinya,
jika konsentrasi pereaksi dinaikkan dua kali semula, maka laju reaksi juga
akan meningkat besarnya sebanyak (2)1 atau 2 kali semula juga. Berikut
grafik perbandingan konsentrasi dengan besarnya laju reaksi pada orde satu
yaitu :

A




221

€. Orde Reaksi Dua

Suatu reaksi dikatakan mempunyai orde dua apabila besarnya laju
reaksi merupakan pangkat dua dari peningkatan konsentrasi pereaksinya.
Artinya, jika konsentrasi pereaksi dinaikkan 2 kali semula, maka laju reaksi
akan meningkat sebesar (2)2 atau 4 kali semula. Apabila konsentrasi
dinaikkan 3 kali semula maka laju reaksi akan menjadi (3)2 atau 9 kali
semula. Berikut grafik penambahan konsentrasi terhadap besarnya laju

reaski yaitu:

Ve

]
d. Orde Reaksi Negatif
Reaksi dengan orde negative memiliki besaran laju reaksi yang
berbanding terbalik dengan konsentrasi pereaksinya. Jika konsentrasi
pereaksinya dinaikan atau ditambah, maka besarnya laju reaksi akan
berkurang atau menjadi lebih kecil, bergitu sebaliknya. Berikut grafik orde
negative dalam laju reaksi yaitu :

fsy
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KEGIATAN 1

Amatilah data hasil percobaan berikut ini!

Percobaan penentuan laju reaksi: 2H2, + INOy, = 2H,0y + My didapati data
sebagai berikut ini:

I 0,01 0,02 32
2 0,02 0,02 64
3 0,02 0,04 256

Berdsarkan data tersebut jelaskan pengamatan yang kalian lakukan berdasarkan
beberapa sumber dan kemudian tentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksinya!

T i T e i, e e o e
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Kegiatan 2 D 1 S ku Sl
Isilah titik-titik pada teks berikut ini dengan informasi dari berbagai sumber!
ORDE REAKSI

Orde reaksi adalah angka yang menunjukkan besarnya pengaruh konsentrasi pereaksi
terhadap laju reaksi. Orde reaksi tidak dapat ditentukan secara langsung dari koefisien
reaksinya tetapi harus berdasrkan perhitungan data hasil percobaan. Contohnya reaksi
berikut ini:

Ny + 3H5 > 2NH;, )
Berdasarkan persamaan reaksi tersebut didapati data bahwa reaksi tersebut
mempunyai koefisien empat dan reaksi tersebut merupakan reaksi orde dua.

Diskusikan! bagaimana langkah-langkah penentuan orde reaksi dari percobaan diatas?

i dd o

Setelah kita ketahui laju reaksinya, jelaskan juga bagaimana cara menentukan tetapan
laju reaksinya (k)!

oyt bl

Untuk mempelajari lebih fanjut bisa kunjungi link berikut :

o e . - T gy O o s e o o




224

o o o e e T

Contohl soal dan PembaRasan

el P p——

Dara eksperimen dari reaksi berikut ini:

Fag+ 2C10; S 2 FCIO,

Pan o

Percobaan [F4] (M) [CIO;] (M) W (M/detik)
1 0.1 0,01 1,2 x 107
2 0.1 0.04 48x10°
3 0.2 0.01 24x10°
Tentukanlah:

a. Orde reaksi F;

b. Orde reaksi CIO,

c. Orde total

d. Persamaan laju reaksi

e. Milai k
Penyelesaian :

Persamaan umum laju reaksinya yaitu v=k [F.]* [CIO,]"

Untuk: menentukan orde reaksi F; maka [CIO;] harus tetap atau sama karena
itu diambil percobaan 1 dan 3

wl_ ki [F2lx1 _ [CIO2]y1
vi k3 [F2]x3  [CI02]y3

vi_ [F2lx1

vd  [F2jx3

12x10-3 _ |01

24x10-3 |02

X =1, jadi orde reakksi terhadap F; adalah 1
Coba tentukan yang orde reaksi terhadap CIO:
Orde total : 1+...=

Persamaan laju reaksinya yaitu v=k [F;]? [CIO;]!
Untuk menentukan nilai k, dara percobaan dimasukkan ke dalam persamaan
laju reaksinya, pemisalan data percobaan 1, maka:
v=k [F’ [C109
12 % 10°= k (0,1 M) 0,01 M)
k=....

01,

b e e




225

- e T

Dari pembelajaran yang sudah dilakukan, menurut kalian
apakah orde reaksi selalu bernilai positif, jika tidak
kenapa dan coba jelaskan !

Kesimpulan
pembelajaran

Text




- - - -
Ll E T ——— e ——— el D el Pl ————— e T T

Catatan

Text

]

Text

Catatan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS EKSPERIMEN
(PERTEMUAN KETIGA)

Nama Sckolah : MAN | Kotz Pekalongan

Mata Pelnjaran : Kinua

Materi Pokok ¢ Lajo Reaksi

Kelas Semsester @ XU Satu

Alokasi Waktu 1 2x 45 Menit (Total JP= 12 I3 Kali Pertemusn)

A KOMPETENSI INTI

KLL

Menghayat: dan mengamalkan sjran agama yang dianutnys

KL2. Menghayati dun mengamalkan perilaku juper, disiplin, waggung jawab, peduli

KL3.

KL4.

(gotong royong, kens sama, wleran, damai), sastun, responsif, dan pro-aknf dan
menunpakdan sikap scbagai bagian dan solusi atas berbagni permasalahan dalam
berinteraksi secars efckif dengan lingkungnn sosial dan alam serta menempatkan
Memahami, mencrapkan, menganaliss, dan mengevaluasi pengetsbaan fakiual,
komseptual, prosedural, dan metakogmitif dalams pengetabman teknologi. seni
badaya, dan hamaniorn dengan wawasan kensanusiaan, kebangsamn, kencgarsan,
dan keberadaban terkait penyebab fenomena dan kejadion dalam bidang kerja yang
spesifik untwk mensecahkan masalah

Mengolah, menalar. menyaji, dan mencipta dalam ranah konghret dan runah absarak
terkast dengan pengembangon young dipelajarinya disckolah secarn naandini, dan
mampu melaksamakon tugas spesifik di bawah penguwasen langoung.

33
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B. KOMPETEMSI DSAR DM [NDNEATOR PENCAPALAMN KOMPETENS] (IPE)

Kompeiensi Dasar leedikator
47 Memncang, melakuken,  don |47.0 Memncang  den melsbosian
menyunpalken serin menyajikan basil percobann  dexknit facvor-fakios
percobain facior faktor yung vasg mengengaruhi bija reaksi
mempengaruhi laju renksi den onde |4.72  Menyajlan  basil  percobaan
reaksi tefiait  facwer-fakror  vang
mempenganahi laju reaksi
475 Menyimpulkan hesil percobaan
tefimit  foltor-feiner  vang
mempesganahi laju reaksi

. TUNAM FEMBELATAR AN

1} Siswa dpat menyusun dom melakukon peroobasn kimia terkoit desgan facior-felaor
¥ Siswa dapm meenyajikon, menyimpolian, dan menganalisis data percobass yang
telah dilakoakan desgan cerman.
O MATERI PEMBELAJARAN
a. Mimeni laju reaksi | fakior- fakior yeog memgpen garuhi lajpa reaksi )
b Analisis pemenbman persamsan loju resksi, orde resksi dan ssaliis dara hesil
percohaan
E. FENDEEATAN, METCGDE, DAN MODEL FEMBELAJARAN
1. Pendekamn : Saince, Tockwology, Enggencrieg, Markemaric (STEM)
X Meode : Diskusi‘'Kelompok don Ceramah |ntzrakeif
3 Model : Learmimg Cyele TE
F. MEDLA DAN ALAT PEMBELATARAN
1. Modis : Papen valis, LKPD.
2 Alm : ProyeoonLCD, Lapop, dan alar salis
(i SUMBER BELAJAR
1. Sedarma, Usggal. 2013, Kisde sk SHOLMA Kalas XT. Jakaris: Edanggs
X Bahsn Ajar Gurn
3 Bdbook Intermeet, Amike] Invermed dan Jurmal Omiah [sternes.




H. LAMGEAH-LANGKAH PEMBELAMARAN (Pericmuan Ketign)
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LT

Ihesloripel

Albskasl
Wakiu

Pendahslzan
1. Giom melabeian pembuksan dengan
salam dan mengajak berdos bersama
sehelum pelajaran disvala
. yaru menanyskan kaher dan koeedisi
keschatan kerwedian mengkondisikan
siswa dengmn mesgecek  kehadinan
pesena didik
3 furu mengammhkan peserta didik uniuk
mempersisphon alar pernbelajaran
4. Gurn menyamgaikan kompete don
mojuan  pembelyjaran vang  hanes
dicopai sentn limghup materi  yomg
dipelajon
A Guru menyiapkn media pembelajeran
vang okom digesekon dalem proses
pembelajaran
Apersepsh
6 o mdakukon  spersepsi kepada
pesema didik dengan mesgingatkan
msteri sehelmmnya, seperti: (Sokmes)
& “Masih ingmksh kalian tentang
fakior-fulnor yemg mempesgaruhi
lgju  reaksi?Sebutksn!™  kunci
jemnban : borsenimsi, soba, bess
permuknan, dan kamalis
b “Masih ingafiah kalisn yesyang
orde reslsi, sebutian®™  kunci
Jjemmban ;0,133 dan negative

-

13 Mlenit

Kegiaim Inti
|Learming Cyele oy

Elizit

7. Gura membenkan motivasi terkai
mapien dengem  prakiibem  temtang
faktor-fakior vang mempenganuhi laju
peaksi (Solewcel

Engage

4. Gura memberian sebeah  ilusosi
wideo pada pladform yowwbe yang
berfungsi untuk membasginken resa
keinginmhuzs  dan  juge menggali
pengetahiusn pesena didik
[EE ]

% Gura memberikan inssuksi kepada
parn peserin didik untuk mengamati
widen temsehui

Explare

10 Gura  membestuk  kelompok  vang

bernnggotakan & onng  untuk

il B enit

33
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meenginvestignsi permasalshan serkait
dengan orde reaksi

Il. Gura  membenian  LKFD  oap
kelompok uniuk berdiskusi lebih lanjui
yarg  didalamnys  memermishion
peserin didik umuk meeloioakan kerja
sama  dslans  merascong  sebamah
praktikum reriain desgan fakior vang
mempergarohi  laju reaksi dan
kemudion  lembar  hasil  diskusisva
d.l.h.l:l"h.l.“'.m [ TRFO A R =
reckaalogy, Monemeioe)

12 Gurs membimbing peserna didik
seloms kegimen diskusi kelompok

13. Sevelahy selessh,  pesema didik
melakukan proses prekvikum secars
digital desgan mengponakm apliksi
Crocodile Chemisory (Technodeg

14. Gura  meengmwasi  den  membaniu
pesertn didik vang  megalami
kesulitan pada proses prakitkun secara

15, Gura menperiniohkan peserin didik
unbek menganslisis hasdl praimikum
yang dilabuksn secors dignel
memberikan  sebush  lembar  hasil
pengamsinn

Explain

L6 Pesema didik bendisksi secara akiif
dalamkelompok uniek menyelmaikan
lembar hasil pengamatan

17, Pesena didik neempresenmsikan hasil
keeja ke ook beriiom dengan mmaliis
datas vang dilakukan

18, Pesema didik memyimpulkan  hasil
disloesi dari hasil prafovikum yasg elah
dilakukon

Elabarate

1% Gurs membinsbing den  mengajak
peserin didik  wiuk  meneraplan
konsep wang telah  dipelsjen di
kehidupan sehan-hari

Evalmaie

2. Giura  menilai keakrifon  dan hasil
presentnsi pesera didik san diskusi
iz tanpil di depan kelas

2l Gura meemberiksn  pempasian dan
konfirmasi terbadep kesimpulon dari
percobaan yang selah dilakukon

21 Gurs meenginoruksifon pam pesera
didik  wniuk  membmar  laporan

36
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prektikum  yang sadah  dilakeian
lengkap dengen analisis datmnya
Exped

23, Guma membimbing pesertn didik
unbak meenggunsian konsep yang telah
dipelojeni wouk menghsdapi situasi
baru yerg nde dalem kehidupon seheri-
han atmu descgan konsep lamnya

Kegintmn Peswtup

24, Gura memsberikan pengumen koscep
teminng orde resksi dan membenian
mpresinsi kepade kelomnpok vang relah
berperan sknf  dolem proses
pembelajaran

23, Gura mengurahkas pesena didik uniuk
menyimpulkan beberapa hal teskaii
maien vang ielah dipelajari

26, Pesema didik diberi pesan oleh guru
unbak mempelgar materi yang masih
sudah dissrpailan untuk  penilsan
akhir

27. Guna mengakhin pembelajaran dengan
berdoa  bersama-sama  dan salam
penutup

13 Menic

PENILALAM

1. Teknik Penilsian | Terdampir]
& Penibian Pengetahuan {Kogninfy: LKPD, Lembor Pengamman, Laporan Profotikun

b. Penilaian Sikap (Afekny): Kesiufan, Kena same don Percoya Din dalem proses

pemnbelajaran dan diskusi

. Penibian Keersmpilan | Prdoworonik) Proses keahlion dalem prakilsm secara

digial

2. Bemuk lestremen | Ferdampir)

e LEPD

b. Lembar Fengamatan
3. Kmmei Jawsban dan Bebaik Persloonan | Terlamgoir)

Semarng, 4 Ckoober 2023

Guru Pembimbing -

Siswoyo, S.Pd

Eh



Lampiran |

Isstrumen Penllaian Sikap

Mata Pelajaran
Kelm Semester
Materi

Indiiczior :

Feribikin S| kip

Mo Mankk Slswa

Akl

Kerja sane

Percaya Dirl

Predilkst

5

]

]

Wasborn sl perilain i dengaes nghs sceiin kileria benkul:

4= sangal baik. 3 = bad, 2 = culiug, |
Pandsan Peskoran

o xkar Tecel
M 2kl — [}
i ahir = et © L0

Pembeerian Predikai

sy
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Milai ketunimsan koorgetensi sikap dalam beniuk prediliar, vakni prodikss Amat BaikiA), Baik (B

Cukup (), dan Kemng BaikiD sesuni kriterin dibawah ini
Aumat Baik A apabila memperobeh skor : 80 < shor < 100
Haik (B} - mpabila memperaleh shor © 60 < shor < B0

Cukup (C]  : opabils memperaleh skor @ 40 = skor <60
Kaorang Bak{l}) : apabils memperoleh shor : shor <40
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Rubeik Penilaian Sikap (Pemilabn Afekelf)

Indikaier

Skala
Nillal

Hubrik

Akl dabsm
Pemibelajaran

2

[N

d

LanEpapan
. Baik jikn mesenjukken perbanan doen keterinnian

. Smmgat baik  jiks menunpeifen perhation  dan

Korang baik jika menunpeldan sama selali tdak
memnperhatikan pembelajaran

Cukup jika messmjukken sedikin perhatian techadap
pemhelnjarmn tetopi belum ads  pemanyman dan

materi pembelsjaren don sedikit pemanysan dan
langeapan

ketemarikon mavien pewbelajamn dan secara tenus
menenes mengajukan pertanyzan dan manggapan

Kerja sama

()

B

h

. Korong baik jikn sama sekali tidak bemusaha uniuk

. Cukup jika menunjukkan ada sedikit wsaha unk

bekenasama dalam kegiaran kelompok.

bekenasama dalam kegisan kelompok tetapi masih
el ajegkonsisien.

Baik jika memmjukken sudah oda usaha uniuk
bekerjasama dalam kegisan kelompok petogd masih
el ajegkonsisien.

Smmgar bmk jike neenunjukkan  ademva  usaba
bekerasama dalens kegiainn kelompok secars terus
mezens dan konsisten.

Pereaya Dinl

()

B

h

. Blkiikn mezrmjakioan sudah presentasi hasil diskusi

- Spmgar haik jikn meenunjukkan sudah presentsi basil

Kooromg baik jika nidok maw presemtasi hasil diskusi
dan mgo-age terhadsp hesil pemstaman men
ez jaron

Cukup jika menunjukksn oda kemoman  unsek
presenmasi hasil diskusi dan sedikit rge-rgpa tedadop
hasil h mater pembe lajaren

dan ridak ragpa ek mesyampaikonaya (1egas)

diskusi dem tdak rogu emeek  neenymmpailannys
dengan carn yang berbeda dam korearif.




Lampiran [if

Insiraneen Penklidan Fengetshuan | Kogminh

A PENILALAN LD
Lembar Penlbsisn
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1] Mama Peserta INdik wilal Akkir P el it Kategorl
1
4
4
[
|
L
L
Hubrik Femilaian
kegpiatan 1
Mo Aspek Ponilman Shoor Skaor Todal
Siwa menjewab Henar 3
|=izm Femsoaniena 1 3
Si=wn memgawed Selah 0
hsimpislan
jeis] Aspek Fenilaian Skor oo | odal
Siows menjowab mengis kesanpalen dengen sepal 3
I Sewwn yerg dak mengen kesimpulan dengan iepat i :
Eoomas Peailaine
Milay akhir - ‘_I_.._._m_.lul x 100 (Skor Mak<imal = L)
Rimtangan anghks Fredikast hwtegari
Hex — [ A Somggar baik
= B Baik
b L Cukup
= L K.urssg
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Lampiran [}

B. Lembar Fengamatan

LEMHAR PENCAMATAN FRAKTIEUM FAKTOR LA EEAKS]

|KDNSENTRASI]
A ALAT
| —
. A—
B HAHAN
| —
k. A—

C CARA KERJA
Tuiliskan care kevja sari prakcikan digical peeg dilskuban socaro keng bap!

Tabiiy Warna Ealon K nivasl F\:IIEEI’I’HHII
1
7
3
E PERTANYAAN
L sarkan dama hasil percohaan vang welah dilaluban, tabung manakah vang memilikl bisaran

gt bisar™ engapa?

2. Berdasarksn data hasll percobaan pang twlih dilalniken, copat hmbamya 1 reaksi ditandal
digggan apa?
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3. Berdasarkan data hasil percohaan vang telah dilalukam, hagaimana uruthcn tabang reaksl vang
il laja realesl Riscil hirgga begas?

4. Berdasarkan dara hasil percohaan vang telah dilaniben, hagal mana peigaruh binsenmrasl

terhadap bisaran Laju reaksi?

Frakrilcin



LEMHAR PENCAMATAN PRAKTIHUM FAKTOR LAJU REARS]

{LLIAS PERMUKAAN]
A ALAT
L

A

B HAHAN

M=

A
C CARAKERJA

Tuiliekan carg kivia SarT pradriian shcal passg dikskubas socara Aeng bap?
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Tabiing Warna Bl Kinse nirasi FPenigarnatan
1
k.l
3

E PERTANYAAN

1. Berdasarkan data hasil percobaan vang selah dilalukan, tabung manakah vang memiliki bisaran

laju reaksl paling bisarT

2. Berdasarkan data hasil percobaan vang telah dilaluban, cepat limbainga laja reabsl ditandai

diefggan apa?
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dilalnibzmn, hagai

ticin tabargd riaksl vang

3. Berdasarkan data hasl perc

d. Berdaarkan daia hasil pao

diladniban, hagai was perm uaknan

terhadap besaran Laju reaks|

F. KESIMIPULAN

Frakmilkan



LEMHAR PENGAMATAN PRAKTIHUM FAKTOR LA|

[TEMPERATURE/SLIHL]
A ALAT

4
i

N]

E HAHAN

M=

. I
C CARA KER]A

JU REAKSI

Tulishon core kerjo sar prafrivon sigvcal peng dilskubas secara kenglap?
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O. HA MGAMATAN

Tabun Warna Balon Kon sentrasi Pengamacan
1
]
3

E PERTANYAAN
1

laju reakisl paling bisar™engapa’

Berdasarkan data hasil percobaan vang telah dilalnikzn, tabing mansbkah vang memiliki bisaran

Ed

dierggan apar

2. Berdasarkan data hasll percobaan yang telah diladuban, cepat lambainya laju reabsi ditandai

45
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3 b dilaloi ke, hiagad mana uruticin tabarng reaksl vang

4. Berdasarkan dara hackdl penciohaan vang telah dilaloben, hegai mana pedgarih teamn pira bere fsuhiu
Laju rea ksi?

terhadap hesar:

Fraktikan
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LEMHAR PENGAMAT AN FRAKTIKUM FARKTOR LA|U EEAKSI
[HATALIS)

A ALAT
1

. Ap—

E. HAHAN

M=

w

C CARA KERJA

Tuliskon coars kerja dar prakribon shpeal peng dilshubas sevara englap!

[, HASIL PE
Tabiing
1

AMATAN
Warna Bakon Konsenirasi Peiigannatan

7

PERTANYAAN
1. Berdasarkan data hasill percohaan vang telah dilalnikan, tabung manakah vang memilikl bisaran

laju reaksl palivg besar™™ e ngapa?

Ve laja reaksl ditandai

1ddara hasil porcohiaan vang telah dilaloiban, oo pat Limd

2. Berdasark
dli-rggan o

a7
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Berdasarkan data hasill percobaan vang welah dilalubam, hagaimana uruilan abang reaksi vang
mieanilili lajo reales kool hingga besar?

Berdasarkan & 25l percohaan vang welah dilalubiom, hagaimana pengaruh katalis ferhadap

Frakiiian

el



dampdran |

. LAPTEEAN FEARKTIRLM
Lembar Pendlalan boognitil
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Do

Names Peseria [Mdik

Milad Akhir

Predikai

haicgari
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Kisi-Kisl Evaluasi Prakeiloum {Membaat Laporan Prakriksm)

KOMPETENSI TERNIK
N0 MEAR MATERI INDIKATOR PENILALAN
SOAL
(L] 2y (L] ) 15}
1 | Mempelasksn Fadnow-fakoor | Menganalisis falnor. fakror

faktor-filor vang
mesnenganai lxpa
reaksl
mergpanakan

ieort nambukan

Mlemvajikan hasil
penelusuran
infiormasi can-
CHE PEREAIIran
dan penyimpanan
hehan unmk
memcegah
perubakban fisika
dan kimnia vang
12k terkendali

yung
mempengaruhi
Iz reaksi

vangmeempengiruhi laju
reaii melalai prakiioem
sederbana

Melakukon percobasn
pengunnah koscemirasi,

Tz peerrmukaan bidomg
senpah, subva pada lapa

reaksl

Mlenyimpulkan dan
mempresenizsiian hasil
percobasn fakior-feikior
vangneempengaruhi
|.l._|l] resicsl

Membust lapomm
prakriioam

50




245

Kubrik Pemllaisn Lapsras Prakoilum

LT Aspek vang dinblal Skala
1 Pendahisluas 1 = Menuliskan satu komgposen yang diminm
Konspomen yang banes ads dalam | 2~ Menuliskan dua kamy vang dinsi
Liperen 3= Menuliskan tiga konsponen yang diminia
13 Topik prakrilum
) Tujusm praktikum
3y Wakm dan tempat prafmikum
I | Kajisn Teork 1 = Menuliskan satu komgonen yang diminm
K oispemen yarg banes ada 1 = Menubisken dua kompenen yang dinsinia
1) Meunveskan kajian teon sesusi 3= Menuliskan tiga kompomen yang diminm
dengan iopik prainkum
2y Mlenshvaar kutipan di akhir
prafsgranh
3) Menggunaksn minimal 3 referi
1| Merodaleg Pesebitian 1 = Menuliskan satu komgonen yang diminm
K onspeomen yaseg hanes ada 2= Menuliskan dus komg vang dinsi
1) Mesaliskan slai yomg digunskan| 3 = Menuliskan tiga komy yang d
2y Memaliskan bahan yang
digunakan
1) Memaliskan prosedur kerjn
4 Hasil Peng dam dam Amalis 1 = Menubi=kan saiu komgomen yang diminm
Daia 3 = i lickan dus | I _\'.In.ﬂ_‘ 1
K oisgpeomen yaseg hanes ada 3 = Menuli=kan tiga komy yang d
1y Mesalisknn dara hesil
pengansainn
2y Memaliskon penshahasan
berdasarkomdata hasil
penganaiom
3) Kesesumian pembahzzan
degran wpikaakiikung
] Penwiap 1 = Menubi=kan saiu komgomen yang diminm
Komgpomen yang banes ada 2= Menuliskan dua kamy vang dimsi
5_.\J I11"|ml I :‘uan.J

1y Memaliskon kesimpulan
2) Memaliskan sarm
3) Memaliskan 5 dafisr pusiaka

51
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Jamrilah nils yang diperoleh
Milal Laporss X L1k
Jumlah skor msksimun | 13}

Keniangan angha Predilost Kategori
& — 100 A Sangst baik
J ] H Haik
- L Lukup
54 o Bram g
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Lampiran I

Instramen Penik keterampilan Psil ik (Frakitkuwm)
Imdiknber
N Nama Peserin Didik 1 3 Jwmbak Sksr il

10

Hubrik Fesllalas hoasampln Prakoikem | Reshlias Menggunaskas
Apk Indikaber 1

Aspek Skor | Keterangan
I, keahlian dalem mengpenaken
perangkst belajar
K eahlian dolsm mes
apk
Pemahaman tenmng prakndosm
secana dignal

1 Menuiliki | dari 3 aspek vang dimilai

(X3

SRR

[X]

Mbenuiliki 2 dari 3 aspek vang disilai

L2

L1

uiliki 3 Kriteria dalem sspek yang

[}

Hubrik Pendlalan keierampilan (Fresencasi Hasil Prakitkum Berbasis Apk)
(Indikator 2

Aspek Skar | Keterangas

. He=mil percobsan dizajkan secom
rumiut dan sl

qunsian behaza yeng nvsdah

ki | dan 3 aspek va

(X3

]

dinglas

ki 2 dan ¥ aspek vang

[

1 SEiira :..my_r.'la ERonEsinya

. ki 5 Kriverin dalans aspek yang
il zi




S lssh nils vang diperaleh
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Melas x QLK)
Jramnilzh shor maksmnuen )
Rentangam angks Predilest Kategor
LR 1] A Sange baik
1- 85 B Baik
3 - L Cukup:
ad L oo g
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Press ‘ ‘ to exit full screen

LAJU REAKSI

Kompetensi Dasar

4.7 Merancang, lakuk: dan yil lkan serta yajikan hasil percobaan faktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi

Indikator

4.7.1

o . Menyimpulkan hasil
Menyajikan hasil

Merancang dan e ) percobaan terkait faktor-

melakukan percobaan percobaan terkait faktor yang

terkait  factor-faktor factor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi

vang hi pengaruhi laju

laju reaksi reaksi

..\.--_M. o
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IDENTITAS
KELOMPOK

I
2
3.
4.
5.
6
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Kegiaton 1 MENGAMATI

Temperatur/Suhu

»  Pernahkah kalian memasak air?
e ,’_‘n_:,a: Saat  memasak, penggunaan  api
© ¢ berpengaruh terhadap cepatnya
“ kematangan masakan. Sama halnya
ketikamemasak air, dengan penggunaan
api besar air akan cepat mendidih,
Sebaliknya penggunoan  api  kecil

mengakibatkan lambatnya air
mendidin/masak. Bagaimana hal itu
bisa terjadi?

Saat memasak menggunakan api besar maka terjadi
kenaikan suhu, Dengan naiknya suhu maka pergerakan
partikel-partikel air makin cepat sehingga banyak terjadi
tumbukan antar partikel air tersebut. Hal tersebut
menyebabkan air cepat mendidih (mempercepat reaksi).
Sebaliknya saat menggunakan api kecil, tidak terjadi
kenaikan suhu yang drastis, Pergerakan partikel air tidak
terlalu cepat dan tumbukan antar partikel tidak banyak
terjadi, sehingga air lambat mendidih (memperiambat
reaksi).

Coba kalian kaitkan kembali dengan materi teori
tumbukan/laju reaksi yang telah dipelajaril (Fenomena
tersebut termasuk dalom factor apa yang dapat
mempengaruhi laju reaksi? Jelaskan pengaruh factor
tersebut terhadap laju reaksil)

- e

Para pedagang ikan di
pasar tradisional selalu
menempatkan  ikan-ikan
segarnya diatas
tumpukkan es. Begitu
pula ikan-ikan  yang
dijual di swalayan selalu
di tempakan di Freezer
atau lemari pendingin.

Hal tersebut bertujuan
untuk  memperlambat
proses pembusukan ikan.
Ketika temperotur suhu
diturunkon maka proses
pembusukan akan
semakin lambat.



252

fo====

. . Ly e N s s . e N e

Kegiatan 1 MENGAMATI

Luas Permukaan
Tahukah kalian apa yang sedang dilakukan
bapak- bapak pada gambar disamping?
Ya.. Betul sekali! Bapak-bapak tersebut sedang
memotong kayu bakar untuk digunckan sebagai bahan

bakar k. Sebelum pengg yak tanch dan
gas LPG, kayu bakar merupakan bohan bakar yang lazim
di kan untuk k Gambar 3 memotong kayu bakar

Tapi, tahukah kalian mengapa kayu bakar selalu dibelch terlebih dulu
sebelum digunakan?

Pembelahan kayu bakar berfungsi untuk memperkecil ukuran dari kayu
tersebut.Ketika kayu ukuran kecil tersebut dibakar, reaksi pemanasan lebih cepat
terjadi sehingga menghasilkan panas yang baik. Sebaliknya kayu dengan ukuran besar
lebih lambat menghasilkan reaksi pemanasan.

Apakah kalian tahu apa hubungannya ukuran kayu tersebut dengan cepatnya
reaksi pemanasan? Jika kalian belum tahu, coba perhatikan penjelasan dibawah ini...

Gambar A dianalogik bagai kayu gelondongen /kayu berukuran besar,
Gambar B dianalogikan sebagai kayu ukuran kecil (kayu gelondongan yang dipotong menjadi 9
kayu kecil).

Pada recksi pembakaran, kayu akan bereaksi dengan api, !
Saat satu balok kayu besar tersebut dibakar, permukaan N ¢ \
kayu yang bereaksi dengan api lebih sedikitdibandingkan |
dengan ketika potongan-potongan kecil kayu yang ‘ r =
direaksikan dengan api. N [_ 1 J

: (A (8)
Kenapa hal itu terjadi?

Silahkan kalian bayangkan luas permukaan dari satu balok kayu besar dibandingkan
dengan luas permukaan dari sembilan balok kecil (potongan balok besar). Lebih luas
yang manakah?
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MENGAMATI

Jalanan di pinggir jurang atau melintasi perbukitan,
itu sudch biasa. Pernahkan kalian naik mobil melintasi
bagian dalem perut gunung?

Jika belum silahkan kalian coba traveling ke taiwan.
Cobalch melintasi Hsuehsan Tunnel atau lebih dikenal
Snow Mountain Tunnel. Inilch terowongan yang
menembus perut gunung dan terpanjang kedua di asia,
dari taipe ke yilan sepanjang 12,9 Km. Dengan adanya
| terowongan ini, perjalanan dari Taipeh ke Yilan hanya
ditempuh dengan 1 jom saja. Jika tidak ada terowongan
bisa ditempuh 2-3 jam atau lebih,

Gambar 2.8 Snow Mountain Tunnel

Lalu apa kaitannya wacana 1ai Hsueh Tunnel dengan judul di atas?

o

Apa yang dimaksud dengan katalis?

Coba perhatikan kembali wacana diatas, terowongan berfungsi untuk
mempercepat waktu perjalanan dari Taipeh ke Yilan, Fungsi katalis dalom suatu
reaksi sama dengan fungsi terowongan tersebut. Penambahan katalis memiliki
pengaruh pada energi aktivasi (Ea). Sebuah katalis memberikan jalan reaksi lain
dengan energi aktivasi(£a) lebih rendah,

Masih ingat tentang materi energi aktivasi (Ea)?

S et Jadi, apakah yang akan
e terjadi apabila dalamsuatu
§ Zat pereaksi I an vatn reaksi ditambahkan sebuah
katalis?
Jaian renks
Gambar6 Diagram energi suatu
reaksi dengan katalis

- -, 1 o, e W s P . . e e, e N g e
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Kegiatan 1 MENGAMATI

Gambar 1. Kolam Renang
Pernchkah kalian berenang di kolam renang :

umum? Apakah yang kalian rasaken selesai
berenang?

Apakah kulit kalion terasa kering dan kusam? Apakah
rambut kalian terasa kaku dan kasar? Hal i bias
disebabkan karena kolam remang yang kalian gunakan
tersebut menggunakan kaporit untuk menjernihkan airnya.

A
s

Apa itu kaporit? Kaporit atau kalsium hipoklorit adalah senyawa
kimia dengan rumus Ca(CIO:), Senyawa ini digunakan untuk
pengolahan air dan berbagai zat pemutih (serbuh putih). Kaporit
digunakan untuk menjernihkan air yang digunakan pada kolam
renang.

Gambar 2 Kaporit

Perhatikan gambar berikut!

Sebelum menggunakan kaporit, air yang terdapat
pada kolom renang keruh dan kotor. Tetapi
seteloh ditambahkan kaporit, air tersebut
menjadi jernih. Semakin banyak kaporit yang
digunakan, maka akan semakin jernih air
tersebut.

{2) Sebelum (b) Sesudah 5 " . ”
menggunakan menggunakan  Apa Fungsi dari kaporit tersebut?, Dari

pernyataan “Semakin banyak kaporit yang
digunakan, maka akan semakin jernih air
tersebut” jika dihubungkan dengan laju reaksi hal
ini berhubungan dengan faktor apa? Jelaskan

bhkan kaporit maka

4% v
air akan semakin jernih!
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TUTORIAL PRAKTIKUM
LAJU REAKSI MENGGUNAKAN APK CROCODILE CHEMISTRY

A. KONSENTRASI
1. BUKA APLIKASI CROCODILE CHEMISTRY
2. KELUAR TAMPILAN SEPERTI BERIKUT:

PILIH FITUR YANG CONTENTS
3. KLIK MENU CONTENT KEMUDIAN PILIH FITUR RE-
ACTION RATE

P Mam@CemA @8 — g E .

. LANGKAH YANG PERTAMA YAITU MEMASANGKAN
BALON KE DALAM PERALATAN YANG SUDAH ADA
DENGAN MASING-MASING KONSENTRASI PRAK-
TIKUM YANG BERBEDA

v

256

4. UNTUK PRAKTIK PENGUJIAN KONSENTRASI, PILIH
MENU CONCENTRATION AND RACE

6. KEMUDIAN KLIK TOMBOL PLAY YANG ADA DI
BAWAH, DAN JUGA KITA BISA MELIHAT INFORMASI
BAHAN YANG DIGUNAKAN PADA BAGIAN BAHWAH
TAMPILAN.

o War@SemE 0% - am
7. AMATILAH PERCOBAAN TERSEBUT DAN ANA-
LISISLAH DATA DARI PERCOBAAN TERSEBUT!

LEMBAR PENGAMATAN PRAKTIKUM FAKTOR LAJU REAKSI

(KONSENTRASI)
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B. SUHU
1. BUKA APLIKASI CROCODILE CHEMISTRY
2. KELUAR TAMPILAN SEPERTI BERIKUT:

PILIH FITUR YANG CONTENTS
3. KLIK MENU CONTENT KEMUDIAN PILIH FITUR RE-
ACTION RATE

5. LANGKAH YANG PERTAMA PASANGKAN BALON
PADA PERALATAN PENGUJIAN

e AT S EE 0% -

6. KEMUDIAN KLIK PLAY

@ e AT BQERME CE D - 2

LT
7. AMATILAH DAN ANALISILAH DATA HASIL PERCO-

BAAN
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C. LUAS PERMUKAAN
1. BUKA APLIKASI CROCODILE CHEMISTRY
2. KELUAR TAMPILAN SEPERTI BERIKUT:

.g
=
'E
o=t
=
m
-4
[=1
@
=]
z
IS
o
m
o
==l
m
S
o=
z
[=)
=
m

PILIH FITUR YANG CONTENTS
3. KLIK MENU CONTENT KEMUDIAN PILIH FITUR RE-
ACTION RATE

. warecem: - eEam S

5. LANGKAH YANG PERTAMA PASANGKAN BALON
PADA PERALATAN PENGUJIAN

LEMBAR PENGAMATAN PRAKTIKUM FAKTOR LAJU REAKSI

(LUAS PERMUKAAN)

A ALAT

-

& e amBGeEE - CES ‘ B. BAHAN
6. KEMUDIAN KLIK PLAY 1

3. ..

C. CARAKERJA
Tuliskan cara kerja dari praktikan digital yang dilakukan
secara lengkap!

iz mee

7. AMATILAH DAN ANALISILAH DATA HASIL PERCO-

BAAN




D. KATALIS
1. BUKA APLIKASI CROCODILE CHEMISTRY
2. KELUAR TAMPILAN SEPERTI BERIKUT:

PILIH FITUR YANG CONTENTS
3. KLIK MENU CONTENT KEMUDIAN PILIH FITUR RE-
ACTION RATE

5. LANGKAH YANG MASUKKAN HIDROGEN PEROKSIDA
PADA TABUNG 1 DAN 2

- wamesemnozs— am
6. KEMUDIAN MASUKKAN KATALIS MANGAN (IV)
OKSIDA KE DALAM SALAH SATU TABUNG

7. KLIK PLAY

259

[ C
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8. AMATILAH DAN ANALISILAH DATA HASIL PERCO-
BAAN



LAMPIRAN 8. Hasil Analisis Nilai Pre-Test

1. Daftar Nama Siswa Penelitian

260

No Kelas Nama
1 XIMIPA1 | Agiska Naila Setyawan Asyifa
2 XIMIPA1 | Anindya Hasna'ul Ignasiana
3 XIMIPA1 | Antony Taufiqurrahman
4 XIMIPA1 | Anugrah Natanael
5 XIMIPA1 | Aulia Dwi Andini
6 XIMIPA1 | Bunga Masyha Nadia Khoirunnisa
7 XIMIPA1 | Cinta Naura Aditha Putri
8 XIMIPA1 | Diva Dwi Rindaningsih
9 XIMIPA1 | Elok Desy Rahma
10 | XIMIPA1 | Farah Fauziah Hanum
11 | XIMIPA1 | Fathiyyatur Rizqi
12 XIMIPA1 | Fatikhatul Kamilah
13 XIMIPA1 | Hanna Azhara
14 | XIMIPA1 | Hanum Fadia Nuraniquzafira
15 | XIMIPA1 | Inayatul Zakiyah Istigomah
16 | XIMIPA1 | Indy Maudy Sa'adi
17 | XIMIPA1 | Kamilatul Laily
18 | XIMIPA1 | KeisyaIndira Adha Fauzia
19 | XIMIPA1 | Khaerul Taqwim Firdaus
20 | XIMIPA1 | Maitsa Rihadatul Aisyi
21 | XIMIPA1 | Muhammad Tsafiqul Mumtaz
22 | XIMIPA1 | Muhammad Zaky Khasani
23 | XIMIPA1 | Mutiara Nurlita Sari
24 | XIMIPA1 | Mya Khalifa Jinan
25 XIMIPA1 | Naurah 'Iffati Nadhifah
26 XIMIPA1 | Raisya Risqi Amalia Fauzan
27 | XIMIPA1 | Ratu Tulandani Dwi Sachta
28 | XIMIPA1 | Revania Husyifa Sabilla
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29 | XIMIPA1 | Royan Irsyada

30 | XIMIPA1 | Salma Naila Hannum

31 | XIMIPA1 | Salsabila Rifdah Nurjihan
32 XIMIPA 1 | Tsabita Maharani

33 XIMIPA1 | Vina Safa Aini

34 | XIMIPA1 | Zida Afia Amna

35 | XIMIPA1 | Siluneta Sansa Aurin

36 | XIMIPAS5 | Adara Cahya Hajarani

37 | XIMIPAS5 | Aghisna Vikamalina

38 | XIMIPAS5 | Aifa Nahdiyati

39 XIMIPA5 | Akmanesa Ikhtiara

40 | XIMIPAS5 | Alfionita Laila Agustia

41 XIMIPA5 | Almas Najmah Al Faqgih
42 | XIMIPAS5 | Alvania Hudzatul Ummah
43 | XIMIPAS5 | Aminah

44 | XIMIPAS5 | Arista Gea Anggita

45 XIMIPA5 | Dara Amalia Azzahrah

46 | XIMIPAS5 | Davina Mega Aizahra

47 | XIMIPAS5 | Dika Sabilil Wafa

48 | XIMIPAS5 | Dimas Gilang Firmansyah
49 | XIMIPAS5 | Dinda Putri Mursyida

50 | XIMIPAS5 | ElsaElysia

51 XIMIPA5 | Freda Aristawati

52 XIMIPA5 | Harisah Millati Zahra

53 | XIMIPAS5 | Intan Najwa

54 | XIMIPAS5 | Julia Fitriyani

55 XIMIPAS5 | Keisha Andani

56 | XIMIPAS5 | Keysha Aulia Zahra

57 XIMIPA5 | Luna Friska Azzahra

58 | XIMIPA5 | Muhammad Ghovin Albany
59 XIMIPAS5 | Muhammad Yusuf Khilmi
60 | XIMIPAS5 | Nabila Salma Rula Dashti
61 | XIMIPAS5 | Nadiah Syafigoh Benita
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62 | XIMIPAS5 | Nanda Fahma Fauziyah
63 | XIMIPAS5 | Naura Miladia

64 | XIMIPAS5 | Nazzila Alya Syakira

65 XIMIPA5 | Nurul Alfiana

66 XIMIPA5 | Saili Ruhama

67 | XIMIPAS5 | Silvia Agustina

68 | XIMIPAS5 | Tia Azzahra Sekarmaya
69 | XIMIPAS5 | Tsabita Dienalhaqqi




2. Nilai Pre-Test Kelas Experimen
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NOMOR SOAL NILAI TOTAL | NILAI AKHIR

NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 3 9 10
1[AGISKA NAILA SETYAWAN ASYIFA 2 2 2 1 2 0 2 0 2 4] 17 42,5
2[ANINDYA HASNA'UL IGNASIANA 1 2 0| 0 1 0 2 0 1 0| 7 17,5
3|ANTONY TAUFIQURRAHMAN 3 1 1 2 2 0 4] 0 2 3 18 45
4| ANUGRAH NATANAEL 1 0 2 4 3 0 2 0 2 3 17 22,5
5[AULIA DWI ANDINI 4| 1 2 0 3 2 2 0 2 4| 20 50
6|BUNGA MASYHA NADIA KHOIRUNNISA 2 1 2 1 2 2 2 0 0| 1 13 32,5
7|[CINTA NAURA ADITHA PUTRI 2 2 0| 4 4] 3 2 1 2 4| 24 60
8[DIVA DWI RINDANINGSIH 2 1 0| 1 2 0 0| 0 2 4] 12 30
9[ELOK DESY RAHMA 3 2 4] 4 4] 2 4] 0 2 2 27 67,5
10|FARAH FAUZIAH HANUM 1 1 3 4 3 0 1 0 1 2 16 0
11|FATHIYYATUR RIZQJ 2 0 1 4 2 2 1 1 0| 4| 17 42,5
12|FATIKHATUL KAMILAH 1 0 0| 4 4 4 2 0 0| 4] 19 47,5
13|HANNA AZHARA 1 1 0| 1 1 0 2 0 2 4] 12 30
14|HANUM FADIA NURANIQUZAFIRA 1 2 2 1 1 1 2 1 2 3 16 0
15[INAYATUL ZAKIYAH ISTIQOMAH 3 4 2 4 2 1 2 4 1 2 25 62,5
16/INDY MAUDY SA'ADI 1 1 0| 1 2 1 2 1 1 2 12 30
17|KAMILATUL LAILY 2 3 1 4 2 2 2 1 2 4] 23 57,5
18|KEISYA INDIRA ADHA FAUZIA 2 1 2 4 2 2 3 3 2 2 23 57,5
19|KHAERUL TAQWIM FIRDAUS 2 0 3 1 1 0 0| 0 0| 3 10 25
20[MAITSA RIHADATUL AISYI 1 2 4 4 4 0 0| 4 3 2 24 60
21[MUHAMMAD TSAFIQUL MUMTAZ 2 0 0| 3 2 0 2 0 2 2 13 32,5
22| MUHAMMAD ZAKY KHASANI 3 0 2 1 1 0 4] 0 1 2 14 35
23[MUTIARA NURLITA SARI 3 4 0| 0 2 0 2 0 1 3 15 37,5
24| MYA KHALIFA JINAN 0| 0 3 3] 3 2] 2 0 2 0| 15 37,5
25[NAURAH 'IFFATI NADHIFAH 2 3 2 1 3 1 2 0 0| 2 16 40
26|RAISYA RISQI AMALIA FAUZAN 2 2 2 4 1 0 2 4 0, 2 19 47,5
27|RATU TULANDANI DWI SACHTA 2 2 0| 0 2 0 1 0 1 3 11 27,5
28[REVANIA HUSYIFA SABILLA 4] 1 0, 1 2 2] 3 0 0, 1 14 35
29[ROYAN IRSYADA 2 0 0| 3 2 0 2 0 2 2 13 32,5
30[SALMA NAILA HANNUM 2 1 2 4 2 1 3 4 0, 2 21 52,5
31[SALSABILA RIFDAH NURJIHAN 2 1 0| 1 2 3 2 0 0| 2 13 32,5
32| TSABITA MAHARANI 2 0 2 4 3 2 2 2 0| 0| 17 42,5
33[VINA SAFA AINI 1 3 1 4 2 2 2 1 2 3 21 52,5
34]ZIDA AFIA AMNA 2 0 0| 3 2 2 0| 0 2 2 13 32,5
35[SILUNETA SANSA AURIN 3 0 0| 2 2 2 1 0 0| 0| 10 25
41,21428571




3. Nilai Pre-Test Kelas Kontrol
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NOMOR SOAL

NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10[NILAI TOTAL[NILAI AKHIR
1|{ADARA CAHYA HAJARANI 2 2] 1 3 2] 0| 0 0 1 2] 13 32,5
2|AGHISNA VIKAMALINA 1 2 2 4 2 3 2 1] 2 4 23 57,5
3|AIFA NAHDIYATI 2 3 2 1 2 2 1 1] 3 4 21 52,5
4|AKMANESA IKHTIARA 2 2 2] 2 2] 2 1 1] 1 4 19 47,5
5|ALFIONITA LAILA AGUSTIA 2 0 3 2 3 0| 0 1] 1 3 15 37,5
6|ALMAS NAJMAH AL FAQIH 1 2 2] 4 2] 3 0 0 3 4 21 52,5
7|ALVANIA HUDZATUL UMMAH 1 1 2 1 0 2 2 0 1 0 10 25
8|AMINAH 2 2] 2] 1 0 1 1] 0 2 0 11 27,5
9|ARISTA GEA ANGGITA 2 0 0| 2 1 0| 2 1] 0 1 9 22,5
10{DARA AMALIA AZZAHRAH 2 2 2 1 2 2 1] 1 1 4 18| 45
11{DAVINA MEGA AIZAHRA 2 4 1 1 2 0| 0 0 0 0 10 25
12|DIKA SABILIL WAFA 2 0 2 3 0 3 0 0 3 4 17 42,5
13|DIMAS GILANG FIRMANSYAH 2 0 2] 4 2] 3 0 0 3 4 20 50
14{DINDA PUTRI MURSYIDA 1 2 2 4 2 3 1 1] 2 4 22 55
15|ELSA ELYSIA 2 0 2] 4 3 1 0 0 0 2 14 35
16{FREDA ARISTAWATI 2 0 2 4 3 1 0 0 0 3 15 37,5
17[HARISAH MILLATI ZAHRA 1 2 2] 4 2] 3 2 1 2 4 23 57,5
18[INTAN NAJWA 1 2 2 4 2 3 2 1] 2 4 23 57,5
19[JULIA FITRIYANI 2 2] 2] 2 2] 1 0 0 1 0 12 30
20|KEISHA ANDANI 2 0 2 1 2 0| 0 0 1 2 10 25
21|KEYSHA AULIA ZAHRA 2 2 3 2 2 0| 0 0 0 0 11 27,5
22[LUNA FRISKA AZZAHRA 2 2 2] 4 2] 1 0 0 0 3 16| 40
23|MUHAMMAD GHOVIN ALBANY 3 3 1 2 2 3 1 0 4 4 23 57,5
24{MUHAMMAD YUSUF KHILMI 2 1] 2] 0 2] o) 2 1 2 1] 13 32,5
25|NABILA SALMA RULA DASHTI 2 4 1 1 4 2 3 0 0 0 17 42,5
26[NADIAH SYAFIQOH BENITA 3 2] 4 4 4 1 0 0 2 2 22 55
27|NANDA FAHMA FAUZIYAH 2 4 4 2 4 2 0 0 2 4 24 60
28|NAURA MILADIA 2 3 2 1 2 1 1 1] 3 4 20 50
29|NAZZILA ALYA SYAKIRA 2 0 3 0 2 0| 0 0 1 3 11 27,5
30|NURUL ALFIANA 2 0 3 2 3 0| 0 0 0 3 13 32,5
31{SAILI RUHAMA 2 2 0| 1 2] 0| 1 1] 2 3 14 35
32|SILVIA AGUSTINA 2 2 1 1 2 2 1 0 0 4 15 37,5
33[TIA AZZAHRA SEKARMAYA 2 3 2] 1 2] 2 1] 0 0 2 15 37,5
34|TSABITA DIENALHAQQI 3 4 1 1 2] 2 1 0 0 0 14 35

40,7352941




4. Analisis Data Pre-Test dengan SPSS

Hasil Pretest Penelitian

Descriptives
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Kelas Statistic  Std. Error
Kelas Eksperimen  Mean 41.2143 2.04048

95% Confidence Interval  Lower Bound 37.0675

for Mean Upper Bound 45.3610

5% Trimmed Mean 41.0119

Median 40.0000

Variance 145.725

Std. Deviation 12.07165

Minimum 17.50

Maximum 67.50

Range 50.00

Interquartile Range 17.50

Skewness 377 .398



Kelas Kontrol

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval

for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

-.502

40.7353

Lower Bound 36.6692
Upper Bound 44.8014
40.6781

37.5000

135.807

11.65361

22.50

60.00

37.50

20.63

.178

-1.304
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778
1.99858

403
.788
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5. Contoh Jawaban Pre-Test Peserta Didik




LAMPIRAN 9. Hasil Analisis Nilai Post-Test

1. Daftar Nama Siswa Penelitian
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No Kelas Nama
1 XIMIPA1 | Agiska Naila Setyawan Asyifa
2 XIMIPA1 | Anindya Hasna'ul Ignasiana
3 XIMIPA1 | Antony Taufiqurrahman
4 XIMIPA1 | Anugrah Natanael
5 XIMIPA1 | Aulia Dwi Andini
6 XIMIPA1 | Bunga Masyha Nadia Khoirunnisa
7 XIMIPA1 | Cinta Naura Aditha Putri
8 XIMIPA1 | Diva Dwi Rindaningsih
9 XIMIPA1 | Elok Desy Rahma
10 | XIMIPA1 | Farah Fauziah Hanum
11 | XIMIPA1 | Fathiyyatur Rizqi
12 XIMIPA1 | Fatikhatul Kamilah
13 XIMIPA1 | Hanna Azhara
14 | XIMIPA1 | Hanum Fadia Nuraniquzafira
15 | XIMIPA1 | Inayatul Zakiyah Istigomah
16 | XIMIPA1 | Indy Maudy Sa'adi
17 | XIMIPA1 | Kamilatul Laily
18 | XIMIPA1 | KeisyaIndira Adha Fauzia
19 | XIMIPA1 | Khaerul Tagqwim Firdaus
20 | XIMIPA1 | Maitsa Rihadatul Aisyi
21 | XIMIPA1 | Muhammad Tsafiqul Mumtaz
22 | XIMIPA1 | Muhammad Zaky Khasani
23 | XIMIPA1 | Mutiara Nurlita Sari
24 | XIMIPA1 | Mya Khalifa Jinan
25 XIMIPA1 | Naurah 'Iffati Nadhifah
26 XIMIPA1 | Raisya Risqi Amalia Fauzan
27 | XIMIPA1 | Ratu Tulandani Dwi Sachta
28 | XIMIPA1 | Revania Husyifa Sabilla
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29 | XIMIPA1 | Royan Irsyada

30 | XIMIPA1 | Salma Naila Hannum

31 | XIMIPA1 | Salsabila Rifdah Nurjihan
32 XIMIPA 1 | Tsabita Maharani

33 XIMIPA1 | Vina Safa Aini

34 | XIMIPA1 | Zida Afia Amna

35 | XIMIPA1 | Siluneta Sansa Aurin

36 | XIMIPAS5 | Adara Cahya Hajarani

37 | XIMIPAS5 | Aghisna Vikamalina

38 | XIMIPAS5 | Aifa Nahdiyati

39 XIMIPA5 | Akmanesa Ikhtiara

40 | XIMIPAS5 | Alfionita Laila Agustia

41 XI MIPA5 | Almas Najmah Al Faqgih
42 | XIMIPAS5 | Alvania Hudzatul Ummah
43 | XIMIPAS5 | Aminah

44 | XIMIPAS5 | Arista Gea Anggita

45 XIMIPA5 | Dara Amalia Azzahrah

46 | XIMIPAS5 | Davina Mega Aizahra

47 | XIMIPAS5 | Dika Sabilil Wafa

48 | XIMIPAS5 | Dimas Gilang Firmansyah
49 | XIMIPAS5 | Dinda Putri Mursyida

50 | XIMIPAS5 | ElsaElysia

51 XIMIPA5 | Freda Aristawati

52 XIMIPA5 | Harisah Millati Zahra

53 | XIMIPAS5 | Intan Najwa

54 | XIMIPAS5 | Julia Fitriyani

55 XIMIPAS5 | Keisha Andani

56 | XIMIPAS5 | Keysha Aulia Zahra

57 XIMIPA5 | Luna Friska Azzahra

58 | XIMIPA5 | Muhammad Ghovin Albany
59 XIMIPAS5 | Muhammad Yusuf Khilmi
60 | XIMIPAS5 | Nabila Salma Rula Dashti
61 | XIMIPAS5 | Nadiah Syafigoh Benita
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62 | XIMIPAS5 | Nanda Fahma Fauziyah
63 | XIMIPAS5 | Naura Miladia

64 | XIMIPAS5 | Nazzila Alya Syakira

65 XIMIPA5 | Nurul Alfiana

66 XIMIPA5 | Saili Ruhama

67 | XIMIPAS5 | Silvia Agustina

68 | XIMIPAS5 | Tia Azzahra Sekarmaya
69 | XIMIPAS5 | Tsabita Dienalhaqqi




2. Nilai Post-Test Kelas Experimen
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NOMOR SOAL NILAI TOTALNILAI AKHII

NO NAMA 1 2 3 4 5 6| 7, 8 9| 10
1[AGISKA NAILA SETYAWAN ASYIFA 4 4 4 2] 3 4 4 4 3 4 36 90
2|ANINDYA HASNA'UL IGNASIANA 3 2 2 2] 2 3 1 0| 3 3 21 52,5
3|ANTONY TAUFIQURRAHMAN 3 4 4 4 3 3 3] 4 3 3 34 85
4[ANUGRAH NATANAEL 2 3 2 4 2 2 2 4 3 3 27 67,5
5|AULIA DWI ANDINI 4 1 3 2 4 4 2 1] 3 3 27 67,5
6|BUNGA MASYHA NADIA KHOIRUNNISA 3 2 3 4 3 3 4 1 3 4 30 75
7|CINTA NAURA ADITHA PUTRI 4 4 4 4 4 3 3| 4 3 4 37 92,5
8|DIVA DWI RINDANINGSIH 2 1 2 3 2 3 3| 3 3 4 26 65
9|ELOK DESY RAHMA 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 37 92,5
10[FARAH FAUZIAH HANUM 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 33 82,5
11[FATHIYYATUR RIZQl 2 3 2 4 3 2 3] 4 1 4 28 70
12[FATIKHATUL KAMILAH 4 2 2 4 4 3 4 4 1 4 32 80
13[HANNA AZHARA 3 3 3 2] 3 3 3 4 4 3 31 77,5
14[HANUM FADIA NURANIQUZAFIRA 2 2 3 2] 2 2 2 3 2 2 22 55
15[INAYATUL ZAKIYAH ISTIQOMAH 3 2 3 4 4 3 2 4 2 4 31 77,5
16|INDY MAUDY SA'ADI 4 3 1 1 3 2 4 1 3 4 26 65
17[KAMILATUL LAILY 3 2 2 4 3 3 3] 1 3 3 27 67,5
18[KEISYA INDIRA ADHA FAUZIA 4 3 2 4 4 3 4 4 2 4 34 85
19|KHAERUL TAQWIM FIRDAUS 3 3 2 4 1 1 4 3 3 4 28 70
20|MAITSA RIHADATUL AISYI 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 95
21|MUHAMMAD TSAFIQUL MUMTAZ 2 1 2 4 2 2 3] 0| 3 2 21 52,5
22|MUHAMMAD ZAKY KHASANI 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 37 92,5
23|MUTIARA NURLITA SARI 4 2 4 2| 2 1 2 4 4 2 27 67,5
24|MYA KHALIFA JINAN 3 2 3 4 4 4 3] 4 3 4 34 85
25[NAURAH 'IFFATI NADHIFAH 3 3 3 4 4 3 3] 1] 3 4 31 77,5
26|RAISYA RISQI AMALIA FAUZAN 4 3 4 4 3 4 3| 4 2 4 35 87,5
27|RATU TULANDANI DWI SACHTA 2 2 2 2] 2 2 2 4 4 4 26 65
28|REVANIA HUSYIFA SABILLA 3 2 2 4 2 2 4 2 2 4 27 67,5
29|ROYAN IRSYADA 2 1 2 3 2 0 3] 0| 2 3 18 45
30|SALMA NAILA HANNUM 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 35 87,5
31|SALSABILA RIFDAH NURJIHAN 4 2 2 2 4 3 2 4 1 3 27 67,5
32|TSABITA MAHARANI 3 2 3 4 4 3 3| 4 3 3 32 80
33|VINA SAFA AINI 3 2 1 4 2 3 3 1 3 4 26 65
34(ZIDA AFIA AMINA 3 4 1 3 3 2 3| 2 4 3 28| 70
35|SILUNETA SANSA AURIN 3 2 2 0| 3 3 3] 4 3 4 27 67,5
74
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3. Nilai Post-Test Kelas Kontrol
NOMOR SOAL

NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10fILAI TOTANILAI AKHI
1|ADARA CAHYA HAJARANI 1 1 2| 1 1 1 2 0 0 2 11 27,5
2|AGHISNA VIKAMALINA 3 2 2| 2! 2 3 1 1 3 3 22 55!
3|AIFA NAHDIYATI 2 2 2 1 3 2 1 1 2 3 19 47,5’
4|AKMANESA IKHTIARA 2 2 2 2 2 3 1 2 2 4 22 55!
S5|ALFIONITA LAILA AGUSTIA 4 2 3 4 4 2 2 3 3 4 31 77,5
6|ALMAS NAJMAH AL FAQIH 2 2 2 2 3 4] 1 1 3 4 24 60
7|ALVANIA HUDZATUL UMMAH 4 2 2| 1 2 3 2 2 2 4 24 60!
8|AMINAH 2 3 3 2 2 3 2 3 0 0] 20 50
9|ARISTA GEA ANGGITA 1 1 2 2! 2 4 1 1 3 4 21 52,5
10|DARA AMALIA AZZAHRAH 2 2 2 2 2 3 1 2 0 4 20! 50!
11(DAVINA MEGA AIZAHRA 3 4 1 3 4 4 1 0 0 4 24 60
12|DIKA SABILIL WAFA 2 1 2 2 3 3 3 1 2 3 22 55
13|DIMAS GILANG FIRMANSYAH 3 0| 2 2 3 3 1 0 2 3 19 47,5
14|DINDA PUTRI MURSYIDA 2 2 2| 2! 3 4 1 1 3 4 24 60
15|ELSA ELYSIA 3 2 2 4 2 2 1 0 0 0 16 40
16|FREDA ARISTAWATI 3 4 2 4 2 2 1 1 2 2 23 57,5
17(HARISAH MILLATI ZAHRA 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 24 60
18[INTAN NAJWA 2 2 2 2 2 3 1 1 3 3 21 52,5
19[JULIA FITRIYANI 3 4 3 4 1 2 1 0 0 3 21 52,5
20|KEISHA ANDANI 3 4 3 2! 2 2 1 1 2 3 23 57,5
21|KEYSHA AULIA ZAHRA 2 1 2 4 4 2 2 0 0 0 17 42,5
22|LUNA FRISKA AZZAHRA 2 4 2 3 2 2 1 0 1 2 19 47,5’
23|MUHAMMAD GHOVIN ALBANY 3 3 2 4 3 2 2 2 3 4 28 70
24| MUHAMMAD YUSUF KHILMI 2 4 2 3 4 4] 1 2 2 4 28 70
25|NABILA SALMA RULA DASHTI 3 3 1 4 3 4] 1 0 0 0] 19| 47,5
26|NADIAH SYAFIQOH BENITA 2 2 4 2! 3 4 2 2 1 4 26 65
27|NANDA FAHMA FAUZIYAH 3 2 3 4 3 2 1 1 2 3 24 60!
28|NAURA MILADIA 1 2 2 1 1 2 3 1 4 3 20! 50!
29|NAZZILA ALYA SYAKIRA 3 4 3 2 4 2 2 3 3 4 30 75!
30|NURUL ALFIANA 2 4 3 2 3 4] 2 2 1 4 27 67,5
31|SAILI RUHAMA 2 3 2 3 4 1 1 0 1 0 17, 42,5
32|SILVIA AGUSTINA 3 1 1 1 2 2 1 0 2 4 17 42,5
33|TIA AZZAHRA SEKARMAYA 3 1 1 1 1 2 1 0 2 4 16 40
34|TSABITA DIENALHAQQI 3 2 1 (0] 2 3 1 1 0 0 13 32,5

53,82353




273

4. Analisis Data Post-Test dengan SPSS
Descriptives

KELAS Statistic _ Std. Error
NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN Mean 74.0000 2.13563
95% Confidence Interval ~ Lower Bound 69.6599
for Mean Upper Bound 78.3401
5% Trimmed Mean 74.3254
Median 70.0000
Variance 159.632
Std. Deviation 12.63457
Minimum 45.00
Maximum 95.00
Range 50.00
Interquartile Range 17.50
Skewness -.212 .398

Kurtosis -.482 778




KELAS KONTROL

Mean

95% Confidence Interval

for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Lower Bound

Upper Bound

53.8235
49.8741
57.7729
53.9134
53.7500
128.119
11.31899
27.50
77.50
50.00
12.50
-.046
.091
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1.94119

403
.788
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5. Contoh Jawaban Post-Test Peserta Didik

B rr s =T W~ "~ T
NAMA ; [nds monds (=ak SEKCLAS : wemet |
TTHARI/TANGGAL : o& /9 738

KELAS . vy porh 3

JAWABAN
| korens dslom sabwng g adt e VR wanmeaowd e Ciamret) nis TROP  Gaigw
U, purecaksan - INA Low Tervobisan TEWEAGn weANIE  reaka  9F meaeim  Capar piriziise
i Yeaiin Tmedng M ey N aroen sk dg psraen pef | S pEIalES

POnZEnk FAY , Semmmmil

reoby. coda rees mdaisd

Cergad ray

Jabura n
3

3. fameec

WG gy wnparie pRMEore l2i
Wagar  Lbariwg ) ponconiceqn  eakd Semmiie s cupad L .
%

s Aumdite v € ead,

e BkA IS i
RS g i alsd,

? e . A Aot
%) dimiscarican  we LT, Ty capmt Lpeex
= LA legigmn g
adth RusibEbar o ok

O THAK comEa reasd
e B e L Lo b
synglojicen Or i - pr et 39 o eker  Supd sy
Al epactie wempered SO0} posssa W] tejelige Y

voeraretn.

afs riaky Cedbmies  bembudio

e \3au fy

- TSTTTTyiAP o arap diakes —— as W
T hsbanmn vy axtey s hefu TAbN addol dapl dyefin S
» AN sercagas PUSCIE budl  wuea qeofie 3 ¢

7 ::;:-?' Tw:“& Jgmea D 3 grogn A 1 -Srem B

\uay  TURwiskaon £ Kong ongren:
acarruar




LAMPIRAN 10. Angket Respon dan Analisisnya

1. Angket Repon

Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik Terhadap
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Penerapan Model Learning Cycle 7e dengan Pendekatan STEM

Sebaran Sebaran
N Aspek Indilkat
o or Positif Negatif
1 Sikap Siswa Menunjukkan minat pada pelajaran 1,2 3.5
Terhadap kimia
Pelajaran
Kimia Menunjukkan adanya kegunaan dari | 6 4
pelajaran kimia
2 Sikap Siswa Menunjukkan adanya perubahan 7 10
Terhadap pemahaman materi laju reaksi
Materi Laju
Realesi Menunjukkan adanya hubungan 19 13
materi laju reaksi dengan kegiatan
sehari-hari
3 Sikap Siswa Menunjukkan adanya minat 12,15 8,18
Terhadap terhadap proses pembelajaran yang
Penerapan menggunakan model learning ovcle
Model 7e dengan pendekatan STEM
Learning Cycle Menunjukkan adanya kegunaan atau | 11, 16, 20 9,14, 17
7e dengan dampak mengikuti proses
pendekatan pembelajaran yang menggunakan
STEM maodel learning cyele 7e dengan
pendekatan STEM
Keterangan Skor :
¥ Pernyataan Positif ¥ Pernyataan Negatif
5 : Sangat Setuju [55) 5: Sangat Tidak Setuju (STS)

4: Setuju (5)
3: Ragu (R)
2
1

: Tidak Setuju (TS)
: Sangat Tidak Setuju (STS)

4 : Tidak Setuju (TS)
3:Ragu (R)
2
1

: Setuju (S)
: Sangat Setuju [S5)




ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
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PENERAPAN MODEL LEARNING CYCLE 7E DENGAN PENDEKATAN STEM

Nama :
Kelas [No. Absen) :

Petunjuk:

1} Bacalah pernyataan-pernyataan berikut inl dengan cermat dan teliti.

2) Berilah tanda {vr] pada salah satu kolom yang berisi tentang pernyataan yang paling

sesuai dengan pendapatmu.

Keterangan :
55 :Sanpgat Setuju
S :Setuju

R :Ragu

TS :Tidak Setuju
5TS : Sangat Tidak Setuju

Jawaban
NO Pernyataan
58 R TS | STS
1 | Pelajaran kimia merupakan pelajaran yang saya sukal
Menurut saya pelajaran lkimia adalah pelajaran yang sangat
. menyenangkan
Saya terpaksa belajar kimia karena mata pelajaran kimia
3 merupakan mata pelajaran yang harus dilkuti
s Pelajaran kimia tidak ada hubungannya dengan peristiwa di
kehidupan sehari-hari
. Pelajaran kimia sangat merepotkan karena perlu disiapkan secara
khusus
6 | Pelajaran kimia dapat dikaitkan dengan peristiwa seharl-hari
7 | Materi laju reaksi merupakan materi yang mudah untuk dipahami
o Belajar kimia dengan menggunakan model learning cycle 7e

membuat saya sulit memahami materi yang disampaikan
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Belajar kimia dengan menggunakan model learning cycle 7e

’ menjadikan saya kurang berani dalam mengemukakan pendapat
10 Materi laju reaksi merupakan materi perlu pendalaman khusus
untuk memahaminya
Belajar kimia menggunakan model learning cyele 7e dengan
11 | pendekatan STEM melatth saya untuk bisa mengemukakan
pendapat
Belajar kimia menggunakan model learning cycle 7e dengan
. pendekatan STEM membuat saya lebih memahami materi
13 Materi laju reaksi sulit untuk dikaitkan dengan peristiwa sehari-
hari
Belajar kimia menggunakan model learning cyele 7e dengan
14 | pendekatan STEM membuat saya mengantuk dan kurang menarik
saat pembelajaran
Belajar kimia menggunakan model learning cycle Fe
15 | berpendekatan STEM membuat materi kimia menarik untuk
dipelajari
Belajar kimia menggunakan model learming cycle 7 dengan
16 | pendekatan STEM membuat saya lebih aktl dalam proses
pembelajaran
Belajar kimia menggunakan model learning cycle 7e dengan
17 | pendekatan STEM membuat saya tertekan dan tegang saat
pembelajaran
Belajar kimia menggunakan model learning cycle 7e dengan
18 | pendekatan STEM membuat saya malas dan kurang excited dengan
materi yang disampaikan
19 | Materi laju reaksi mudah dikaitkan dengan peristiwa sehari-hari
Belajar kimia dengan menggunakan model learning cycle 7e
20 | dengan pendekatan STEM membuat saya lebih mudah mengingat

materi yang telah disampaikan
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Pedoman Penskoran Angket Respon Peserta Didik
. Setiap pernyataan memiliki point sesuai yang sudah ditentukan, untuk skor pernyataan positif berbanding terbalik

dengan pernyataan negatif, seperti pada tabel berikut:

Soal SS s R TS STS
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

. Skor maksimal pada pengukuran ini adalah :
Self efficacy =5x20 =100
. Setelah didapatkan hasil keseluruhan, kemudian dihitung keseluruhan self efficacy dengan menggunakan persamaan:
% x100%
Keterangan :
n = Jumlah skor jawaban peserta didik

N = Jumlah skor maksimal

. Berikut kriteria penyajian data hasil penskoran angket respon peserta didik, sebagai berikut :

Interval Persentase Skor Kriteria
81% < SE <100% Sangat tinggi
61% < SE < B1% Tinggi
41% = SE < 61% Cukup tinggi
21% =SE<41% Rendah
SE<21% Sangat rendah




2. Analisis Data Angket

NO

NAMA

P1 P2

AGISKA NAILA SETYAWAN ASYIFA

ANINDYA HASNA'UL IGNASIANA

ANTONY TAUFIQURRAHMAN

ANUGRAH NATANAEL

AULIA DWI ANDINI

BUNGA MASYHA NADIA KHOIRUNNISA

CINTA NAURA ADITHA PUTRI

DIVA DWI RINDANINGSIH

vle|vlo|vn|s|w|v]|e
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MUHAMMAD ZAKY KHASANI

MUTIARA NURLITA SARI

MYA KHALIFA JINAN

NAURAH 'IFFATI NADHIFAH

RAISYA RISQI AMALIA FAUZAN

RATU TULANDANI DWI SACHTA

REVANIA HUSYIFA SABILLA

ROYAN IRSYADA

SALMA NAILA HANNUM

SALSABILA RIFDAH NURJIHAN

TSABITA MAHARANI

VINA SAFA AINI

ZIDA AFIA AMNA
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P18
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LAMPIRAN 11. Analisis Uji Normalitas

Tests of Normality

281

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sig.
NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 139 35 .087 .955 35 157
KELAS KONTROL 116 34 200" .985 34 .901

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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LAMPIRAN 12. Analisis Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
HASIL POSTTETS Based on Mean 1.095 1 67 .299
Based on Median 791 1 67 377
Based on Median and with 791 1 65.628 377

adjusted df
Based on trimmed mean 1.108 1 67 .296
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LAMPIRAN 13. Analisis Uji Hipotesis

Group Statistics

KELAS N Mean Std. Deviation = Std. Error Mean
HASIL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 35 73.4286 13.68078 2.31247
KELAS KONTROL 34 53.8235 11.31899 1.94119

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
HASIL Equal variances 1.645 .204 6.476 67 .000 19.60504 3.02756 13.56201 25.648
POSTTE assumed 08
ST Equal variances not 6.493 65.361 .000 19.60504 3.01923 13.57585 25.634
assumed

23




LAMPIRAN 14. Uji Effect Size

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PRETEST EKSPERIMEN 35 17.50 67.50 41.2143 12.07165
POSTTEST EKSPERIMEN 35 45.00 95.00 74.0000 12.63457
PRETEST KONTROL 34 22.50 60.00 40.7353 11.65361
POSTTEST KONTROL 34 27.50 77.50 53.8235 11.31899
Valid N (listwise) 34

284



285

Uji effect size

Jumlah sampel kelas eksperimen 35

jumlah sampel kelas kontrol 34

nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 74 12.63

nilai rata-rata posttest kelas kontrol 53.82 11.31

perhitungan standar devisiasi gabungan

kuadrat standar kelas eks 159.5169

kuadrat standar kelas kontrol 127.9161

pehitungan 5423.5746
4221.2313
9644.8059

akar dari 139.7797957

standar devisiasi gabungan 11.82

pergitungan akhir
20.18/11.82
1.707275804 SANGAT TINGGI
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LAMPIRAN 15. Dokumentasi

1. Validasi Instrumen
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1. Suasana Uji Instrumen
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2. Pertemuan Pre-Test
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3. Pertemuan Pembelajran
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4. Pertemuan Post-Test
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5. Foto Bersama Peserta Didik
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LAMPIRAN 16. Instrumen Keterlaksanaan Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

PENELITIAN DI MAN 1 KOTA PEKALONGAN

[ No ~ Penilai Ya | Tidak Keterangan |
1 | Kegiatan Pembuka A oty
a. Salam
b. Berdo'a
c. Mengecek kehadiran siswa
d. Menarik perhatian siswa agar fokus
dalam kegiatan pembelajaran
e. Memberikan motivasi kepada siswa
supaya tertarik mengikuti
pembelajaran
f. Memberikan acuan materi yang akan
dibahas
g. Menyampaikan tujuan dan manfaat
mempelajari materi
2 Proses Pembelajaran
a. Memberikan penjel dengan suara \/ ‘}{\“’ h\é'w Naﬁ"”
yang jelas dan terjalin komunikasi Q. Goova O™ \“"3"\
dengan siswa \neenga
b. Berkeliling ke penjuru kelas atau i
tidak berdiam diri di tempat
c. Permainan mimik wajah dalam
memberikan penjelasan
d. Memberikan kesempatan kepada
peserta didik  untuk  berani
mengutarakan pendapat atau
bertanya
e. Memberikan p nan ulang
kepada siswa
3 | Peng materi pembelajaran \/ S \on s
a. Kejelasan memposisikan materi ajar
yang disampaikan dengan materi ArcseeaQakon  agrrt \rer e
lainnya yang terkait Y, weedis WWaown (Va6
b. Kejelasan menerangkan berdasarkan Lapn wa‘,yd; S
tuntutan aspek kompetensi (kognitif, S dmbor
afektif dan psikomotor)
c. Kejelasan dalam memberikan
contoh/ilustrasi  sesuai  dengan
tuntutan aspek kompetensi
d. Mencerminkan penguasaan materi
ajar secara oper 1
4 | Penerapan Langkah-Langkah A
Pembelajaran ¢ . v i::::\w o ,\) -
a. Penyajian materi ajar sesuai dengan




iangkah-langkah yang tertuang dalam
RPP  (Model Learning Cycle 7E
dengan Pendekatan STEM)

. Proses pembelajaran mencer
komunikasi  guru-siswa,  dengan
berpusat pada siswa
Pembentukan  kelompok  diskusi

c
siswa secara acak

d. Pembentukan kelompok
mencerminkan penggalian

potensi pemahaman siswa
. Antusias  dalam menanggapi dan
menggunakan respon dari siswa
dalam diskusi
Membimbing siswa untuk berdiskusi
dan melakukan tanya jawab tentang
hasil yang telah diperoleh
Cermat dalam memanfaatkan waktu,
sesuai  dengan  alokasi  yang
direncanakan

®

-

Lil

cccv

Penggunaan Media Pembelajaran \/

a. Memperlihatkan prinsip

penggunaan jenis media

Tepat saat penggunaan

. Terampil dalam mengoperasikan

. Membantu  kelancaran proses
pembelajaran

an o

Evaluasi

a. Melakukan evaluasi  berdasarkan
tuntutan aspek kompetensi

b. Melakukan evaluasi sesuai
dengan  butir soal yang telah
direncanakan dalam RPP

c. Melakukan evaluasi sesuai dengan

alokasi waktu yang direncanakan

Melakukan evaluasi sesuai

dengan bentuk dan jenis yang

dirancang

]

b \gue,

| Qo oy Gban 5o
g P Vet W

Kegiatan Penutup
a. Menini I

hali /. . 1

) Z; AP
materi kompetensi yang diajarkan

b. Memberi  kesempatan bertanya
kepada siswa

¢. Menugaskan kegiatan ko-kurikuler

d. Menginformasikan materi

ajar berikutnya

e. Berdo'a dan salam

SO vagler Qulpe
duichealor  sarglandgion
meau.
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PekalonganfjNovember 2023

Mengetahui,

()h\%erver
(Siswoyo, S.Pd)



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MODEL LEARNING CYCLE 7E DENGAN PENDEKATAN STEM
PADA MATERI LAJU REAKSI

Petunjuk Pengisian Lembar Observasi

1. Berilah tanda (V) pada kolom skor sesuai pedoman berikut:
5 :deskriptor dilakukan dengan sangat baik

: deskriptor dilakukan dengan baik

: deskriptor dilakukan dengan cukup baik

: deskriptor dilakukan dengan kurang baik

- N W s

: deskriptor dilakukan dengan tidak baik
2. Jika observer menemukan hal-hal lain selama pembelajaran dengan model learning

dengan pendekaan STEM, mohon observer menuliskan di lembar catatan yang terse

Pertemuan 1 dan 2

ccevii

cycle 7E
dia.

Fase Skor
Tahapan Learning Deskriptor 1] 2 30 4ls
cycle 7E
Pendahuluan | Elicit (Sains) |e Guru memberikan  motivasi v
kepada peserta didik
e Guru memberikan pertanyaan \/

pemantik atau quis berkaitan

e Guru menjelaskan sekilas
terhadap jawaban pertanyaan
atau quis

dengan istilah laju reaksi \/

Engage(Sains)

Guru memberikan contoh

peristiwa  sehari-hari  yang

berkaitan dengan laju reaksi

e Guru melakukan tanya jawab
mengenai peristiwa tentang laju
reaksi yang berhubungan dengan
kegiatan sehari-hari

e Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran dan menjelaskan

sekilas tentang kegiatan

pembelajaran yang akan

dilakukan.

Inti Explore Guru  memberikan  membagi

(Engginering, siswa menjadi beberapa
Matematichs, kelompok
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" Tand e Guru nwngarahkan;swa untuk \/
Technology) mengerjakan  LKPD  (Ruang

Lingkup  Laju  Reaksi  dan
Perhitungan dalam Laju Reaksi)
yang dibagikan dan membacakan
petunjuknya

e Guru membuka kesempatan
untuk bertanya terkait petunjuk
LKPD

o Guru membimbing peserta didik
dalam berdiskusi mengerjakan
LKPD

e Guru memerintahkan  siswa
untuk mempresentasikan LKPD
menggunakan power point

e Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk membaca
literatur-literatur atau sumber
lain baik itu di internet atau buku

S LEE

Explain e Guru menunjuk kelompok siswa \/
(Sains, untuk mempresentasikan hasil

Engginering, pengerjaan LKPD mereka (Ruang

Matematichs, Lingkup  Laju  Reaksi dan o
and Perhitungan dalam Laju Reaksi)

Technology) | Guru membuka sesi diskusi dan
menengahi jalannya diskusi antar

siswa
Elaborate e Guru memberikan apresiasi \/
(Sains, kepada kelompok yang sudah
Matematichs, berpresentasi
and e Guru memberikan penegasan \/
Technology) ulang terkait pembahasan LKPD

yang disampaikan !

e Guru juga memberikan

penjelasan  tambahan  terkait
materi yang dibahas

Evaluate e Guru memberikan penugasan
(Sains and berupa soal-soal untuk
Matematichs) memperkuat pemahaman siswa

e Guru mengajak siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah
dibahas secara bersama-sama
e Guru memberikan penegasan
ulang kepada siswa dengan
memberikan pertanyaan secara
random kepada siswa berkaitan
dengan materi yang dibahas

L 55

Penutup Exted (Sains) | Guru mengajak para siswa untuk ,,/
mengggunakan _ materi _yang
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sudah dipelajari dalam kehidupan
sehari-hari dan
mengembangkannya

Contoh : Ketika memasak air, agar
airnya cepat mendidih langkah
apa yang harus dilakukan?
(berkaitan dengan faktor yang
mempengaruhi laju reaksi)

Catatan:

"o don BBl wecrhos ot |dak wblon ey

Pekalongan,‘(\ November 2023

Observer

(Siswoyo, S.Pd)
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN

Petunjuk Pengisian
. Observer memberikan tanda (V) pada kolom yang sesuai setiap melakukan pengamatan
aktivitas siswa.
2. Apabila observer menemukan hal-hal penting lain terkait p
model learning cycle 7E dengan pendekatan STEM ini, maka observer dapat menuliskan di

lolaan pembelajaran deng;

lembar catatan yang tersedia.

i § Pengamatan Keterangan
Aspek E
spek yang diamati Ya Tidak

Elicit
* Siswa menjawab pertanyaan \/

¢ Siswa bersama guru membahas \/

awalan yang diberikan guru.

sekilas jawaban pertanyaan

atau quis
Engage
o Siswa menjawab pertanyaan \/ 12 W‘\ oVt o Sugleohun
berkaitan dengan menyebutkan
oy e e B0

¢ Siswa menyimak tujuan dan

contoh peristiwa yang berkaitan
dengan laju reaksi (P1 dan P2)

[

manfaat pembelajaran yang
disampaikan guru.

Explore

o~ vy word
Siswa mengerjakan lembar W W i e
LKPD o o0k oy
Siswa berdiskusi dengan
kelompok
Siswa mengaplikasikan jawaban
ke dalam bentuk Ms power
point
Siswa mencari sumber lain
seperti internet dengan
menggunakan Hp atau buku

€ S &%

Explain

N

Siswa mempresentasikan hasil
pengerjaan LKPD dengan
bantuan layar

Siswa berdiskusi terkait dengan

.




T
[ 1p1ya'n;;(chhdipresen\amkan }'
ap: :

Elaborate

e Siswa mendengarkanapa yang
dijelaskan oleh guru

« Siswa bertanya apa yang belum

paham

Evaluate

diberikan oleh guru

e Siswa menyimpulkan apa yang
sudah dipelajari

e Siswa menjawab pertanyaan
dari guru

Extend

e Siswa menerapkan konsep dari
materi yang telah dipelajari
dengan menjawab pertanyaan
dari guru

e Siswa mengerjakan soal yang \\//
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Catatan:
A

Pekalongan, [ November 2023

Observer

(Siswoyo, S.Pd)
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LAMPIRAN 17. Surat Keterangan Penelitian
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LAMPIRAN 18. Daftar Riwayat Hidup

A. Identitas Diri

1.

ok W

7.
8.

Nams : Danang Priyadi

TTL : Pekalongan, 6 September 2002

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Agama : Islam

NIM : 2008076046

Alamat : RT 04 RW 02 Dk Sliban Ds Pangkah Kec
Karangdadap Kab Pekalongan Jawa Tengah

HP : 087824972530

E-mail : danangdanang0609 @gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

2.
3.
4

SDN 01 Pangkah (Lulus Tahun 2014)

SMP NU Karangdadap (Lulus Tahun 2017)
MAN 1 Kota Pekalongan (Lulus Tahun 2020)
UIN Walisongo Semarang Angkatan 2020

Semarang, 27 Desember 2023
Penulis

| g
¢ VA -

v
NIM.2008076046



